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Puji dan syukur keharibaan Allah Swt. yang telah menciptakan
manusia sebagal makhluk paling istimewa, menjadi khalifah di muka
bumi, menjadikan pemimpin atas diri, alam, dan jagat raya ini. Selawat
serta salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw. beserta
keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman yang telah
memberikan cahaya untuk perubahan akhlak.

Buku berjudul Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga ini bisa
diterbitkan atas dasar rasa kecintaan penulis yang mendalam terhadap
dunia keluarga, sebagai tempat berteduh bagi orang tua dan anak dalam
menata kehidupan anggotanya. Di samping itu, penulisan buku ini juga
dilatarbelakangi oleh tidak jarang terjadi kasus perceraian dipicu oleh
masalah komunikasi interpersonal dalam keluarga.

Tujuan penulisan buku ini adalah untuk menciptakan hubungan
atau komunikasi antarpribadi yang hangat dalam keluarga antarsesama
orang tua, orang tua dengan anak, dan sesama anggota keluarga -
lainnya. Dengan demikian, diharapkan akan tercipta komunikasi
dalam keluarga yang harmonis sehingga dengan kondisi demikian
bisa mencegah percekcokan/perselisihan dalam keluarga yang dipicu
oleh masalah komunikasi, dan kasus perceraian bisa diminimalkan.
Di samping itu, penulisan buku ini bertujuan untuk memperkaya
referensi bagi mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling (terutama



jenjang S-1 dalam Mata Kuliah Blmbmgan dan Konseling Keluarga)
dan jenjang S-2.

Penulisan buku ini tidak terlepas dari adanya dorongan yang kuat
dan fasilitas yang diberikan oleh Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan
(FIP) Universitas Negeri Padang (Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd.) beserta
wakil-wakilnya (Prof. Dr. Hadiyanto, M.Ed. — Wakil Dekan I, Prof. Dr.
Daharnis, M.Pd., Kons. — Wakil Dekan II, Dr. Desyandri, M.Pd. - Wakil
Dekan I1I). Tanpa:dorongan dari bapak-bapak tersebut penulisan buku
ini mustahil bisa diselesaikan dan diterbitkan,

Di samping itu, penyelesaian buku ini tidak terlepas dari adanya
kontribusi berbagai pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu
dalam bentuk ide, pikiran, saran serta bahan bacaan. Namun, dalam
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
tak terhingga kepada Bapak Prof. Dr. Mudjiran, M.S., Kons., yang
telah bersedia me-review (menelaah dan memberikan masukan) dan
Ibu Dr. Syahniar, M.Pd., Kons., yang juga ikut berkontribusi dalam
penyempurnaan materi dalam buku ini. Atas masukan dan saran dari
kedua orang tersebut, tiada kata dan doa yang paling pantas penulis
sampaikan selain ucapan terima kasih yang tak terhingga, semoga
semuanya itu jadi amal ibadah yang dibalas oleh Allah Swt. dengan
pahala yang berlipat ganda. Aamiin.

Pada kesempatan ini penulis juga menyampaikan ucapan terima
kasih yang tak terhingga kepada Gusti Rahayu, M.Pd. (Lulusan
Program Studi S-2 BK FIP UNP) dan Edil Rohisfi, S.Pd. (Mahasiswa
Program Studi S-2 BK FIP UNP) yang telah membantu penulis dalam
pengolahan kata pada tahap penulisan dan finalisasi buku ini. Semoga
semua kebaikan dibalas pula dengan kebaikan oleh Allah Swt. Aamiin
Yaa Robbal ‘aalamiin. Terakhir, kepada pererbit yang telah bersedia
menerbitkan buku ini juga disampaikan ucapan terima kasih, semoga
kerja sama yang baik ini bisa tetap terjaga dan lebih ditingkatkan untuk
masa yang akan datang. A
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Penulisan buku ini masih banyak memiliki kekurangan, seperti
pepatah yang mengatakan bahwa “tidak ada gading yang tidak retak”.
Oleh sebab itu, penulis mengharapkan tegur sapa dalam bentuk kritikan
dan saran dari pembaca sehingga buku ini bisa disempurnakan lagi
- untuk edisi berikutnya. '

Padang, Februari 2022

Penulis

Kata Pengantar



[Halamzn ini sengaja dikosongkan]



¢

DAFTARISI

* KATA PENGANTAR
. DAFTAR ISI
BAB1 KELUARGA

A.

mmy 0w

o

- Pengertian Keluarga

Tipe atau Bentuk Keluarga

Peran dan Fungsi Keluarga

Model Kéluarga_ Sehat

Aspek-aspek Keluarga ‘yang ‘Hatmonis

Faktor yang Memengaruhi Keharmonisan
Keluarga’ '

Tingkat Ketahanan _KeI'uarg'_'au
Krisis dalam Keluarga .

BAB2 KOMUNIKASI

A.
B.

Pengertian Komunikasi

Jenis-jenis. Komunikasi

Loodmtx)r—ti-'ﬁ'<

11

.14

15

17
17
18



BAB 3

BAB 4

KOMUNIKASI INTERPERSONAL
Pengertian Komunikasi Interpersonal
‘Tujuan Komunikasi Interpersonal
Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Komponen Komunikasi Interpersonal

Efektivitas Komunikasi Interpersonal

MWy 0w e

Faktor-faktor yang Memengaruhi Komunikasi
Interpersonal

KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM
KELUARGA

A. Pengertian Komunikasi Interpersonal dalam
Keluarga

B. Aspek Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga

C. Komunikasi-Merupakan Bagian éenting dalam
Keluarga

. D.  Hilangkan Keraguan untuk Membangun Komunikasi

BAB 5

BAB 6

(x]

dengan Keluarga

PENTINGNYA SIKAP PEDULI DALAM
KELUARGA

A. Men.ghindark'an Diri dari.Penyebab Konflik

B Ménghargai Perbedaan Sesama Anggota Keluarga
C. Hindari Sikap Diskriminasi dalam Keluarga

D. Menumbuhkan Sikap Peduli dalam Keluarga.

MENJADI PEMBAHAGIA DENGAN EKSPRESI
WAJAH

A. Jadikan Senyuman sebagai Penyembuh yang
Terkuat

B. Menjadi Pribadi yang Tegar dan Kuat

‘Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga

33
33
34
36
39
42

45

57

59

66

67

83 -

84
85



BAB7

BAB 8

mU o ® e

" BAB9

Ikhlas dan‘Sabar yang Diwarnai dengan Syukur -
Pribadi yang Berpikir Positif -

Jadikan Hidup Lebih Menyenangkan dan Tanpa
Beban

Rileks atau Santai

Menjaga Kesehatan dan Waktu Istirahat yang
Cukup

Berusaha Selalu Menyikapi Kegagalan dengan
Wajar dan Tenang
Yakin Bahwa Semua Pasti Akan Terlewati

1

TATAPAN MATA PENUH CINTA

A,

B.
C.

Tatapan Mata sebagai Awal Sukses Sebuah
Hubungan .

Rahasia Pandangan Mata

Tips Berkomunikasi dengan Tatapan Mata

MY FAMILY IS MY EVERYTHING

‘Hidup Berkeluarga Bukan Sekadar Bersama
Dari Keluarga, Aku Mengenal Cinta
Meluangkan Waktu untuk Keluarga
Hadiah Terbaik Untukmu, Kekasihku

Doa Terbai_l'< untuk Keiuérgaku

MEMBINA SIKAP JUJUR DAN TERBUKA
DALAM KELUARGA

Jujur dan Téerbuka Merupakan Kunci Termahal

dalam Rumah Tangga

Daftar Isi

85
86

86
87

87

87
88

89

&9
90
93

97
97
98
e
100
101

103

104



BAB 10 MENJAGA KELUARGA DENGAN KELEMBUTAN 111
A. Berkata Lemah Lembat dengan Keluarga 111
B. Cara Menjaga Keluarga dengan Kelembutan 114

BAB 11 BUDAYA SOPAN SANTUN DALAM KELUARGA 119
A. Pentingnya Sopan Santun dalam Keluarga 119
B. Menjadi Pasangan Penuh Sopan Santun 121

BAB 12 BEBERAPA PENELITIAN KOMUNIKASI

INTERPERSONAL DALAM KELUARGA 127
DAFTAR PUSTAKA 131
GLOSARIUM 157
INDEKS 161
BIODATA PENULIS 165

r

et

f xii | Komunikasi Interpersenal dalam Keluarga:



KELUARGA

Kata keluarga sangat tidak asing lagi terdengar oleh semua orang
dewasa. Setiap individu pasti memiliki keluarga, meski tidak jarang ada
individu yang tidak tahu keluarganya ada di mana, ada juga individu
yang tidak diakui oleh keluarganya. Tentu hal ini memiliki konteks yang
berbeda. Namun, secara umum ketika mendengar kata keluarga pasti
yang terbesit adalah satu kesatuan yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
Namun, tidak hanya itu, tetapi keluarga juga mencakup kakek, nenek,
paman, bibi, sepupu, dan keponakan. Sejumlah keluarga bukan hanya
" saudara sedarah, tetapi juga memiliki ikatan yang erat antara anggota

keluarganya.

A. Pengertian Keluarga

Satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak
disebut keluarga. Ada tiga bentuk keluarga yaitu nuclear family (terdixi
dari ayah, ibu, dan anak), extended family (terdiri dari ayah, ibu, nenek,
kakek, paman, atau bibi), dan blended family (keluarga inti ditambah
dengan anak dari pernikahan suami atau istri sebelumnya) (Lubis,
2013; Scully, Stites, Roberts-King, dan Barbour, 2015; Stubbs dan
Maynard, 2017; Kleingeld dan Anderson, 2014). Keluarga merupakan
kelompok yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku
yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family identity),



berupa ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan
(Lestari, 2013; Sya’diyah, 2017; Sulistiyanto, 2017; Nadhillah, 2019;
McCarthy, Edwards, dan Gillies, 2017).

Di samping itu, keluarga juga disebut dengan individu yang terdiri
dari dua atau lebih yang tergabung karena adanya hubungan darah,
hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidup dalam satu
rumah tangga, saling berinteraksi satu sama lain dan masing-masing
menciptakan perannya serta mempertahankan kebudayaan (Friedman,
Bowdwn, dan Jones, 2010).

Sejalan dengan hal itu, Ali (2010) menyebutkan bahwa “keluarga
adalah dua atau lebih individu yang bergabung karena hubungan darah,
perkawinan dan adopsi dalam satu rumah tangga, yang berinteraksi satu
dengan lainnya dalam peran dan menciptakan serta mempertahankan
suatu budaya”.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa keluarga adalah unit terkecil dari suatu masyarakat, yang
tergabung karena hubungan darah di antara mereka mengembangkan
keintiman melalui perilaku-perilaku hingga terjadi interaksi antara satu
dengan yang lainnya.

- B. Tipe atau Bentuk Keluarga

Ada sembilan tipe dan bentuk keluarga menurut Sudiharto (Siregar,
2007; Nadiroh, 2016), yaitu: (1) keluarga inti (nuclear family), (2)
keluarga asal (family of origin), (3) keluarga besar (extended family),
(4) keluarga berantai (sosial family), (5) keluarga duda atau janda,
(6) keluarga komposit (composite family), (7) keluarga kohabitasi
(cohabitation), (8) keluarga inses (incest family), dan (9) keluarga
tradisional dan nontradisional. Berikut penjelasannya.

1. Keluargainti (nuclear family), adalah keluarga yang dibentuk karena
ikatan perkawinan yang direncanakan yang terdiri dari suami, istri,
dan anak-anak, baik karena kelahiran (natural) maupun adopsi
(Mau, 2018). '

2, Keluarga asal (family of origin), merupakan suatu unit keluarga
tempat asal seseorang dilahirkan (Patmiah, 2017).
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3. Keluarga besar (extended family), adalah keluarga inti ditambah
keluarga yang lain (karena hubungan darah), misalnya kakek,
nenek, bibi, paman, sepupu, mertua, abang ipar, kakak ipar, adik
ipar (Margarethy dan Yenni, 2016; Saputra, 2014).

4. Keluarga berantai (social family), adalah keluarga yang terdiri dari
wanita dan pria yang menikah lebih-dari satu kali dan merupakan
suatu keluarga inti (Patmiah, 2017; Eva, 2018},

5. Keluarga duda atau janda, adalah keluarga yang terbentiik karena
perceraian dan/atau kematian pasangan yang dicintai (Sari, 2017).

6. Keluarga komposit (composite family), adalah keluarga dari
perkawinan poligami dan hidup bersama (Patmizh, 2017).

7. Keluarga kohabitasi (cohabitation), adalah dua orang menjadi
satu keluarga tanpa pernikahan, bisa memiliki anak atau tidak
(Patrniah, 2017). DiIndonesia bentuk keluarga ini tidak lazim dan
bertentangan dengan budaya Timur. Namun, lambat laun keluarga
kohabitasi ini'mulai dapat diterima.

~ 8. Keluarga inses (incest family), seiring dengan masuknya nilai-nilai
global dan pengaruh informasi yang sangat dahsyat, dijumpai
bentuk keluarga yang tidak lazim, misalnya anak perempuan
menikah dengan ayah kandungnya, ayah menikah dengan anak
perempuan tirinya (Patmiah, 2017). Walaupun tidak lazim dan
melanggar nilai-nilai budaya, jumlah keluarga inses makin hari

. makin besar. Hal tersebut dapat kita cérmati melalui pemberitaan
dari berbagai media cetak dan: elektronik.

9. Keluarga tradisional dan nontradisional, dibedakan berdasarkan
‘ikatan perkawinan. Keluarga tradisional diikat oleh perkawinan, -
sedangkan keluarga nontradisional tidak diikat oleh perkawinan
(Patmiah, 2017).

C. Peran dan Fungsi Keluarg:a '

Setiap anggota keluarga menjalankan perannya masing-masing dalam
keluarga untuk mempertahankan kondisi keluarga. Peran keluarga
dibagi menjadi dua, yaitu peran formal keluarga dan peran informal
keluarga (Hamid, 2014; Syahroni, 2017). Peran formal keluarga yaitu
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peran parental dan perkawinan yang terdiri dari peran penyedia, peran
pengatur rumah tangga, perawatan anak, peran persaudaraan, dan peran
seksual. Peran informal keluarga bersifat implisit dan tidak tampak
ke permukaan dan hanya diperankan untuk menjaga keseimbangan
keluarga, seperti pendorong, inisiatif, pendamai, penghalang, pengikut,
pencari pengakuan, sahabat, koordinator keluarga, dan penghubung
(Padila, 2012).

Peranan keluarga menggambarkan pola perilaku interpersonal,
sifat, dan kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam situasi
dan posisi tertentu. Adapun macam peranan dalam keluarga menurut
Istiati (2010), antara lain: (1) peran ayah, (2) peran ibu, dan (3) peran
anak. Berikut penjelasannya.

1. Peran Ayah

Sebagai seorang suami dari istri dan ayah dari anak-anaknya, ayah
berperan sebagai kepala keluarga, pendidik, pelindung, mencari
nafkah, serta pemberi rasa aman bagi anak dan istrinya dan juga
sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota
masyarakat di lingkungan' di mana dia tinggal (Lestari, 2017;
Mulyani, 2018).

2. Peran Ibu

Sebagai seorang istri dari suami dan ibu dari anak-anaknya, di
mana peran ibu sangat penting dalam keluarga antara lain sebagai
pengasuh dan pendidik anak-anaknya, sebagai pelindung dari
anak-anak saat ayahnya sedang tidak ada di rumah, mengurus
rumah tangga, serta dapat juga berperan sebagai pencari nafkah
(Fadillah, 2016; Widyastuti dan Hayatuddin, 2017). Selain itu, ibu
juga berperan sebagai salah satu anggota kelompok dari peranan
sosial serta sebagai anggota masyarakat di lingkungan di mana dia
tinggal (Suryani, 2018).

3. Peran Anak

Peran anak yaitu melaksanakan peranan psikososial sesuai
dengan tingkat perkembangan baik fisik, mental, sosial maupun
spiritual.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa setiap anggota keluarga memiliki
peran yang harus dijalankan dalam keluarga, baik sebagai ayah, ibu,
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dan anak. Selain daripada itu, di dalam keluarga juga memiliki fungsi.
Fungsi keluarga berdasarkan UU No. 10-Tahun 1992 PP No. 21 Tahun
1974 tertulis fungsi keluarga dalam delapan bentuk, di antaranya:-

1. Fungsi Keagamaan
a. Mengajarkan nilai-nilai agama kepada anggota keluarga.

Mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari kepada seluruh anggota keluarga.

C Mengajarkan nilai-nilai -agama dengan memberlkan contoh
konkret di kehldupan sehari-hari.

d. Sebagai pelengkap proses kegiatan belajar anak tentang
keagamaan yang kurang diperolehnya di sekolah atau
masyarakat.

e. Memupuk rasa, sikap, dan praktik kehidupan keluarga
beragama sebagai fonda81 menuju keluarga kecil bahagia
sejahtera.

2. Fungsi Budaya .

a. Meneruskan norma-norma dan budaya masyarakat dan bangsa
yang ingin dipertahankan.

b. Membina tugas keluarga untuk dapat menyaring norma dan

budaya asing yang tidak sesuai.

¢. Membina tugas keluarga agar dapat mencari pemecahan
masalah dari berbagai pengaruh negatif globalisasi dunia.

d. Membina tugas keluarga agar dapat berpartisipasi dalam
berperilaku baik sesuai dengan norma bangsa Indonesia dalam -
menghadapi tantangan globalisasi.

e. Membina budaya keluarga agar sesuai, selaras, dan seimbang
dengan budaya masyarakat atau bangsa dalam mewujudkan

norma keluarga kecil yang bahagia sejahtera.
3. Fungsi Cinta Kasih )

a. Menumbuhkembangkan rasa kasih sayang antarsesama
anggota keluarga secara optimal dan terus-menerus.

b. Membina tingkah laka salmg menyayangi aritarsesama kelua:ga
secara kuantitatif dan kualitatif.
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c. Membina rasa kecintaan terhadap kehidupan dunia:dan akhirat
dalam keluarga secara serasi, selaras, dan seimbang. .

d. Membina rasa, dan dalam kehidupan keluarga serta mampu
memberikan dan menerima kasih sayang sebagai pola hidup
ideal menuju keluarga kecil bahagia sejahtera.

4. Fungsi Perlindungan
a. Memenuhi kebutuhan rasa aman anggota keluarga.
b. Membina keamanan keluarga, baik fisik maupun psikis.

¢. Menjadikan stabilitas keamanan keluarga’ sebagai modal
menuju keluarga kecil bahagia sejahtera.

f

5. Fungsi Reproduksi

a. Membina kehidupan keluarga sebagai wahana pendidikan
reproduksi yang sehat.

b. Memberikan contoh pengamalan kaidah-kaidah dalam
pembentukan keluarga.

¢. Mengamalkan kaidah-kaidah ref:roduksi sehat,

d. Mengembangkan kehidupan reproduksi sehat sebagai modal
yang kondusif. ‘

6. Fungsi Sosialisasi

a. Menyadafi, merencanakan, dan menciptakan lingkungan
Keluarga sebagai wahana pgndidikan dan sosialisasi anak.

b. Menyadari, merencanakan, dan menciptakan kehidupan
keluarga sebagai pusat tempat anak dapat mencari pemecahan
dari berbagai konflik.

<. Membina proses pendidikan dan sosialisasi anak tentang hal-
hal yang diperlukan untuk meningkatkan kematangan dan
kedewasaan. '

d. Membina proses pendidikan dan sosialisasi yang terjadi dalam
keluarga dalam rangka perkembangan dan kematangan hidup
bersama menuju keluarga kecil bahagia sejahtera.
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7. Fungsi Ekonomi

a. Melakukan kegiatan ekonomi dalam rangka menopang
*  kelangsungan dan perkembangan kehidupan keluarga.

b. Mengelola ekonomi keluarga dengan baik, menyelmbangkan
pemasukan dan pengeluaran.

Mengatur waktu untuk-bekerja dan waktu untuk keluarga.’

d. Mengelola perekonomian keluarga sebagai modal untuk
mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera.

8. Fungsi Pelestarian Lingkungan

a. Membina kesadaran, sikap, dan praktik pelestarian lingkungan
internal keluarga.

b. Membina kesadaran, sikap, dan praktik pelestarian lingkungan
- eksternal keluarga.

¢. Membina kesadaran, sikap, dan praktik pelestarian lingkungan
yang serasi, selaras, dan seimbang antara lingkungan keluarga
dengan lingkungan hidup masyarakat sekitarnya.

d. Membina kesadaran, sikap, dan praktik pelestarian lingkungan
hidup sebagai pola hidup keluarga menuju keluarga kecil
bahagia sejahtera (Setiadi, 2008). !

Jadi; dapat disimpulkan fungsi keluarga di antaranya: (1) fungsi
keagamaan, (2) fungsi budaya, (3) fungsi cinta kasih, (4) fungsi
perlindungan, (5) fungsi reproduksi, (6) fungsi sosialisasi, (7) fungsi
ekonomi, dan (8) fungsi pelestarian lingkungan.

Berbé.gai permasalahan dihadapi oleh setiap keluarga dalam meme-
nuhi kebutuhan anak dengan retardasi mental. Anak dengan retardasi
mental akan memerlukan bantuan dari anggota keluarga lainnya dalam |

- waktu yang cukup lama (Napolion, 2010). Apabila kelima fungsi keluarga -
tersebut berjalan dengan baik; maka keluarga akan menjadi harmonis
dan bahagia. Namun, bila fungsi tersebut mengalami gangguan dalam
keluarga yang memiliki anak dengan retardasi mental, maka hal ini akan
menjadi beban tersendiri pada anak tersebut yang akan berpengaruh
juga pada fungsi dan peran setiap anggota keluarga lainnya, sehingga
diperlukan usaha dari anggota keluarga untuk tetap menjaga fungsi dan
peran masing-masing agar tetap berjalan dengan baik.
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D. Model Keluarﬂa Sehat

Rumah tangga ideal adalah menyatukan dua pribadi yang memiliki
keunikan masing-masing, kemudian saling melengkapi dan mewu-
judkan sebuah rumah tangga bahagia. Dengan demikian, rumah menjadi
tempat terbaik bagi setiap anggota keluarga, suami, istri, dan anak-anak

. untuk tumbuh dan berkembang, serta memenuhi seluruh kebutuhan
fisik dan psikologis secara ideal. '

Menurut Epstein, Baldwin, dan Bishop (1983), mengajukan sebuah
model rumah tangga yang sehat. Model tersebut mempunyai enam
dimensi, yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving), (2) komunikasi
(communication), (3) peran (roles), (4) ketegangan afektif (affective -
responsiveness), (5) keterlibatan di bidang afektif (affective involvement),
dan (6) kontrol perilaku (behavioral control). Berikut ini penjelasannya.

1. Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Dimensi ini menunjuk pada kemampuan keluarga untuk meme-
cahkan persoalan dengan sedemikian rupa sehingga dapat tetap
berfungsi secara efektif.

2. Komunikasi (Communication) -

Komunikasi merupakan pertukaran informasi antara anggota .
keluarga. Perhatian dalam bidang ini ditujukan pada persoalan
apakah pesan yang disampaikan cukup jelas isinya, dimengerti
oleh pendengar dan cukup jelas juga arahnya kepada siapa pesan.
itu ditujukan.

3. Peran (Roles)

Persoalan di bidang ini ialah apakah keluarga tersebut berhasil
membangun pola-pola perilaku tertentu yang diperlukan untuk
menangani berbagai fungsi sebuah keluarga. Seperti pengadaan
sarana atau sumber daya, pengasuhan, dan dukungan, dorongan
untuk perkembangan pribadi, pemenuhan kebutuhan seksualitas,
mengatur dan menjaga berfungsinya sistem keluarga, memberikan
kepuasan dalam kehidupan seksudl, hingga apakah tugas-tugas
tersebut dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab oleh anggota-
anggota tersebut.
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4. Ketanggapan Afektif (Affective Responsiveness)

Ketanggapan afektif merupakan kemampuan para anggota keluarga
untuk beradaptasi dalam bidang perasaan, menunjukkan efek yang
sesuai terhadap berbagai macam rangsangan, baik itu perasaan
positif maupun yang negatif.

5.  Keterlibatan di Bidang Afektif (Affective Involvement)
Ungkapan-ungkapan yang menunjukkan bagaimana atau sejauh
mana anggota-anggota keluarga berminat dan menghargai aktivitas
ataupun urusan-urusan anggota keluarga lainnya. Keluarga yang

sehat menunjukkan keterlibatan yang secukupnya tidak terlalu
sedikit, tetapi tidak juga terlalu banyak.

6. Kontrol Perilaku (Behavioral Gontrol)

Pengendalian perilaku mempelajari cara-cara keluarga menyatakan
.dan mempertahankan standar bagi perilaku para anggota. Untuk
penilaian terhadap perilaku adalah sama dengan ukuran pola
kontrol/pengendalian perilaku (umpamanya fleksibel, kaku, tanpa
campur tangan dan kacau balau) meskipun situasinya berbeda-
beda. ' '

E. Aspek-aspek Keluarga yang Harmonis

Beberapa aspek-aspek keharmonisan di dalam keluarga, .di antaranya
adanya hubungan atau komunikasi yang hangat antarsesama anggota

keluarga, adanya kasih sayang yang tulus dan adanya saling pengertian
terhadap sesama anggota keluarga (Kartono, 2004). Ada banyak aspek
dari keharmonisan kéluarga Gunarsa (2000), di antaranya:

1. Kasih Sayang Antarkeluarga

Kasih sayang merupakan kebutuhan manusia yang hakiki, karena
sejak lahir manusia sudah membutuhkan kasih sayang dari sesama.
Kasih sayang antarkeluarga sudah semestinya dapat terjalin dengan
baik, meski setiap anggota keluarga memiliki emosional masing-
masing. ' :
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Saling Pengertian Sesama Anggota Keluarga

Setiap anak pada umumnya sangat mengharapkan pengertian dari
orang tuanya. Pertengkaran antarsesama anggota keluarga tidak
akan terjadi apabila dalam sebuah keluarga saling pengertian,

Dialog atau Komunikasi Efektif yang Terjalin di dalam Keluarga

Anggota keluarga mempunyai keterampilan berkomunikasi dan
banyak waktu digunakan. Dalam keluarga harmonis ada beberapa
kaidah komunikasi yang baik, antara lain:

a.

Menyediakan Cukup Waktu

Anggota keluarga melakukan komunikasi yang bersifat spontan
maupun tidak spontan (direncanakan). Bersifat spontan,
misalnya berbicara sambil melakukan pekerjaan bersama,
biasanya yang dibicarakan hal-hal sepele. Bersifat tidak
spontan, misalnya merencanakan waktu yang tepat untuk
berbicara, biasanya yang dibicarakan adalah suatu konflik atau
hal penting lainnya. Meéreka menyediakan waktu yang cukup
untuk itu.

Mendengarkan

Anggota keluarga meningkatkan saling pengertian dengan
menjadi pendengar yang baik dan aktif. Mereka tidak
menghakimi, menilai, menyetujui, atau menolak pernyataan
atau pendapat pasangannya. Mereka menggunakan feed-
back, menyatakan/menegaskan kembali, dan mengulangi
pernyataan.

Pertahankan Kejujuran

Anggota keluarga mau méngatakan apa Yé._ng menjadi
kebutuhan, perasaan serta pikiran mereka, dan mengatakan
apa yang diharapkan dari anggota keluarga.

Mempunyai Waktu Bersama dan Kerja Sama dalam Keluarga

Keluarga menghabiskan waktu (kualitas dan kuantitas waktu
yang besar) di antara mereka. Kebersamaan di antara mereka
sangatlah kuat, namun tidak mengekang. Selain itu, kerja
sama. yang baik antara sesama anggota keluarga juga sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Saling membantu
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dan gotong royong akan mendorong anak untuk bersifat
toleransi jika kelak bersosialisasi dalam masyarakat.

Jadi, berdasarkan penjelasan sebelumnya aspek dari keharmo-
nisan keluarga itu di antaranya: (1) kasih sayang antara keluarga,
(2) saling pengertian sesama anggota keluarga, dan (3) dialog atau
komunikasi efektif yang terjalin di dalam keluarga.

Aspek-aspek keharmonisan dalam keluarga menurut Sadarjoen
(2005), antara lain sebagai berikut.

1. Faktor keimanan keluarga, yaitu penentu tentang keyakinarl atau
agama yang akan dipilih oleh kedua pasangan.

2. Continuous improvement. Hal ini terkait dengan sejauh mana
tingkat kepekaan perasaan antarpasangan terhadap tantangan
permasalahan pernikahan. . ’

3. Kesepakatan tentang perencanaan jumlah anak. Sepakat untuk
menentukan berapa jumlah anak yang akan dimiliki suatu
pasangan yang baru menikah.

4. Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan mertua masing-
masing. Keadilan dalam memperlakukan kedua belah pihak:
keluarga, orang tua atau mertua beserta keluarga besarnya.

5. Sense of humour. Menciptakan atan menghidupkan suasana ceria
di dalam keluarga memiliki makna terapi, yang memungkinkan
terciptanya relasi yang penuh keceriaan. Sikap adil antarpasangan
terhadap kedua belah pihak keluarga besar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan aspek-aspek
keharmonisan dalam keluarga di antaranya: (1) faktor keimanan
keluarga, (2) continuous improvement, (3) kesepakatan tentang
perencanaan jumlah anak, (4) kadar rasa bakti pasangan terhadap orang
tua dan mertua masing-masing, dan (5) sense of humour.

F. Faktor yang Memengaruhi Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan dalam suatu keiuarga dapat terjadi karena adanya

faktor-faktor yang memberikan pengaruhnya. Faktor yang dapat .
memengaruhi keharmonisan keluarga salah satunya adalah komunikasi ‘

p—
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interpersonal antara pasangan suami istri (Dewi dan Sudhana, 2013).
Berbeda dengan Gunarsa (2000), menyatakan bahwa suasana rumah
dapat memengaruhi keharmonisan keluarga, antara lain adalah sebagai

berikut. :

1.

Suasana rumah adalah kesatuan yang serasi antara pribadi-pribadi,
kesatuan yang serasi antara orang tua dan anak. Jadi, suasana
rumah yang menyenangkan akan tercipta bagi anak apabila
terdapat kondisi:

a. anakdapat merasakan bahwa ayah dan ibunya terdapat saling
pengertian dan kerja sama yang serasi serta saling mengasihi
antara satu dengan yang lainnya;

b. anak dapat merasakan bahwa orang tuanya mau mengerti dan
dapat menghayati pola perilakunya, dapat mengerti apa yang
diinginkannya, dan memberi kasih sayang secara bijaksana;

¢. anak dapat merasakan bahwa saudara-saudaranya mau
memahami dan menghargai dirinya menurut kemauan,
.kesenangan dan cita-citanya, dan anak dapat merasakan kasih
sayang yang diberikan saudara-saudaranya.

Kondisi ekonomi keluarga. Tingkat sosial ekonomi yang rendah
sering kali menjadi penyebab terjadinya permasalahan dalam
sebuah keluarga. Akibat banyaknya masalah yang ditemui karena
kondisi keuangan yang memprihatinkan ini menyebabkan kondisi
keluarga menjadi tidak harmonis.

Lebih lanjut, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keharmo-

nisan keluarga (Dewi dan Sudhana, 2013; Patriana, 2015; Wulandari,
2017) adalah:

1.

Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
maupun nonverbal (Patriana, 2015). Komunikasi interpersonal
yang terjalin antara suami dan istri berperan penting untuk
menjaga kelangsungan berumah tangga (Wulandari, 2017).
Apabila pasangan suami istri saling menunjukkan sikap yang
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positif terhadap pasangannya maka komunikasi interpersonal dapat
berjalan secara efektif.

Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk
menghadapi dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan
nilai, batin, kejiwaan, dan kemampuan potensial untuk menentukan
makna, nilai, moral serta cinta terhadap kekuatan yang lebih besar
dalam sesama makhluk hidup (Wulandari, 2017; Khaerunnisa,
2011). Begitu juga kecerdasan spiritual yang harus dimiliki -oleh
pasangan suami istri di antaranya mampu bersikap fleksibel dalam
menghadapi konflik rumah tangga dan mampu menempatkan
perilakunya dengan lebih bermakna. Sebuah eksistensi dan peran
dari masing-masing anggota keluarga serta tanggung jawab
terhadap fungsi dalam keluarga sangat diperlukan untuk mewu--
judkan keluarga yang harmonis. ’

Nilai dalam Pernikahan

Nilai-nilai yang dalam perkawinan biasanya terkait dengan apa yang
baik, berharga, disukai, patut diusahakan, patut diperjuangkan dan
dipertahankan dalam perkawinan (Nancy, Wismanto, dan Hastuti,
2014). Hal ini tentu setiap orang akan berbeda dalam memandang
nilai-nilai dalam perkawinan. Redd menyatakan bahwa jika nilai
dalam perkawinan rendah, perkaWinan menjadi kurang sehat
(Nancy, Wismanto, dan Hastuti, 2014). Hal ini dapat dijelaskan
bahwa pasangan yang memandang perkawinan sebagai sesuatu
yang harus dipertahankan, sesuatu yang bermakna akan berusaha
untuk memelihara kesatuan rumah tangga dengan memandang
pasangan sebagai mitra sehingga tidak terdapat kesenjangan peran
antara suami dan istri sehingga terwujud perkawinan yang egaliter,
otonorn, dan serasi.

Pemaafan

Pemaafan adalah suatu solusi dari risiko logis antarpribadi. Keti-
dakmampuan untuk memaafkan atau dimaafkan akan menjadi
sumber hancurnya suatu relasi, tak terlepas dari hubungan suami-
istri yang tentunya akan mengarah kepada keretakan keluarga
(Sublyanto 2011). Pasangan suami istri yang merniliki sikap pemaaf
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kemungkinan besar akan mempertahankan keutuhan keluarganya.
Mereka menyadari bahwa manusia mudah melakukan kesalahan.
Apabila diketahui bahwa salah satu pasangan melakukan kesalahan,
maka pihak lain dengan usaha sangat kuat akan memaafkan pihak
yang berbuat salah,

Pemaafan memiliki implikasi yang substansial untuk relasi jangka
panjang sebagai interaksi dari sebuah hubungan. Pemaafan
merupakan modalitas yang secara signifikan berpotensi untuk
meningkatkan kesejahteraan dan memperbaiki hubungan
interpersonal. Hubungan interpersonal yang terjalin baik antara
suami-istri akan berpengaruh terhadap kebahagiaan dan kepuasan
hubungan sehingga dapat terwujud keharmonisan dalam keluarga
(Nancy, Wismanto, dan Hastuti, 2014).

5. Penyesuaian Perkawinan

Munandar berpendapat bahwa penyesuaian perkawinan berarti

‘ adanya saling pengertian antara suami-istri dalam menyatakan
perbedaan-perbedaan di antara suami-istri dengan melakukan
hal-hal yang dapat menambah kepuasan supaya tercapai hubungan
keluarga yang harmonis (Rachmawati, 2010). Konsep penyesuaian
perkawinan secara tidak langsung menunjukkan adanya dua

. individu yang saling belajar untuk mengakomodasj kebutuhan,
keinginan, dan harapannya dengan kebutuhan, keinginan, dan
harapan dari pasangannya (Rachmawati, 2010). '

‘®. Tingkat Ketahanan Keluarga

Ketika sebuah keluarga mampu mewujudkan keluarga harmonis, maka
selanjutnya adalah keluarga hendaknya mampu menjaga ketahanan
keharmonisan tersebut di dalam keluarga. Menurut Sunarti (2001)
tingkat ketahanan keluarga dilihat dari beberapa aspek, di antaranya:
(1) ketahanan fisik: terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang,
perumahan, pendidikan, dan kesehatan, (2) ketahanan sosial:
berorientasi pada nilai agama, komunikasi yang efektif, dan komitmen
keluarga tinggi, (3) ketahanan psikologis: meliputi penanggulangan
masalah nonfisik, pengendalian emosi secara positif, konsep diri
positif, dan kepedulian suami terhadap istri.

———
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H. Krisis dalam Keluarga

Apabila sebuah keluarga tidak mampu menjaga ketahanan dalam
keluarga, maka akan terjadi krisis dalam keluarga. Beberapa faktor
penyebab terjadinya krisis dalam keluarga menurut Wilis (2009) di
antaranya: (1) putusnya komunikasi di antara keluarga, (2) sikap
egosentrisme, (3) masalah ekonomi, (4) masalah kesibukan, (5)
- masalah pendidikan, (6.) masalah perselingkuhan, dan (7) jauh dari
agama. Berikut penjelasannya.

1. Komunikasi adalah proses pertukaran makna guna melahirkan
sebuah pengertian bersama dalam suatu keluarga. Sebuah
komunikasi dapat dikatakan terjadi bila dua belah pihak atau
lebih yang terlibat dalam komunikasi mencapai pemahaman yang
sama. Apabila yang terjadi adalah sebaliknya dapat menimbulkan
krisis dalam keluarga. Keluarga tanpa komunikasi bukan saja dapat
menyebabkan kesalahpahaman, namun juga saling menjauhkan
dunia masing-masing, sehingga akari nampak jarak yang makin
lebar di antara satu anggota dalam suatu keluarga.

2. Sikap egosentrisme, yaitu sikap yang menjadikan dirinya sebagai
pusat perhatian yang diusahakan oleh seseorang dalam hal ini
. adalah salah satu anggota keluarga dan dilakukan dengan segala
cara untuk mendapatkan perhatian tersebut. Seseorang yang
memiliki sifat seperti ini selalu mementingkan dirinya sendiri,
dan menarik perhatian pihak lain untuk mengikuti, atau minimal
.memperhatikan.

3. Masalah ekonorni, tentang ekonomi ada dua penyebab krisis
keluarga, yaitu kemiskinan dan pola gaya hidup. Kemiskinan jelas
berdampak terhadap kehidupan sebuah keluarga, sebagai contoh
jika karena faktor kemiskinan yang menyebabkan terjadinya
krisis keluarga jelas, bagaimana mungkin jika terbatas dalam hal
pendapatan lalu dapat mencukupi kebutuhan hidup suatu keluarga,
tetapi ini juga masih bersifat relative, tergantung bagaimana
memaknai “cukup” minimal standar hidup layak.

4. Masalah kesibukan. Kondisi orang tuayang sibuk baik suami atau
istri dapat menyebabkan terjadinya krisis dalam keluarga, terutama
masyarakat perkotaati kesibukan adalah ciri yang paling menonjol,
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hal ini tentu terkait dengan pencarian materi yaitu harta dan uang.
Falsafah kehidupan sebuah keluarga telah berubah yaitu waktu
adalah uang dan uang adalah harga diri, dan jika sudah kaya adalah
suatu keberhasilan yang akhirnya adalah jabatan. Padahal ukuran
kebahagiaan bukanlah uang sebagai patokan, justru yang demikian
banyak terjadi keluarga yang berusaha dan bekerja keras, tetapi
belum juga berhasil seperti yang diharapkan, justru akan membuat
frustrasi atau kecewa berat akibat gagal dalam ekonomi suami istri
dapat berakhir dengan bunuh diri,

Masalah pendidikan. Pendidikan sering kali menjadi pemicu
dalam permasalahan keluarga, seperti jika si suami atau istri
pendidikannya rendah tentu wawasannya juga terbatas, tidak
mengerti tentang lika-liku kehidupan sebuah keluarga, apalagi
jika ada persoalan dalam keluarga dan ada turut campur mertua,

- baik dari pihak suami atau istri maka perspalannya makin rumit.

(16 ]

Sebaliknya suami atau istri yang berpendidikan cukup tentu
wawasannya juga luas, sehingga persoalan-persoalan yang muncul
dalam kehidupan sebuah keluarga cenderung mudah mencari
solusi dan persoalan cepat teratasi.

Masalah perselingkuhan. Tentang perselingkuhan termasuk masalah
yang paling rumit untuk dikaji. Ada beberapa faktor yang menye-
babkan terjadinya perselingkuhan, pertama, hubungan suami istri
yang sudah hilang kemesraan dan cinta kasih. Hal ini berhubungan
dengan ketidakpuasan seks, istri kurang menarik ketika di rumah,
berdandan jika mau pergi sehingga, sering timbul kebosanan sang
suami ketika di rumah atau karena ada faktor kecemburuan, baik
secara pribadi maupun hasutan. Kedua, tekanan pihak ketiga seperti -
mertua dan anggota keluarga [ain dalam hal ekonomi. Ketiga, adanya
kesibukan masing-masing, baik suami ataupun istri sehingga rumah
bukan tempat yang nyaman untuk tinggal.

Jauh dari agama. Keluarga Muslim hendaklah rajin beribadah dan
mendidik dnak~anaknya dengan: (1) shalat yang benar termasuk
bacaan dalam shalat, tajwid, dan makhrojnya, (2) mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar, (3) berakhlak mulia atau akhlaqul
karimah. Sebaliknya jika keluarga yang jauh dari ajaran agama,
selalu mengutamakan dunia atau materi semata maka tunggulah
kehancuran keluarga tersebut.
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A. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communication,
dan bersumber dari kata communis yang berarti sama makna. Dengan
kata lain, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna
yang dibawakan oleh bahasa tersebut. Jelas bahwa percakapan kedua
individu dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya selain
mengerti bahasa yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang
diperbincangkan (Effendy, 2004; Muchtar, 2013; Damayanti, 2012).

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh-
memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja dan tidak
terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi
juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi (Shannon
dan Weaver, dalam Cangara, 2007). Raymond (dalam Rakhmat, 2005:3),
mengartikan komunikasi sebagai:

“A transactional process involving cognitive sorting, selecting, and sharing -
of symbol in such a way as to help another elicit from his own experiences a
meaning or responses similar to that intended by the source”.

Uraian tersebut menjelaskan bahwa komunikasi merupakan
proses transaksional yang meliputi pemisahan dan pemilihan bersama
lambang-lambang secara kognitif, sehingga membantu individu lain
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mengeluarkan pengalamannya sendiri yang mengandung arti atau
respons yang sama' dengan yang dimaksud oleh sumber.

Komunikasi mengacu kepada tindakan, oleh satu atau sekelompok
individu yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi
oleh gangguan, terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai
pengaruh tertentu, dan memiliki kesempatan untuk melakukan umpan
balik (DeVito, 2011; Yanuariski, 2015; Pramana, 2018; Karim dan
Zubaidi, 2015). Salah satu bentuk dari komunikasi yaitu komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal sangat penting dalam
meémbangun hubungan (Sahputra, Syahniar, dan Marjohan, 2016;
Sudarsana, 2018; Kusmawati dan Sutarso, 2017). Istilah lain dari
komunikasi interpersonal sering disebut sebagai komunikasi antar-’
pribadi (Hariko, 2017; Chotima, Palupi, dan Kusuma, 2016). Banyak
para pakar komunikasi yang membuat konsep tentang komunikasi
interpersonal seperti yang dikutip berikut ini dari beberapa sumber.

B. Jenis-jenis Komunikasi
1. Komunikasi Verbal

Prinsip Pesan-pesan Verbal

Ketika manusia tumbuh ia akan mempelajari bahasa dari. ling-
kungan sekitarnya. Mempelajari bunyinya, sistemnya, maknanya, dan
sintaksisnya sehingga ia dapat menggabungkan kata-kata ke dalam
kalimat yang penubh arti. Konstruksi pesan-pesan verbal ini bergantung
pada tata-tata bahasa (grammar). Seseorang tidak bisa menggabungkan
kata-kata sesukanya tanpa mengikuti tata bahasa yang benar kemudian
meminta orang untuk memahami maknanya. Namun, tata bahasa saja
belum cukup untuk membentuk komunikasi yang efektif, sehingga kita
perlu memahami prinsip-prinsip utama pesan-pesan verbal. _

1) Makna Ada pada Pembicaranya

Ketika kita ingin mengetahui arti kata “cinta” kita mungkin akan
melihat ke kamus. Di dalamnya kita akan menemukan definisi, seperti
“ketertarikan, hasrat, atau rasa sayang yang dirasakan seseorang terhadap
orang lain yang membuatnya bahagia atau kagum atan mendapatkan

——
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kelembutan, ketertarikan simpatik, atau kebaikan”. Namun, ke mana
kita akan mencari arti kata “cinta” ketika kita ingin tahu apa maksud
Pedro ketika dia berkata “aku jatuh cinta”? Tentu saja kita akan bertanya
pada Pedro. Dalam hal ini kita ketahui bahwa makna bukan berada pada
kata, tetapi pada pembicaranya. Oleh karenanya, untuk mengetahui
makna kita perlu memeriksa pembicara bukan kata-kata.

Kemudian perlu diketahui bahwa makna akan berubah ketika kita
berubah. Misalnya, kemarin saat seseorang berkata “I love you”, kita
memahaminya dengan makna tertentu. Namun, saat kita mengetahui
bahwa kalimat tersebut juga diutarakan pada 3 orang lainnya, maka
" kita akan secara drastic mengubah makna kalimat tersebut. Kegagalan
dalam memahami prinsip penting ini adalah pola umum miskomunikasi
yang sering disebut bypassing. Menurut Haney, bypassing adalah “pola
miskomunikasi yang terjadi ketika pengirim pesan (pemibicara, penulis,
dan lain-lain) dan penerima pesan (pendengar, pembaca, dan lain-lain)
saling salah paham tethadap makna” (DeVito, 2012). .

2) Bahasa Bersifat-[_leqtitasi dan Konotasi

Denotasi adalah makna atau arti kata yang ditemukan di kamus, yaitu
makna yang diberikan oleh para anggota budaya terhadap sebuah kata. .
Sementara konotasi adalah makna emosional yang diberikan oleh
pembicara dan pendengar tertentu terhadap sebuah kata. Kata-kata
memiliki kedua makna tersebut. Contoh, kata “wafat” bagi dokter kata
ini memiliki makna (atau berdenotasi) waktu di saat aktivitas otak
berhenti. Ini adalah deskripsi objektif dari sebuah peristiwa tertentu.
Sebaliknya, ketika seorang ibu mendapat kabar kematian anaknya, kata
tersebut bermakna (atau berkonotasi) Jebih dari itu. Kata tersebut
. akan mengingatkan ibu pada masa kecil anaknya, ambisinya, keluarga,
penyakitnya dan lain sebagainya. Bagi si ibu “kematian” adalah kata yang
sangat emosional, subjektif atau pribadi. Reaksi emosional personal
dan subjektif inilah yang merupakan makna konotasi dari kata tersebut.

3) Makna dalam Kesopanan

Bahasa akan berbeda tergantung tingkat kesopanan. Pesan yang sopan
akan dinilai positif oleh orang lain (misalnya, pujian dan tepukan di
punggung) dan akan menghargai hak orang lain untuk mandiri dan

Ty
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otonom (misalnya, minta izin atau menghargai hak orang untuk
menolak). Sementara pesan yang tidak sopan akan terlihat negatif
{misalnya, kritik atau ekspresi wajah yang negatif) dan otonom
(memerintah dan memaksa orang lain untuk mengerjakan sesuatu).

a)

b)

(]

Kesopanan dan Keterusterangan

Ada dua jenis pesan atau bahasa berhubungan dengan kesopan-
an dan keterusterangan, yaitu bahasa langsung dan bahasa tak
langsung. Misalnya “Tuliskan surat rekomendasi untukku”,
“Pinjami aku $100”. Biasanya kurang sopan dibandingkan
bahasa tak langsung seperti “Bisakah Anda membuatkan surat
rekomendasi untuk saya?”, “Bolehkah saya meminjam uangmu
sebesar $100?”. Alasannya adalah karena bahasa tak langsung
memberikan kebebasan kepada orang yang diajak bicara untuk
menolak permintaan dengan cara-cara yang dapat diterima.
Dengan pesan tak langsung dapat menyampaikan keinginan tanpa
menyinggung siapa pun, aturan-aturan interaksi yang sopan dapat
diamati.

Kesopanan Online

Komunikasi internet memiliki aturan-aturan kesopanan yang
khusus, dinamai dengan netiquette (Kallos, 2005). Netiquette
merupakan petunjuk berkomunikasi di web bagi para pengguna
komunikasi online. Berikut adalah pedoman di dalam netiquette.

(1) Membiasakan diri dengan situs sebelum berkontribusi di
dalamnya.

(2) Komunikasikan hanya informasi yang dibutuhk_aﬁ secara
singkat, padat, dan jelas.

(3) Jangan berteriak atau membentak. Menulis dengan huruf
besar dianggap membentak, boleh menggunakan huruf besar
hanya untuk penekanan.

(4) Jangan spam atau memulai pertengkaran. Jangan mengirim:
pesan yang tak diminta atau mem-posting pesan yang sama
pada banyak grup berita. Jangan menyerang pengguna lain
secara pribadi.

(5) Hindari bahasa yang menyinggung.
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Selanjutnya, benkut ini adalah netiquette yang dibuat oleh j Jarmgan
sosial terkenal seperti Facebook dan MSpace.

(1) Lemah lembut. Tolaklah permintaan pertemanan dengan
halus atau abaikan saja. Tidak perlu mempertanyakan alasan
kenapa seseorang tidak mau berteman dengan kita, karena
hal tersebut dianggap tidak sopari. ‘

(2) Bersosialisasi. Bersosialisasi terlebih dahulu dengan orang
yang akan kita temani. Misalnya, dengan cara mengirim pesan
pribadi.

_(3) Tetap positif. Hindari menulis pesan atau mem-posting gambar
negatif di dinding akun orang.

(4) Diskrit. Artinya, jangan menggunakan informasi pada jaringan
sosial di Juar jaringan tersebut.

(5) Peka. Hindari meminta pertemanan dengan orang yang
mungkin tidak ingin berteman denganmu kecuali meminta
izinnya terlebih dahulu. _

‘4) Makna dalam Ketegasan (Aéserﬁveness)'

Jika Anda tidak setuju dengan orang lain dalam suatu grup, apakah Anda
mengutarakannya? Apakah Anda membiarkan orarig memanfaatkan
Anda karena enggan menyampaikan yang Anda inginkan? Apakah
Anda merasa tak nyaman ketika harus menyatakan opini Anda dalam
kelompok? Pertanyaan-pertanyaan ini dapat menggambarkan seberapa
tegas Anda dalam berkomunikasi.

Orang-orang yang tegas. (assertive) memiliki filosofi “I win, you
win”. Mereka berpendapat bahwa kedua pihak dapat memperoleh
sesuatu dari komunikasi. Mereka lebih positif memiliki skor nilai
keputusasaan yang lebih rendah dibandingkan orang-orang yang tidak
tegas (nonassertive). Mereka mau menyuarakan hak mereka. Meski .
terlihat agrésif, mereka tidak menyakiti yang lain dalam prosesnya.
Mereka menyuarakan pendapat mereka dan menerima orang lain
melakukan hal yang serupa. Selain itu, tingkat ketegasan ini juga
dipengaruhi oleh budaya tempat tinggal.

. —
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Kebanyakan orang kurang tegas pada situasi tertentu. Jika Anda
salah satu dari mereka dan ingin mengubahnya, berikut beberapa saran
untuk mengomunikasikan ketegasan

a) Jelaskan masalahnya. Pastikan untuk menggunakan I-messages
(fokus ke orang pertama) dan hindari pesan-pesan atau bahasa yang
menuduh atau menyalahi orang lain. Contoh, “kita semua bekerja
sama untuk proyek iklan ini, dan saya harap Anda berpartisipasi
lebih aktif lagi”.

b) Katakan bagaimana masalah tersebut memengaruhi Anda.
Contoh, “pekerjaanku bergantung dengan keberhasilan proyek ini,
dan rasanya tidak adlil jika saya harus bekerja ekstra menyelesaikan
tugas yang tidak Anda kerjakan”.

¢) Tawarkan solusi. Tawarkan solusi yang dapat dikerjakan dan
menyelamatkan harga diri orang tersebut. Contoh, “jika Anda
bisa menyerahkan laporan Anda pada hari Selasa, kita masih bisa
memenuhi tenggang waktu Saya akan menelepon Anda hari Senin
untuk mengingatkan”.

d) Pastikan pesan'Anda telah dipahami. Contoh, “sudah dapat.
dipastikan kita tidak akan bisa menyelesaikan proyek ini, kalau
Anda tidak menyelesaikan bagian Anda, bisakah Anda menyerah-
kannya pada hari Selasa?”.

Namun, perlu dicatat, tidak selamanya orang yang assertive selalu
menggunakan pesan-pesan assertive. Mereka akan menjadi nonassertive
ketika situasi menuntutnya untuk itu.

5) Makna Dapat Menipu

Bukan hal yang aneh, jika pesan ada yang jujur dan ada yang menipu.
Faktanya, banyak orang melihat bahwa.berbohong merupakan
hal yang wajar ditemui, baik di politik, bisnis, maupun hubungan
interpersonal (Knapp, 2008). Berbohong merupakan perbuatan (1)
mengirim pesan, (2) bertujuan untuk memberikan informasi yang
kita anggap salah kepada orang lain. Bohong termasuk di dalamnya
berbagai jenis pesan verbal maupun nonverbal. Pesan tersebut harus
disampaikan dengan tujuan untuk menipu si penerima. Tetapi, jika
kita menyampaikan pesan yang salah yang Anda anggap benar, maka
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kita tidak termasuk berbohong. Dikatakan berbohong hanya ketika
- kita yakin bahwa pesan tersebut salah dan ingin menyesatkan orang
lain dengan pesan tersebut.

2. Komunikasi Nonverbal

a. Budaya dan Komunikasi Nonverbal
1) Budaya dan Gestur Tubuh '

Axtell berpendapat bahwa ada berbagai macam gesture dan makna di
tiap budaya yang berbeda (DeVito, 2012). Misalnya, beberapa contoh
gesture yang umum sering digunakan, tetapi akan menjadi masalah ketika
digunakan di lingkungan dengan budaya berbeda.

a) Melipat lengan di atas dada akan dianggap menantang da.n tidak
hormat oleh masyarakat Fiji.

b) Melambaikan tangan akan dianggap menghina di Nigeria dan
Yunani.

¢) Gestur thumb up (jempol ke atas) dianggap kasar di Australid.

d) * Menepuk kedua jari telunjuk bersamaan merupakan ajakan untuk
“tidur bersama” di Mesir.

e) Menunjuk dengan telunjukmu tidak sopan bagi kebanyakan negara
Timur Tengah.

f) Membungkuk dengan derajat lebih rendah akan menunjukkan
keunggulanmu di Jepang,

2) Budaya dan Ekspresi Wajah

Berbagai macam komunikasi wajah yang kami amati di berbagai budaya
lebih mencerminkan sikap yang berbeda-beda terhadap reaksi-reaksi apa

- yang diperbolehkan di muka umum daripada perbedaan cara manusia
‘menunjukkan emosinya. Contoh, di Jepang wanita yang: tersenyum
lebar dianggap lancang dan tidak pantas sehingga banyak wanita Jepang
yang akan menyembunyikan senyum mereka, terkadang dengan tangan

~ mereka. Sedangkan di Amerika tidak ada batasan seperti itu. Sehingga,

" perbedaan dalam ekspresi (komunikasi) wajah mungkin bukan
" tergantung pada perbedaan cara tiap budaya mengekspresikan emosinya,
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tetapi lebih kepada aturan-aturan budaya tentang menunjukkan emosi
di muka umum. '

Sama halnya dengan cara orang dari budaya berbeda memaknai
ekspresi wajah (Matsumoto dan Juang, 2008). Contoh, siswa-siswa
Jepang diminta menilai ekspresi senyum dan ekspresi datar. Pelajar
Amerika menilai wajah yang tersenyum terlihat lebih menarik, cerdas
dan ramah dibandingkan ekspresi datar. Sebaliknya, menurut siswa
Jepang ekspresi senyum terlihat lebih ramah, tetapi tidak lebih menarik,
dan menurut mereka ekspresi datar terlihat lebih cerdas (Mastumoto
dan Kudoh, 1993). ’

3) Budaya dan Komunikasi Mata

Tidak heran jika pesan atau komunikasi mata juga beragam pada
budaya dan gender yang berbeda (Helgeson, 2009). Contoh, bagi orang
Amerika kontak mata langsung adalah menunjukkan kejujuran dan
keterusterangan. Sebaliknya di Jepang hal tersebut dinilai tidak sopan,
orang Jepang biasanya hanya melihat sesekali pada lawan bicaranya.

Wanita lebih lama menatap mata lawan bicaranya daripada pria,
baik saat berbicara dan mendengar maupun saat berkomunikasi dengan
pria maupun wanita. Hal ini barangkali disebabkan oleh kecenderungan
wanita untuk menunjukkan emosinya dibandingkan pria (Wood, 1994).
Ketika wanita saling berinteraksi, mereka menunjukkan ekspresi mata
yang affiliative dan mendukung, sebaliknya ketika pria saling berinteraksi
mereka mengalihkan pandangan mereka.

4) Budaya dan Warna

Setiap budaya memaknai warna secara berbeda-beda, berikut adalah
beberapa warna yang. umum digunakan sebagai simbol di berbagai
budaya (Dresser, 1996; Singh dan Peréira, 2005), sebagai berikut.

a) Merah. Di Cina, merah berarti kemakmuran dan kelahiran kembali -
serta digunakan untuk acara-acara meriah dan gembira, di Prancis
dan Inggris merah melambangkan maskulinitas. Di banyak Negara
Afrika melambangkan penistaan atau kematian, dan di Jepang
kemarahan dan bahaya. Tinta merah, khususnya di antara penganut
Buddha di Korea, hanya digunakan untuk menulis nama seseorang
ketika wafat atau pada acara peringatan kematiannya. Hal ini tentu
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menjadi masalah bagi guru-guru Amerika yang menggunakan tinta
merah untuk menilai PR siswa mereka.

b) Hijau. Amerika memaknai hijau sebagai lambang kapitalisme,
lanjutkan, dan cemburu, di Irlandia. berarti patriotisme; di antara
orang asli Amerika berarti femininitas, bagi orang Mesir berarti
kesuburan dan kekuatan, dan bagi orang Jepang melambangkan
masa muda dan energi.

¢) Hitam. Di Tha:iland hitam melamban__gkan usia tua, di sébagién .
Negara Malaysia berarti keberanian, dan di sebagian besar Eropa
berarti kematian.

d) Putih. Thailand menggunakan warna putih sebagai lambang
kesucian, Muslim dan Hindu memaknainya sebagai kesucian dan
kedamaian, sedangkan di Jepang dan Negara Asia lainnya putih
berarti kematian dan duka. '

) Biru. Biru melambangkan hal yang negatif di Iran, kebahagiaan di
Ghana, kekalahan bagi orang Cherokee, kebaikan dan kebenaran
di Mesir, dan kebanggaan nasional di Yunani.

" Ungu. Ungu merupakan simbol kematian di Amerika Latin,

. kerajaan di Eropa, kebaikan dan kepercayaan di Mesir, rahmat dan
kemuliaan di Jepang, barbarisme di Cina, dan kemuliaan serta
keberanian di Amerika.

5) Budaya dan Sentuhan

Budaya dan sentihan juga berbeda-beda di setiap budaya. Beberapa
budaya di bagian Eropa Selatan dan Timur Tengah menerapkan budaya
kontak, sedangkan yang lainnya menerapkan budaya nonkontak seperti
di bagian Eropa Utara dan di Jepang. Masyarakat yang menerapkan
budaya kontak menjaga kedekatan ketika berinteraksi, saling
menyentuh, saling berhadapan, menatap lebih lama dan lebih fokus-

Sementara. itu, yang menerapkan budaya nonkontak akan lebih
menjaga jarak dalam interaksi mereka, sangat jarang menyentuh,
menghindari tatapan dan berhadapan langsung. Sehingga, orang Eropa
Selatan akan menganggap orang Jepang dingin, tidak ramah dan tidak
suka bergaul. Sebaliknya, bagi orang-orang budaya nonkontak, orang
Eropa Selatan dipandang lancang, agresif, dan sok dekat. '
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6) Budaya, Paralanguage, dan Diam

Perbedaan budaya juga penting untuk dipertimbangkan ketika akan
mengevaluasi hasil penelitian tentang tingkat bicara, karena berbeda
budaya berbeda pula cara pandang terhadap tingkat bicara. Sebuah
penelitian di Korea menemukan bahwa pria Korea yang berbicara cepat
dinilai memiliki nilai kredibilitas yang rendah. Hasil yang berlawanan
dengan penelitian di Amerika (Lee dan Boster, 1992), para peneliti
_berpendapat bahwa pada budaya individualistis, orang yang berbicara
cepat dipandang lebih kompeten dari yang berbicara lambat, sedangkan
pada budaya kolektivis orang yang berbicara perlahan justru dinilai
lebih kompeten.

Demikian pula dengan diam, setiap budaya memaknai diam
berbeda-beda (Vainiomaki, 2004). Bagi penduduk Amerika, diam sering
kali dimaknai negatif. Di rapat bahkan di acara-acara informal, orang
yang diam bisa jadi berarti tidak mendengar, kurang tertarik, tidak
mengerti isu yang sedang dibicarakan, tidak peka, atau terlalu sibuk
sendiri sehingga tidak fokus dengan pembicaraan orang lain. Budaya
yang lain justra memaknai diam sebagai hal yang positif. Pada banyak
situasi di Jepang diam dianggap respons yang lebih tepat dibandingkan -
berbicara (Matsumoto dan Juang, 2008).

7) Budaya dan Waktu

a) “Jam Sosial

Terdapat “jadwal” tersirat yang terbentuk dalam budaya, yaitu waktu
yang tepat untuk melakukan berbagai hal-hal penting seperti waktu
yang tepat memulai pacaran, menyelesaikan kuliah, membeli rumah
atau memiliki anak. Menurut Neugarten jadwal yang tak terucapkan
ini memberikan Anda jam sosial, jadwal yang memberitahu kalau Anda
mengimbangi, mendahului, atau tertinggal dari anggota budaya (DeVito,
2012). Atas dasar jam sosial ini, seseorang dapat menilai perkembangan
profesional dan sosial dirinya.

Jika seseorang dapat mengikuti jam sosial yang ada, misalnya
mulai pacaran atau menyelesaikan kuliah di usia yang tepat maka orang
_tersebut akan merasa telah menyesuaikan diri dengan baik, kompeten
dan menjadi bagian dari kelompok budayanya. Jika seseorang terlambat,
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maka akan cenderung merasa tidak puas. Meskipun di beberapa budaya
jam sosial menjadi lebih fleksibel dan lebih toleran, hal ini tetap saja
memberikan tekanan untuk mengimbangi orang di sekitar (Peterson,
1996).

b) Waktu Formal dan Informal

Di sebagian besar daerah di dunia, pembagian waktu formal termasuk
detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, dan tahun. Namun, di sebagian
budaya menggunakan fase bulan atau musim untuk menentukan
periode waktu terpenting. Juga terdapat unit waktu formal yang lain,
seperti di Amerika Serikat, Apabila proses perkuliahan menggunakan

- sistem semester, jam belajar, maka akan dibagi menjadi 50 atau 75

. menit sebanyak 2 atau 3 kali pertemuan dalam seminggu selama 14
minggu. Berdasarkan contoh ini dipahami bahwa unit waktu formal
bersifat arbitrary (berubah-ubah) Budaya membentuknya berdasarkan
kebermanfaatannya.

Istilah waktu informal bersifat lebih samar dan tergantung
interpretasi istilah seperti “selamanya”, “langsung”, “segera”, atau
“sesegera mungkin”, Jenis waktu ini sering menimbulkan masalah
komunikasi, karena istilah-istilah tersebut memiliki arti berbeda bagi
setiap orang.

Sikap' terhadap waktu formal dan waktu informal berbeda dari.
satu budaya ke budaya yang lain. Sebuah penelitian pernah dilakukan
untuk mengukur ketepatan jam di enam budaya berbeda, yaitu di
Jepang, Indonesia, Italia, Inggris, Taiwan, dan Amerika Serikat. Jam
Jepang paling akurat dan jam Indonesia paling tidak akurat. Peneliti
jugq mengukur kecepatan berjalan orang pada keenam negara ini. Hasil
menunjukkan orang Jepang berjalan paling cepat dan orang Indonesia
berjalan paling lambat (LeVine dan Bartlett, 1984; Ibrahim, 2017).

¢) Monokronisme dan Polikronisme

Menurut Hall pembéda waktu yang lain adalah antara orientasi waktu
monokronik dan waktu polikronik (dalam DeVito, 2012; Arndt,
Arnold, dan Landry, 2016; Ancona, Okhuysen, dan Perlow, 2001).
Perbedaan antara orang atau budaya monokromk dan polikronik
dirangkum dalam Tabel 1.
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Tidak ada budaya yang 100% monokronik atau polikronik. Hal
ini lebih kepada tingkat kecenderungan sebagian besar budaya,
beberapa budaya menggabungkan kedua orientasi tersebut. Memahami
perbedaan-perbedaan perspektif budaya di atas dapat membuat
komunikasi antarbudaya lebih mudah, terutama apabila perbedaan
waktu ini dibicarakan pada lingkungan yang peka budaya. Bagaimana-
pun, satu perspektif waktu tidak serta-merta lebih benar dari yang lain.

Tabel 1. Perbedaan antara Orang atau Budaya Monokronik dan' Polikronik

Mongkronik , Polikronik
Mengerjakan satu pekerjaan pada satu Mengerjakan beberapa hal dalam satu
waktu, waktu.
Menerapkan jadwal dan rencana Memperlakukan jadwal dan rencana
dengan serius, dapat dilanggar hanya sebagai hal yang berguna (tidak
untuk alasan yang sangat serius. keramat), dapat dilanggar karena

. berbagai alasan.

Menganggap pekerjaan sebagai yang Menganggap keluarga dan hubungan
terpenting dalam hidup, bahkan lebih antarmanusia lebih penting daripada
utama dari keluarga, pekerjaan.
Menganggap privasi sangat Aktif terlibat dengan orang lain, bekerja
penting, jarang meminjam dari atau di lingkungan dan dengan banyak orang
meminjamkan orang |ain bekerja secara | secara:bersamaan.
independen.

Sumber: Human Communication The Basic Course (Hall dalam Devito, 2012)

Kemudian, sebagaimana halnya setiap perbedaan budaya, orientasi
waktu yang berbeda di atas juga memiliki konsekuensi, Contoh,
tabrakan kereta api mungkin tidak akan terjadi di Jepang karena
budaya mereka yang sangat tepat waktu, dan masyarakat dengan
budaya berorientasi masa depan, seperti Amerika Serikat, bisnis
mereka sepertinya akan lebih sukses bersaing di pasar, tetapi akan
dipandang negatif oleh masyarakat budaya yang menekankan hidup
dan menikmati waktu sekarang.

b. Keterampilan Komunikasi Nonverbal . -
1) Pengawakodean (Decoding)

Saat menilai atau mengambil keputusan dari pesan nonverbal orang
lain, sebaiknya pertimbangkan saran-saran menurut DeVito (2012)
berikut.

[ —
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d)

)

Bersikap tentative, tahan keinginan untuk mengambil kesimpulan
berdasarkan perilaku-perilaku nonverbal. Sebagai gantinya,
kembangkan hipotesis (terkaan terdidik) tentang apa yang terjadi,
dan uji keabsahan hipotesis berdasarkan bukti-bukti yang lain.

Ketika memutuskan, pikirkan juga keputusan yang lain karena
keputusan yang pertama mungkin salah. Salah satu cara yang tepat
untuk mengujinya adalah dengan mempertimbangkan keputusan
yang lain. Sebagai contoh ketika kekasihmu membuat jarak yang
lebih besar daripada biasanya, mungkin dia merasa kesal denganmu,
tetapi mungkin juga dia sedang membutuhkan ruang untuk
merenungkan sesuatu.

' Perhatikan bahwa pesan berasal dari banyak sumber berbeda-dan

keputusan yang akurat lagi masuk akal hanya dapat dibuat ketika
banyak sumber dipertimbangkan. Meskipun banyak sumber buku
yang pasti membahas area komunikasi nonverbal secara terpisah,
pada situasi nonverbal yang sebenarnya berbagai elemen saling
terlibat. -

Meskipun telah menilai dari berbagai sumber, pertinbangkan juga

kemungkinan bahwa penilaian itu salah; walaupun secara umum

komunikasi nonverbal seperti menghindari tatapan atau jeda.
bicara yang lama berarti kebohongan, tetapi pertimbangkan juga
kemungkinan makna lain dari komunikasi tersebut.
Interpretasikan penilaian dan kesimpulan pada sebuah konteks
budaya. Misalnya, bagi budayamu orang yang berbicara terlalu
dekat dianggap terlalu memaksa dan lancang. Padahal bisa jadi
hal tersebut hanyalah sebuah standar komunikasi sederhana
dalam budaya orang tersebut, yaitu caranya untuk menunjukkan
kedekatan dan keramahan. .

_ Pertimbangkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi seseorang

bersikap nonverbal. Sebagai contoh, kondisi fisik seseorang atau
kepribadian dan situasi tertentu mungkin memengaruhi komunikasi
nonverbalnya. Sakit perut membuat seseorang memiliki ekspresi
yang kurang menyenangkan. Nilai ujian yang rendah dapat

~ ‘mengubah seorang teman yang biasanya menyenangkan menjadi

menggerutu dan cemberut. Tanpa tahu faktor-faktor ini, sulit bagi
seseorang untuk membuat keputusan yang akurat.
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2) Pengkodean (Encoding)

Penggunaan pesan nonverbal untuk menyatakan makné, juga perlu
mempertimbangkan saran berikut.

a) Tetap jaga konsistensi antara pesan nonverbal dan pesan verbal,
hindari memberikan pesan verbal dan nonverbal yang berbeda
dalam waktu yang sama, setidaknya ketika ingin dipercaya.

b) Amati pesan nonverbal dengan hati-hati, sebagaimana berhati-
hati menggunakan pesan verbal. Apabila tidak tepat mengatakan
“makanan ini tidak enak”, maka juga tidak tepat menunjukkan
ekspresi negatif ketika ditanya ingin menambah porsi lagi.

c) Jangan berlebihan dan jangan monoton, komunikasi nonverbal yang
terlalu banyak dan terlalu sedikit sepertinya akan mendapatkan
respons yang negatif. Sama halnya apabila memberikan komunikasi
yang monoton seperti terus mengangguk dan tersenyum ketika
mendengar seorang teman bercerita, sebuah ketulusan akan
dipertanyakan.

" d) Perhatikan situasi, komunikasi nonverbal yang efektif bersifat
situasional secara efektif menyesuaikan pesan nonverbal dengan
situasi tertentu, pesan nonverbal pada situasi yang satu belum
tentu efektif pada situasi lainnya.

3) Kesopanan

Sebelumnya telah dibicarakan tentang konsep komunikasi verbal dan
hubungannya dengan kesopanan. Ternyata, komunikasi nonverbal yang
dilakukan juga dapat menunjukkan kesopanan dan ketidaksopanan.
Menjaga tatapan saat bicara dengan Jawan bicara adalah kesopanan,
sedangkan menatap terlalu lama dan terlalu fokus dinilai invasive dan
tidak sopan.

Menggunakan beberapa peralatan di muka umum seperti menyisir
rambut, mencungkil gigi, atau mengorek telinga dengan kelingking
dinilai tidak sopan. Tingkat kesopanan ini juga dipengaruhi oleh tingkat
formalitas situasi atau tempat. Misalnya, menyisir rambut di depan 2
orang teman bukan merupakan ketidaksopanan. Tetapi ketika menyisir
rambut saat rapat, hal tersebut dinilai tidak pantas. '

oy
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Memakai parfum yang terlalu keras juga dinilai tidak sopan.
Meski senang dengan baunya, tetapi hal tersebut akan mengganggu
penciuman orang lain. Sopan tidaknya menyentuh orang lain
tergantung pada hubungan dengan orang yang disentuh. Meskipun
begitu, sebaiknya hindari menyentuh orang lain kecuali jika telah yakin
bahwa sentuhan diperbolehkan dalam budayanya. Berbeda halnya
dengan jabat tangan, jabat tangan bukan hanya merupakan bentuk
sentuhan yang diperbolehkan, tetapi juga yang dianjurkan. '
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KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Setiap manusia memiliki hubungan dengan Allah atau yang
sering disebut juga dengan hablum minallah dan hubungan dengan
manusia yaitu hablum minannas. Hubungan yang dijalin dengan manusia
semestinya adalah hubungan yang baik, tentunya untuk membangun
hubungan yang baik dengan manusia diperlukan pula komunikasi.
interpersonal yang baik. Komunikasi merupakan kunci utama bagi
manusia untuk menjalin hubungan, baik pertemanan, maupun dalam
menjalin hubungan kekeluargaan.

A. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan
pesan-pesan antara dua individu atau di antara sekelompok inhdividu,
dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika (DeVito,
2011; Weydekamp, 2013; E. Katz, P. E Lazarsfeld, dan Roper, 2017).

* Di samping itu, Littlejohn (dalam Hidayat, 2012), menguraikan lima
kriteria dari komunikasi interpersonal sebagai berikut.

(1) there must be to or more people iri physical proximity who perceive
the presence of one another, (2) interpersonal communication involve
communicative interdependence, in other word, one’s communicative behavior
is a direct consequence of the other’s, barnlund calls this quality focused
interaction, which implies concentrated mutual attention, (3) interpersonal



communication involves the change of messages, (4) these messages are
coded in a variety of verbal and nonverbal ways, (5) the final criterion is
that interpersonal communication is relatively unstructured, it is marked by
informality and flexibility.

Uraian di atas menjelaskan kriteria komunikasi interpersonal yang
terdiri dari: (1) terdapat hubungan satu atau beberapa individu yang
memiliki kedekatan sehingga merasakan kehadiran satu sama lain, (2)
komunikasi interpersonal terjadi secara komunikatif, artinya terjadi
interaksi yang fokus dan penuh perhatian, (3) komunikasi interpersonal
melibatkan pertukaran pesan, (4) pesan dikodekan dengan berbagai
bentuk, verbal dan'nonverbal, dan (5) komunikasi interpersonal terjadi
secara spontan dan tidak berstruktur.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal adalah sebuah proses usaha individu atau
kelompok dalam memengaruhi orang lain dengan menyampaikan
pesan atau informasi yang ditujukan kepada individu lain, baik secara
verbal maupun nonverbal sehingga mendapat umpan balik dan terjadi
interaksi antara kedua pihak.

Komunikasi interpersonal hendaknya dibangun dengan efektif
(Travaline, Ruchinskas, dan D’Alonzo Jr, 2005; Grosse, 2002; Kreps,
dan Kunimoto, 1994). Sebab komunikasi yang efektif dapat melahirkan
persamaan, saling berbagi cinta kasih.yang murni, dan tidak ada maksud
untuk menguntungkan diri pribadi dan merugikan pihak lain (Hidayat,
2012)." Dari penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa komunikasi
yang efektif dapat menimbulkan kesenangan, pengertian, pengaruh
pada sikap, dan hubungan yang makin baik, sehingga akan terjadi
hubungan yang penuh kasih sayang dan juga terbentuknya hubungan
yang harmonis (Tuasikal, Mudjiran, dan Nirwana, 2016).

B. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan sudah seharusnya memiliki
tujuan yang ingin dicapai, demikian juga dengan proses komunikasi
interpersonal yang dilaksanakan. Pada umumnya komunikasi dapat
mempunyai beberapa tujuan,

emm—— oy
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Ada empat tujuan atau motif komunikasi yang dikemukakan oleh
DeVito (2011), yaitu: menemukan, berhubungan, meyakinkan, dan
bermain. Berikut penjelasannya:

1. Menemukan

Salah satu tujuan komunikasi menyangkut penemuan diri (personal
discovery) (Damayanti, 2012; Jamiluddin, 2016; Isrofi, 2012). Bila
individu berkomunikasi dengan individu lain, maka individu
tersebut belajar mengenai diri sendiri selain juga tentang individu
lain dan juga memperoleh umpan balik yang berharga mengenai
perasaan, pemikiran, dan perilaku. .

2. Berhubungan

Salah satu motivasi yang paling kuat adalah berhubungan dengan
orang lain, membina dan memé]ihara'hubungan dengan orang lain
(Ridwan, 2011; Isrofi, 2012; Wati, 2013). Setiap individu ingin
merasa dicintai dan disukai, kemudian juga ingin mencintai dan
menyukai orang lain.
3. Meyakinkan

Dalam perjumpaan interpersonal sehari-hari setiap individu
berusaha mengubah sikap dan perilaku orang lain. Setiap individu
berusaha mengajak orang lain melakukan sesuatu, membeli produk
tertentu, menonton film, membaca buku, meyakini sesuatu itu
benar atau salah, dan sebagainya:

4, Bermain

Terkadang individu menggunakan banyak perilaku komunikasi
untuk bermain dan menghibur dirinya. Demikian pula banyak dari
perilaku komunikasi dirancang untuk menghibur orang lain.

Selain itu, menurut Widjaja (2010), komunikasi yang dilaksanakan
memiliki beberapa tujuan. Berikut ini tujuan yang dimaksudkan: (1)
supaya yang disampaikan itu dapat dimengerti, (2) memahamtindividu
lain, (3) supaya gagasan yang disampaikan diterima oleh individu lain
" dan harus berusaha agar gagasan dapat diterima dengan pendekatdn
persuasif bukan mernaksakan kehendak, dan (4) menggerak]-:an individu
lain untuk melakukan sesuatu.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komu-
nikasi itu bertujuan untuk mengharapkan pengertian, dukungan
gagasan, dan tindakan, Artinya, bahwa setiap kali jika bermaksud
mengadakan komunikasi sebaiknya perlu mengetahui apa yang menjadi
tujuan, misalnya:

a. Apakah ingin menjelaskan sesuatu kepada pihak lain. ini dimak-
sudkan supaya pihak lain mengerti dan dapat memahami apa yang
dimaksudkan.

b. Apakah ingin supaya pihak lain menerima dan mendukung gagasan
yang disampaikan. Dalam hal ini tentunya cara penyampaian akan
berbeda.

¢. Apakah ingin supaya pihak lain tersebut mengerjakan sesuatu
yang disampaikan.

Tentu saja tujuan komunikasi interpersonal bukan hanya ini,
masih banyak tujuan komunikasi yang lain, tetapi beberapa tujuan
yang disebutkan di atas merupakan tujuan-tujuan yang utama.
Selanjutnya, tidak ada komunikasi yang didorong oleh satu faktor.
Oleh karena itu, setiap komunikasi didorong oleh kombinasi beberapa
tujuan dan bukan hanya satu tujuan.

C. Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Berikut ini ada beberapa penjelasan tentang karakteristik komunikasi
interpersonal. Menurut Budyatna dan Ganiém (2012), karakteristik
komunikasi interpersonal yang terdapat dalam proses pelaksanaannya
ada delapan, di antaranya sebagai berikut.

1. Melibatkan paling sedikit dua individu. Komunikasi interpersonal
melibatkan lebih dari dua individu yang dinamakan a dyad.

2, Adanya umpan balik. Umpan balik merupakan pesan yang dikirim
kembali oleh penerima kepada pembicara.

3. Tidak harus tatap muka. Komunikasi interpersonal tidak harus .
tatap muka. Bagi komunikasi interpersonal yang sudah terbentuk,

adanya saling pengertian antara dua individu, kehadiran fisik tidak
terlalu penting.
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Tidak harus bertujuan. Komunikasi interpersonal tidak harus
selalu disengaja atau dengan kesadaran. Individu mungkin
mengomunikasikan itu tanpa sengaja atau sadar, tetapi apa yang
- dilakukannya itu merupakan pesan-pesan sebagai isyarat yang dapat.
memengaruhi individu lain. '
Menghasilkan beberapa pengaruh: Komunikasi interpersonal
yang benar yaitu penyampaian sebuah pesan harus menghasﬂkan
atau memiliki pengaruh.

‘Tidak harus melibatkan dan menggunakan kata-kata. Individu
dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada komunikasi
honverbal.

Dipengaruhi oleh konteks. Konteks merupakan tempat pertemuan
komunikasi terjadi. Konteks yang dimaksud meliputi:

a. Jasmaniah: meliputi lokasi, kondisi lingkungan seperti suhu
udara, pencahayaan, dan tingkat kebisingan, jarak antara
komunikator, pengaturan tempat, dan waktu mengenai hari.

b. Sosial: apakah komunikasi tetjadi atau mengambil tempat di
antara anggota keluarga, teman-teman, kenalan-kenalan, mitra
kerja atau orang asing dapat memengaruhi apa dan bagaimana
pesan-pesan itu-dibentuk, diberikan, dan dimengerti.

.c. Historis: konteks histori merupakan latar belakang yang
diperoleh melalui peristiwa komunikasi sebelumnya antara
para partisipan.

«d. Psikologis: konteks psikologis meliputi snasana hati dan
perasaan di mana setiap individu membawakannya kepada
pertemuan interpersonal.,

e. Keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi:
konteks kultural meliputi keyakinan, nilai-nilai, sikap-sikap,
makna, hierarki sosial, agama, pemikiran mengenaj waktu,
dan peran dari partisipan.

Dipengaruhi oleh kegaduhan:

©a, Kegaduhaﬁ/kebisingan eksternal: berupa penglihatan-
penglihatan, dan suara-suara.
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b. Kegaduhan internal: berupa pikiran-pikiran dan perasaan-
perasaan yang mengganggu proses komunikasi.

¢. Kegaduhan semantik: gangguan yang ditimbulkan oleh
lambang-lambang tertentu yang menjauhkan perhatian kita
dari pesan yang utama.

"Jadi, dapat disimpulkan karakteristik komunikas interpersonal
di antaranya: (1) melibatkan paling sedikit dua individu, (2) adanya
umpan balik, (3) tidak harus tatap muka, (4) tidak harus bertujuan,
(5) menghasilkan beberapa pengaruh, (6) tidak melibatkan dan
menggunakan kata-kata, (7) dipengaruhi oleh konteks, dan (8)
dipengaruhi oleh kegaduhan.

Sementara itu, Pearson (dalam Hidayat, 2012), memiliki pendapat

lain tentang karakteristik komunikasi interpersonal yang dibagi-
nya menjadi dua, yaitu komunikasi interpersonal bersifat myself
communication dan komunikasi interpersonal bersifat transaksional, di
antaranya sebagai berikut.

1.

Komunikasi Interpersonal Bersifat Myself Communication

Komunikasi interpersonal dimulai dari dalam diri pribadi atau
diri sendiri (Hardjana, 2003; D. Asgarwijaya, dan Prasetio, 2015).
Dalam hal ini awal dari proses komunikasi adalah persepsi.
Persepsi sangat dipengaruhi kebutuhan, kesiapan mental, suasana
emosional, dan latar belakang budaya. Selanjutnya dalam komuni-
kasi interpersonal, masing-masing individu secara simultan
akan menggunakan tiga tataran yang berbeda di antaranya: (a)
pandangan individu mengenai dirinya, (b) pandangan individu
mengenai diri individu lain, dan (c) pandangan individu mengenai
pandangan individu lain tentang dirinya.

Komunikasi Interpersonal Bersifat Transaksional

Komunikasi interpersonal mengacu pada penilaian individu
terhadap individu lain. Analisis transaksional merupakan sebuah
teori kepribadian dan suatu pendekatan psikoterapeutik. Konsep
utama analisis transaksional adalah keadaan ego. Pola yang khas
pada keadaan ego yang memanifestasikan sebuah bagian dari
kepribadian, meliputi:
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a. Keadaan ego orang tua mengacu ketika orang berperilaku,
berpikir, dan merasa oleh cara-cara yang dicontoh dari orang
tuanya sendiri atau tokoh orang tua.

b. Keadaan ego orang dewasa mengacu pada sebuah perilaku,
pikiran, dan perasaan yang langsung dan berespons sesuai
.dengan saat sekarang dan situasi sekarang.

c. Keadaan ego anak mengacu pada sebuah pola perilaku, pikiran,
dan perasaan di masa kanak-kanak yang dilakukan kembali.

Kepribadian yang sehat dan seimbang memerlukan ketiga
keadaan ego tersebut: ego dewasa untuk memungkinkan penyelesaian
masalah, ego orang tua untuk menghadapi masyarakat dan peraturan-
peraturannya, sedangkan ego anak untuk memungkinkan adanya

_ spontanitas, kreativitas, dan intuisi. Banyaknya karakteristik komunikasi
interpersonal membeéri gambaran bahwa begitu beragam pemahaman
yang harus individu miliki dalam melakukan komunikasi interpersonal,
‘Paling tidak dari beberapa karakteristik di atas dapat dijadikan sebagai
hal penting untuk individu mampu memaknai setiap gerak komunikasi
yang dilaksanakan.

D. Komponen Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal terjadi melalui serangkaian kegiatan. Kegiatan
- yang dimaksud yaitu terlaksananya komunikasi dengan melibatkan
komponen-komponen yang ada dalam komunikasi interpersonal.
Menurut DeVito (2011) ada sebelas komponen dalam komunikasi
interpersonal. Berikut penjelasannya.

1. Lingkungan Komunikasi
Lingkungan komunikasi memiliki dua dimensi, di antaranya:

a. Fisik: ruang di mana komunikasi berlangsung yang nyata atau
berwujud.

b. Sosial-psikologis: hubungan status di antara mereka yang
terlibat, peran yang dijalankan orang serta aturan budaya
masyarakat di mana mereka berkomunikasi.

———
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Temporal (Waktu)

Mencakup waktu dalam hitungan jam, hari, atau sejarah di mana
komunikasi berlangsung.

Sumber-penerima

Istilah sumber-penerima sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap individu yang terlibat
dalam komunikasi adalah sumber (atau pembicara) sekaligus
penerima (atau pendengar).

Enkoding-dekoding

Dalam ilmu komunikasi individu menamai tindakan menghasilkan
pesan (misalnya, berbicara atau menulis) sebagai enkoding. Individu
menamaj tindakan menerima pesan (misalnya, mendengarkan atau
membaca) sebagai dekoding.

Kompetensi Komunikasi

Kompetensi komunikasi merupakan kemampuan individu dalam
berkomunikasi dengan pihak lain. Kompetensi komunikasi
mengacu pada kemampuan individu untuk berkomunikasi secara
efektif.

Pesan

Pesan merupakan konten yang disampaikan kepada individu lain
sebagai lawan bicara. Pesan komunikasi.dapat mempunyai banyak
bentuk, baik dalam bentuk verbal (lisan atau tulisan) dan juga
berkomunikasi secara nonverbal (tanpa kata). '

Saluran

Saluran komunikasi adalah media yang dilalui pesan, Se.bagai
contoh individu biasanya menggunakan saluran suara dan visual.

Umpan Balik

Umpan balik adalah informasi yang dikirimkan balik ke sumbernya:
Umpan balik dapat berasal dari individu sendiri atau dari pihak
lain. )

Gangguan

Gangguan dikatakan ada dalam suatu sistem komunikasi bila ingin
membuat pesan yang disampaikan berbeda dengan pesan yang
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diterima. Gangguan menyebabkan\perbedaan antara pesan yang
diterima oleh penerima (receiver) dengan pesan yang dikirimkan.
oleh sumber (source). Berikut Tabel 2 yang menyajikan ketiga

macam gangguan.

Tabel 2. Tiga Macam Gangguan

Macam Pengertian Contoh
Fisik Interferensi dengan transmisi | Desingan mobil yang lewat,
fisik isyarat atau pesan lain. dengungan komputer, dan
kacamata.
Psikologis Interferensi kognitif atau | Prasangka dan bias pada
mental. sumber-penerima, dan pikiran
yang sempit.
Semantik Pembicaraan dan pendengar | Orang berbicara dengan |
memberi arti yang berlainan. bahasa yang berbeda dan
menggunakan jargon atau
istilah yang terlalu rumit yang
tidak dipahami pendengar.

Sumber: Komunikasi antar Manusia (DeVite, 2011)

10. Efek Komunikasi

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu atau
lebih orang yang terlibat dalam komunikasi. Sebagai contoh,
pertama, individu mungkin memperoleh pengetahuan sebagai efek
atau dampak intelektual atau kognitif. Kedua, individu mungkin
memperoleh sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi,
dan perasaan individu ini adalah dampak afektif.

11. Etik dan Kebebasan Memilih

Dimensi etik dari komunikasi makin rumit karena etik begitu
terkaitnya dengan falsafah hidup pribadi seseorang sehingga sukar
untuk menyarankan pedoman yang berlaku bagi setiap individu.

Berddsarkan pénjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
untuk membentuk. sebuah kondisi komunikasi yang baik, perlunya
pemahaman tentang komponen-komponen yang diperlukan oleh
kedua belah pihak dalam berkomunikasi, yaitu mengenal lingkungan
komunikasi, temporal (waktu), sumber-penerima, encoding-decoding,
kompetensi komunikasi, pesan, saluran, umpan balik, gangguan, efek

y
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komunikasi, etik, dan kebebasan memilih sehingga proses komunikasi
berjalan lancar.sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

E. Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan aktivitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Manusia dalam setiap kehidupannya berharap
komunikasi interpersonalnya berjalan dengan lancar dan baik. Tentunya
manusia harus mengetahui saat yang tepat untuk berbicara dan saat

. harus mendengarkan dengan begitu pesan yang disampaikan dapat
dimengerti oleh lawan berbicara, apabila yang terjadi adalah sebaliknya,
maka akan terjadi kesalahan komunikasi. Oleh karena itu, perlu
diperhatikan aspek-aspek penting yang dapat memengaruhi efektivitas
komunikasi.

Efektivitas komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh keterbukaan
(opennes), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap
positif, dan kesetaraan (DeVito, 2011; Leander 2018; Gusfika, 2017;
Murdoyo, 2013). Berikut penjelasannya,

1. Keterbukaan (Openness)

Kualitas keterbukaan komunikasi interpersonal paling sedikit terdiri
dari tiga aspek (Pangkapi, 2019; Cholis dan Utomo, 2018). Aspek
pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka
kepada orang yang diajak interaksi. Aspek kedua adalah keinginan
untuk menanggapi secara jujur semuastimulus yang datang. Aspek
ketiga menyangkut “kepemilikan” terbuka dalam pengertian ini
adalah mengakui bahwa perasaan yang individu lontarkan adalah
memang “milik” individu tersebut dan bertanggung jawab atasnya
(Tunjungsari, 2014; Zuhiroh, 2016; Wahyuningtias, 2018).
2. Empati (Empathy) _

Empati yang dimaksudkan untuk merasakan seperti yang dirasakan
oleh individu lain, yaitu mencoba merasakan dalam cara yang sama

dengan perasaan individu lain (H. P Avianti dan Hendrati, 2011;
Sari, 2013; ]. A. Kinanti dan Hendrati, 2013).

. \
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Sikap-Mendukung (Supportiveness)

Dukungan ini adakalanya terucapkan dan adakalanya tidak
terucapkan. Dukungan yang tidak terucapkan tidak' mempunyai
nilai yang negatif, melainkan dapat menjadi aspck positif dari
komunikasi (Nelli, 2018; Rafi’ah, 2007). Gerakan-gerakan
seperti anggukan kepala, kedipan mata, senyum, atau tepukan
tangan merupakan dukungan. yang tidak terucapkan. Individu
memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap deskriptif,
spontanitas, dan provisionalisme. Berikut penjelasannya.

a.

Deskriptif

Tiga aturan untuk komunikasi deskriptif: jelaskan apa yang
terjadi, jelaskan bagaimana perasaan, dan jelaskan bagaimana
hal ini terkait dengan lawan bicara.

Spontanitas

Orang yang spont'_an dalam komunikasinya dan terus terang
serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya
bereaksi dengan cara yang sama (terus terang dan terbuka).

Provisionalisme

Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan berpikiran
terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang berlawanan
dan bersedia mengubah posis_i jika keadaan mengharuskan.
Provisionalisme seperti itulah yang membantu menciptakan
suasana mendukung.

Sikap Positif

Kualitas kepositifan dalam komunikasi interpersonal p;iling
sedikit mempunyai dua aspek, berikut penjelasannya.

1) Komunikasi interpersonal akan berhasil apabila terdapat

perhatian dalam menyatakan sikap yang positif terhadap
diri seseorang: komunikasi interpersonal akan terpelihara
baik apabila suatu perasaan positif terhadap orang lain itu
dikomunikasikan.

2) Secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita
berinteraksi. Hal ini akan membuat orang lain merasa

—
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lebih baik dan mempunyai keberanian untuk lebih
berpartisipasi pada setiap kesempatan.

e. Kesetaraan

Komunikasi interpersonal akan lebih berhasil apabila individu-
individu yang berkomunikasi itu dalam suasana kesamaan, karena
masing-masing pihak yang berkomunikasi merasa dihargai dan
dihormati sebagai manusia yang mempunyai sesuatu yang penting
untuk dikontribusikan kepada sesamanya (Hidayat, 2012).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk menjadikan komunikasi
interpersonal menjadi lebih baik, maka sudah seharusnya individu
berperilaku terbuka dalam menerima informasi, berempati dengan
individu lain pada kondisi yang tepat, bersikap mendukung ketika
menerima dan memberikan informasi, memiliki sikap positif saat
melakukan komunikasi serta menempatkan diri pada tingkat yang setara
dengan individu lain sehingga tidak menyebabkan kesalahpahaman
dalam proses komunikasi yang sedang berlangsung.

Senada dengan pendapat di atas, Tubbs dan Moss (1996) meng-
ungkapkan bahwa komunikasi yang efektif akan menimbulkan lima
hal yaitu: pemahaman, kesenangan, memengaruhi sikap, memperbaiki
hubungan, dan tindakan (Arwan, 2018; Najih, 2017; Nurha_yati, 2017).
Berikut penjelasannya.

1. Pemahaman

Arti pokok pemahaman adalah penerimaan yang cermat atas

kandungan rangsangan seperti yang dimaksudkan oleh pengirim

pesan. Dalam hal ini, komunikator dikatakan -efektif bila

penerima memperoleh pemahaman yang cermat atas pesan yang
disampaikannya (Diana, 2016; Darsyah, 2013).

2, Kesenangan

Tingkat kesenangan dalam berkomunikasi berkaitan erat dengan
perasaan individu terhadap orang yang berinteraksi dengannya
(Wahyuningtias, 2018; Gusfika, 2017).

3. Memengaruhi Sikap

Dalam menentukan tingkat keberhasilan berkomunikasi, ingat
bahwa setiap individu bisa saja gagal mengubah sikap individu
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lainnya. Namun, individu tersebut tetap dapat memahami apa-
yang dimaksudkan. Dengan demikian, kegagalan dalam mengubah
pandangan seseorang jangan dlsamakan dengan kegagalan dalam
meningkatkan pemahaman.

4. Perbaiki Hubungan

Bila individu dapat memilih kata yang tepat, mempersiapkannya
jauh sebelumnya, dan mengungkapkannya dengan tepat pula, maka
hasil sempurna dapat dipastikan.

5. Tindakan

Menimbulkan tindakan n);afa merupakan indikator efektivitas
yang paling penting. Tindakan merupakan hasil akhir komunikasi.

F. Faktor-faktor yang Memengaruhl Komumkam
Interpersonal

~

Banyak sedikitnyafaedah dari suatu komunikasi interpersonal beraneka
ragam dan tergantung pada kedekatan masing-masing individu sebagai
komunikator dan komunikan. Oleh karenanya, komunikasi yang
dibentuk oleh dua orang individu maupun lebih akan dipengaruhi oleh
faktor-faktor tertentu. Beberapa faktor yang memengaruhi komunikasi
interpersonal (Safwan dan DS, 2016; Giri, 2016; Muslimin, 2019; Dewi,
2016), antara lain: (1) persepsi interpersonal, (2) konsep diri, {3) atraksi
interpersonal, dan (4) hubungan interpersonal.

1. Persepsi Interpersonal

Interpersepsi manusia terhadap suatu rangsangan sangat dipengaruhi
oleh kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional dan latar
belakang budaya. Singkatnya, persepsi interpersonal berupa
‘pengalaman tentang peristiwa atau jlubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan untuk membedakan
bahwa manusia bukan benda, tetapi sebagai objek persepsi. Persepsi
. seseorang terhadap orang lain, tidak senantiasa tepat dan akurat. Tidak
jarang terjadi kesalahan bahwa apa yang didapat dan diasumsikan oleh
komunikan tidak selaras dengan apa yang disampaikan dan diinginkan
oleh komunikator. Tentu saja komunikasi yang dijalin akan terjadi
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kegagalan dalam berkomunikasi apabila antara komunikator dan
komunikan tidak dapat menanggapi dengan cermat.

Komunikasi interpersonal akan lebih baik apabila sebagai komuni-
kator dapat memahami bahwa persepsi yang diberikan bersifat subjektif
dan cenderung keliru. Rahmat (2012), menjelaskan bahwa ada beberapa
faktor yang dapat memengaruhi persepsi interpersonal setiap individu.
Pertama, faktor situasional. Individu mengira bahwa karakteristik
seseorang melalui informasi eksternal (external cue) yang bisa diamati.
Informasi itu berupa deskripsi verbal, petunjuk proksemik, kinesik,
wajah, paralinguistik dan artifaktual. Kedua, faktor personal yang
meliputi pengalaman, motivasi dan kepribadian. Secara eksplisit kedua
faktor tersebut akan dijelaskan pada subbab berikut.

a. Faktor Situasional pada Persepsi interpersonal .
1) Deskripsi Verbal

* Deskripsi verbal merupakan. rangkaian kata sifat’ yang turut
menentukan persepsi seseorang terhadap orang lain, Apabila
digambarkan tentang seorang calon istri yang cerdas, rajin,
sholeha, lincah, keras kepala, egois, dan -dengki, seorang akan
membayangkan bahwa ia'merupakan tipe seorang yang bahagia,
humoris, dan mudah bergaul. Akan tetapi, bila rangkaian itu dibalik
dimulai dari dengki, egois, keras kepala dan seterusnya, maka kesan
kepada calon istri akan berubah. Menurut Asch (dalam Rahmad,
2012), kata yang disebut pertama akan memengaruhi penilaian
selanjutnya, Pengaruh kata pertama ini kemudian terkenal dengan

primacy effect.
2) Petunjuk Proksemik

Proksemik adalah studi tentang penggunaan jarak dalam menyam-
paikan pesan. Jarak dapat dibagi ke dalam empat corak (Agustin,
2019; Fauziana, 2018; Mizani, 2015; Chaq, 2015}, yaitu jarak
publik, jarak sosial, jarak personal, dan jarak akrab. Jarak yang
dibuat oleh individu dalam hubungannya dengan orang lain
menunjukkan tingkat keakraban di antara mereka. Penggunaan
jarak memainkan peran penting dalam komunikasi manusia. Jika
ruang pribadi individu diserang, individu tersebut akan merespons
(Ruben dan Steward, 2013). Mendeskripsikan, anggapan seseorang
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3)

4)

5)

tentang orang lain berdasarkan tiga hal, yaitu' jarak yang dibuat
orang tersebut dengan orang lain, jarak yang dibuat orang lain
terhadap individu dan menetapkan persepsi berdasarkan cara orang
mengatur ruangan (Mala, Palupi, dan Rinasari, 2016).

Petunjuk Kinestik

Persepsi kinestik merupakan persepsi yang didasarkan pada gerakan
tubuh seseorang. Gerakan badan, kepala, lengan, tangkai atau kaki
memainkan peran penting dalam komunikasi manusia. Petunjuk
kinestik merupakan petunjuk yang paling sukar dikendalikan secara
sadar oleh orang yang menjadi stimulus. Oleh karena itu, petunjuk
kinestik cenderung lebih dipercaya bila petunjuk-petunjuk (seperti
ucapan) yang lain bertentangan dengan petunjuk kinestik.

Wajah

Di antara berbagai petunj uk nonverbal, petunjuk facial adalah yang
paling penting dalam mengenali perasaan persona stimuli. Leathers
(dalam Rahmad, 2012), mengatakan bahwa wajah telah lama
menjadi.sumberinformasi dalam komunikasi interpersonal. Inilah ~
alat yang paling penting dalam menyampaikan makna. Dengan
kurun waktu beberapa detik ungkapan wajah dapat menggerakkan
kita ke puncak keputusasaan. Individu menelaah wajah rekan dan
sahabatnya untuk perubahan-perubahan halus dan nuansa makna
dari mereka. Petunj uk wajah dapat mengungkapkan emosi, rasa
suka, bahagia, kecemasan sedih, khawatir dan emosi lainnya yang
dialami sescorang, meskipun demikian ada seseorang yang tidak
dapat memaknai ekspresi yang tampak dengan cermat.

Paralinguistik .

Paralinguistik bertitik tolak pada setiap pesan yang mengiringi dan
sebagai penyempurna bahasa. Secara teknis setiap pesan nonverbal
tambahan dapat dilihat sebagai sebuah contoh dari paralanguage.
Paralinguistik adalah bagaimana cara orang mengucapkan simbol-
simbol verbal. Jadi, apabila petunjuk verbal menunjukkan apa yang
diucapkan, paralinguistik memantulkan bagaimana mengucapkan-
nya. Ini meliputi intonasi suara, tinggi rendahnya suara, tempo
bicara, gaya verbal, dan interaksi atau perilaku saat melakukan
komunikasi. Nada bicara yang keras akan menunjukkan ketegasan
dan keseriusan, sementara tempo bicara yang gemulai, terbata-bata
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dan ragu-ragu akan dipersepsikan sebagai ungkapan rendai1 diri.
Maka, kesimpulannya bahwa perilaku komunikasi atau cara bicara
seseorang dapat memberi petunjuk persona stimuli.

Petunjuk Artifaktual

Petunjuk artifaktual meliputi segala hal yang berkaitan dengan
penampilan dimulai gestur tubuh, kosmetik yang dipakai, baju, tas,
dan atribut-atribut lainnya. Kecenderungan seorang mempersepsi-
kan lawan bicaranya dengan melihat dari tampilan fisik atau atribut
yang dikenakan olehnya. Orang yang memakai sepatu pantofel,
berpenampilan rapi, memakai jas dan dasi dipersepsikan sebagai
orang yang berpendidikan tinggi, kaya, dan sukses.

Pengaruh Faktor Personal pada Persepsi Interpersonal
Pengalaman

Pengalaman yang dimiliki oleh seseorang berpengaruh terhadap
kecermatan persepsi. Nyatanya pengalaman tidak selalu melalui
proses belajar mengajar secara formal, tetapi juga turut menambah
setiap individu melalui rangkaian peristiwa yang telah dilaluinya.

Motivasi

Motivasi merupakan dorongan dalam diri setiap individu untuk
melakukan segala sesuatu yang dikehendakinya. Para peneliti

~ telah melakukan banyak kajian tentang motivasi, di antaranya
" adalah motif biologis, ganjaran, dan hukuman, karakteristik

kepribadian dan perasaan terancam karena personal stimuli.
Seorang teman melanjutkan pendidikan di Program Magister
S-2, karena ia termotivasi oleh banyak faktor, salah satu faktor
paling kuat yang mendorongnya adalah karena ia ingin ditinggikan
derajatnya oleh Yang Maha Kuasa, dan faktor lainnya adalah
karena ingin mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Kaitannya
dengan komunikasi, sering mendengar istilah individu hanya
akan mendengar apa yang ingin didéngar dan mengabaikannya
jika merasa tidak membutuhkan informasi tersebut. Istilah ini
adalah yang disebut oleh Thibault dan Kelly (dalam Fungsiana,
2016) sebagai “pertukaran sosial”, yaitu didasarkan pada ide

' bahwa seseorang menganggap hubungan yang dijalani dalam

()
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_konteks ekonomi'dan mempertimbangkan pengorbanan serta

membandingkannya dengan penghargaan yang didapatkan dengan
meneruskan hubungan tersebut. Pengorbanan (cost) merupakan
"komponen dari sebuah hubungan yang memiliki nilai negatif
-bagi seseorang, sedangkan penghargaan (rewards) merupakan
komponen-komponen dalam sebuah hubungan yang memiliki nilai
positif. Maknanya bahwa, seseorang akan melanjutkan hubungan
interpersonal jika dia memiliki motivasi untuk melanjutkan
hubungan tersebut.

3) Kepribadian'

Kepribadian dalam psikoanalisis dikenal istilah proyeksi sebagai
salah satu cara pertahanan ego. Proyeksi adalah mengeksterna-
lisasikan pengalaman subjektif secara tidak sadar. Pola komunikasi
orang yang memiliki kepribadian otoriter pasti berbeda dengan
orang yang memiliki kepribadian nonotoriter yang cenderung lebih
cermat dalam menilai orang lain dan lebih mampu melihat nuansa
dalam perilaku orang lain.

2. Konsep Diri -

Konsep diri merupakan keadaan di mana seorang individu berusaha
.untuk mengamati, mencari gambaran, dan memberikan penilaian
terhadap dirinya sendiri. Cooley (2017), menyebutnya sebagai
looking glass self (cermin diri), seolah menaruh cermin di depannya
sendiri. Pertama, seseorang memandang dirinya tampak pada orang
lain. Kedua, seseorang merefleksikan bagdimana orang lain menilai
performanya. Ketiga, seorang mengalami perasaan bangga atau kecewa.
William D. Brooks memberikan pengertian tentang konsep diri
. sebagai pandangan dari perasaan seseorang tentang dirinya sendiri,
keadaan seperti ini dapat bersifat psikologis, sosial maupun fisik
(dalam Rakhmat, 2012). Secara lengkap Brooks mengatakan “Those
physical, social and psychologicall perceptions of ourself that we have derived
from experience and our interaction with others”. Apabila individu dapat
diterima oleh orang lain, dihormati dan disenangi karena keadaan
dirinya, individu cenderung akan bersikap menghormati dan menerima:
diri. Sebaliknya, apabila orang lain selalu meremehkan, menyalahkan,
dan menolak dirinya, individu cenderung akan bersikap tidak akan
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menyenangi dirinya. Setiap orang sebisa mungkin bertingkah laku
sesuai dengan konsep dirinya. Orang yang mengalami kesulitan untuk
mengomunikasikan gagasannya kepada orang lain, cenderung tidak
mampu dan menghindari pembicaraan dengan orang lain. Untuk dapat
memperoleh suatu bentuk konsep tentang diri sendiri, terdapat dua
hal yang sangat memengaruhi, yaitu:

a.

50

Orang Lain

Memahami diri sendiri sangat berkaitan erat dengan kemampuan
memahami orang lain. Mengenal diri sendiri dengan mengenal
orang lain terlebih dahulu, Gabriel Marcel menuliskan secara
lengkap tentang peranan orang lain dalam memahami diri sendiri
“The fact is the we can understand ourselves by starting from the others,
and only by starting from them” (Rakhmat, 2012). Bagaimana orang
lain menilai dirinya, akan membentuk konsep terhadap dirinya.
Tidak semua orang lain memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap konsep diri seseorang. Barang tentu seseorang yang
memiliki pengaruh besar terhadap dirinya adalah orang yang
paling dekat dengannya. Galster (2017) menyebutnya dengan
istilah orang yang sangat penting (significant others). Orang dekat
tersebut bisa dalam dunia nyata maupun hanya dalam fantasi;
orang tua, saudara, para tokoh sejarah, bahkan tokoh idolanya
dalam sebuah film.

Kelompok Rujukan (Reference Group)_

Sebagai makhluk sosial, manusia cenderung untuk hidup
berkelompok dan berkumpul dengan orang lain. Di dalam
suatu kelompok, seseorang memiliki kecenderungan untuk
mengarahkan perilakunya dan menempatkan dirinya dengan ciri-
ciri kelompoknya. Setiap kelompok memiliki norma-norma dan
aturan yang mengikat seluruh anggotanya. Jika seseorang masuk
dalam komunitas mobil balap, dia cenderung akan menjadikan
norma-norma dalam komunitas balap sebagai rujukan perilakunya,
lengkap dengan seluruh sifat-sifat komunitas balap menurut
persepsinya.
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:3. Atraksi Interﬁersonal

Atraksi yang berasal dari bahasa Latin attrahere berarti ‘menuju’, trahere
. yang mengandung arti ‘menarik’ dan dimaksudkan secara interpersonal
merupakan kecenderungan suka kepada orang lain, adanya sikap
positif dan daya tarik seseorang. Komunikasi yang terjalin secara aktif
.disebabkan oleh adanya ketertarikan yang besar. Atraksi interpersonal
dalam komunikasi interpersonal dapat berpengaruh pada elaborasi dan
evaluasi terhadap pesan yang dikirim oleh komunikator. Selain daripada
itu, atraksi interpersonal juga berdampak pada efektivitas komunikasi
karena kondisi dan konferensi dalam komunikasi dianggap sebagai hal
yang-menyenangkan oleh komunikan.

Hubungan antarindividu dalam atraksi interpersonal d1pengaruh1
oleh dua faktor. Pertama, faktor personal, yang meliputi: kesamaan
karakteristik personal, tekanan emosional, harga diri yang rendah dan
isolasi sosial. Kedua, fakror situasional yang meliputi: daya tarik fisik,
ganjaran, familiarity, dan kedekatan.

a. Faktor-faktor Pesonal yang Memen,garuhi_mraksi Interbersonal

1) Kesamaan Karakteristik Personal

" Atraksi interpersonal sangat ditentukan oleh kesamaan karak-
teristik personal. Meskipun ada pengecualian, seorang umumnya
menyenangi orang yang sama dengannya dalam hal kemampuan,
karakteristik fisik kecerdasan, kebangsaan, khususnya sikap dan
selera. Atraksi interpersonal merupakan gabungan dari efek kese-
luruhan interaksi di antara individu. Bagi komunikator akan lebih
tepat untuk mermulai komunikasi dengan memberi kesamaan pada
komunikan.

2) Tekanan Emosional

Seseorang yang harus memikul tekanan emosional, ataupun
sesegrang yang berada dalam keadaan yang mencemaskannya,
akan lebih membutuhkan kehadiran orang lain daripada orang yang
tidak mengalami masalah atau beban apa pun. Hal ini mencakup
harga diri yang rendah dan adanya isolasi sosial yang semuanya
mengarahkan individu pada munculnya tekanan secara ernosional.
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3)

4)

1

2)

Harga Diri yang Rendah

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elaine Walster, apabila harga
diri direndahkan, hasrat bergabung dengan orang lain bertambah
dan ia makin responsif untuk menerima kasih sayang orang
lain (dalam Udin, 2017). Artinya bahwa orang yang rendah diri
cenderung mudah mencintai orang lain.

Isolasi Sosial

Isolasi sosial merupakan keterasingan individu dari lingkungan
sosialnya. Tingkat isolasi sosial yang amat besar berpengaruh
terhadap minat pada orang lain. Manusia lebih menyukai orang
yang mendatangkan kebahagiaan kepadanya, maka dalam konteks
isolasi sosial, kecenderungannya untuk menyenangi orang lain
bertambah.

Faktor Situasional yang Memengaruhi Atraksi Interpersonal
Daya Tarik Fisik

Ketika berbicara-mengenai daya tarik fisik, maka hal tersebut
akan dapat mengakibatkan atraksi personal. Rasa percaya yang
diberikan kepada seseorang karena penampilannya dapat melebihi
variabel-variabel yang lainnya seperti pengalaman, keahlian, dan
lain sebagainya. Jadi, jika seorang memiliki penampilan fisik yang
mengesankan, ia lebih dapat meyakinkan orang lain. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa daya tarik fisik sering menjadi
penyebab utama atraksi interpersonal. Tidak dapat dipungkiri
mayoritas orang akan senang melihat wajah yang tampan atau
cantik, karena hal tersebut akan mempermudah untuk mendapat-
kan simpati dan perhatian orang lain. Orang cantik atau tampan
juga lebih efektif dalam memengaruhi pendapat orang lain dan
bahkan biasanya diperlakukan lebih sopan (Dewi, 2013; Furqon,
2015). :

Imb;dan

Imbalan merupakan salah satu faktor situasional yang sangat
memengaruhi terjadinya komunikasi interpersonal. Secara umum,
orang akan merasa senang jika mereka mendapatkan imbalan dari

. apa yang telah diperbuatnya. Imbalan adalah setiap akibat yang
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3)

4)

'5)

dinilai positif yang diperoleh seseorang dari hasil interaksinya
dengan orang lain. Imbalan berupa baniuan, dorongan moral,
pujian atau hal-hal yang dapat meningkatkan harga diri seseorang.
Nilai sebuah imbalan berbeda-beda antara seorang dengan
yang lainnya dan berlainan antara satu waktu dengan waktu
yang lainnya. Nilai yang dianggap berharga adalah pandangan
subjektif terhadap hasil yang akan dicapai, atau hasil akhir yang"
berharga bagi seorang. Konsep interaksi semacam ini sering
dikenal dengan istilah pertukaran sosial. Teori pertukaran sosial

" mengaitkan interaksi sosial dengan konsep ekonomi yang menilai

sebuah hubungan berdasarkan untung dan rugi. Hubungan akan
berlanjut jika memiliki imbalan, tetapi sebaliknya akan berakhir
jika terjadi ketidakseimbangan antara pengorbanan dan ganjaran

yang diperoleh.

Keakraban (Familiarity)

- Familiarity artinya sering dilihat atau sudah dikenal dengan baik.

Keakraban dapat diartikan juga sebagai sesuatu yang dilihat atau
sudah dikenal dengan baik. Keakraban sangat memengaruhi
interaksi interpersonalantara komunikator dengan komunikannya.
Makin memiliki kedekatan, maka komunikasi akan terjalin makin
intensif. Pada tahap keakraban, kita mengikatkan diri kita lebih
jauh pada orang lain. Kita mungkin membina hubungan primer,
di mana orang lain menjadi sahabat baik atau menjadi kekasih.
Komitmen ini dapat berupa banyak hal, perkawinan, membantu.
orang lain, atau kita mengungkapkan rahasia terbesar kita kepada
orang lain. '

Kedekatan

Ada keterkaitan yang sangat erat antara keakraban dan kedekatan.

Whyte dan Byrne dalam penelitiannya menemukan bahwa orang
cenderung menyukai mereka yang tempat tinggalnya berdekatan
(dalam Udin, 2017). Persahabatan lebih mudah tumbuh di antara
tetangga yang berdekatan atau di antara mahasiswa yang duduk
berdampingan.

Kemampuan (Competence)

Orang-orang yang memiliki kemampuan pada suatu bidang
(profesional atau nonprofesional) lebih mudah dipercaya dan
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mendapatkan simpati dari orang lain. Seorang pimpinan lebih
memilih menugasi seorang yang berpengalaman atau memiliki
pendidikan sesuai dengan bidangnya. Jika seorang sedang sakit
-parah, dia akan lebih memilih berkomunikasi dan memercayai
anjuran dari dokter daripada yang lainnya, karena dia yakin
bahwa dokter memiliki kemampuan untuk mendiagnosis sebuah
penyakit, Dalam komunikasi interpersonal terdapat dimensi
power yang sangat berpengaruh terhadap kepercayaan seorang.
Power (kekuasaan) merupakan kemampuan untuk mengarahkan
orang lain ke arah yang diinginkan. Banyak sumber kekuasaan
yang mampu digunakan dalam komunikasi interpersonal antara
lain coercive power (kekuatan yang bersifat memaksa), reward power
(kekuatan imbalan), legitimate power (kekuatan ligimitatif), referent

power (kekuasaan panutan), dan expert power (kekuasaan karena
keahlian).

4. Hubungan Interpersonal

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal

yang baik. Kegagalan komunikasi sekunder terjadi bila isi pesan di-

pahami, tetapi hubungan di antara komunikan menjadi rusak. Banyak:
komunikasi berjalan dengan baik jika terjadi hubungan interpersonal

yang baik antara kedua belah pihak. Tetapi sebaliknya, meskipun pesan -
yang disampaikan jelas, tegas; dan cermat sering berujung kegagalan jika

hubungan antara komunikator dan komunikan kurang baik. Menurut
Amold P. Goldstein (dalam Rakhmat, 2012}, hubungan interpersonal

ada tiga, yaitu: pertama; makin baik hubungan interpersonal seseorang

maka makin terbuka individu mengungkapkan perasaannya. Kedua,

makin baik hubungan interpersonal seseorang maka makin cenderung

individu meneliti perasaannya secara mendalam besérta penolongnya

(psikolog). Ketiga, makin baik hubungan interpersonal seseorang maka

makin cenderung individu mendengarkan- dengan penuh perhatian

dan bertindak atas nasihat penolongnya. Singkatnya, dalam perspektif
psikologi komunikasi dapat diketabui bahwa makin baik hubungan

interpersonal maka makin terbuka orang untuk mengungkapkan

dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi

dirinya sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara

komunikan. '

| CARE—
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.Selain daripada itu, komunikasi interpersonal yang dijalin oleh
setiap manusia seyogianya berjalan dengan baik dan dapat saling
diterima baik dengan komunikan, maupun dengan komunikator,
namun nyatanya tidak selalu dapat demikian, beberapa faktor yang
ikut berpengaruh dalam proses komunikasi interpersonal, diklasifikasi
ke dalam dua kategori (Suranto, 2011) di antaranya sebagai berikut.

a. [Faktor Personal

Faktor personal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu.
Yakni bahwa individu dalam menanggapi proses komunikasi akan
dipengaruhi oleh keadaan yang ada pada diri individu itu sendiri. Faktor
personal dapat dibedakan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor
psikologis. _

1) Faktor biologis. Keadaan biologis individu turut. berpengaruh
' terhadap keberhasilan komunikasi yang dilakukannya. Kondisi

biologis ini, meliputi: jenis kelamin, kesehatan, dan kensentrasi.

2) Faktor psikologis. Daya psikologis individu dapat diklasifikasikan
menjadi tiga komponen, yaitu kognitif, afektif, dan konatif.
Komponen kognitif seperti intelektual seseorang yang berperan
dalam memaknai pesan dan simbol dalam berkomunikasi,

" Kemudian komponen afektif seperti motif sosiogenis, sikap, dan
. emosi seseorang yang ikut berpengaruh terhadap komunikasi
interpersonal.

b. ‘Faktor Situasi

Sepanjang menjalani kehidupan, manusia akan berinteraksi dengan
berbagai macam masyarakat dengan berbagai karakter pada individu
masing-masing, yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Perbedaan tersebut seperti karakteristik sosial budaya dan karakteristik
media bilamana sosial dan budaya memengaruhi komunikasi yang
dilakukan-antarsatu sama lain. Berdasarkan faktor-faktor tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa keberhasilan komunikasi interpersonal
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor internal dan eksternal.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor internal ini meliputijenis
" kelamin, kesehatan, dan konsentrasi. Selain itu, motif sosiogenis, sikap
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dan emosi seperti percaya, suportif, dan terbuka pun berpengaruh
dalam komunikasi interpersonal. Sementara faktor eksternal yang
berpengaruh dalam komunikasi interpersonal seperti karakteristik
media dan karakteristik sosial budaya suatu masyarakat,
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KOMUNIKASI INTERPERSONAL
DALAM KELUARGA

Bahwa setiap manusia pasti melakukan komunikasi setiap harinya,
tidak kenal waktu siang maupun malam. Tidak kenal waktu pagi maupun
sore, entah itu di dalam keluarga, di lingkungan masyarakat maupun di
lingkungan sekolah, yang pasti setiap manusia yang melakukan kontak
sosial, di dalamnya pasti ada kemunikasi.

Komunikasi yang dijalin dapat berlangsung setiap saat, di mana
saja, kapan saja, oleh siapa saja, dan dengan siapa saja. Bahkan setiap
individu yang baru lahir pun sudah melakukan kontak sosial dan
berkomunikasi dengan lingkungan di sekitarnya. Makin bertambah
usia, makin dewasa maka makin banyak teman yang akan diajak
berkomunikasi serta makin banyak juga relasi yang dapat diajak
berinteraksi. Namun, komunikasi yang dijalin di dalam lingkungan
keluarga tentunya berbeda dengan komunikasi yang dijalin di
lingkungan masyarakat atau bahkan di lingkungan pasar.

Komunikasi yang dijalin di dalam keluarga lebih kepada pertang-
gungjawaban antara orang tua dengan anak, anak dengan orang tua
dan dengan anggota keluarga lainnya. Komunikasi yang dijalin di dalam
keluarga bernilai pendidikan, tentang tanggung jawab orang tua untuk
mendidik anaknya. Komunikasi yang dijalin juga bertujuan untuk
mewariskan norma-norma dari orang tua kepada anaknya. Norma-
norma tersebut misalnya norma agama, norma sosial, norma akl’;lak,_'
norma etika, norma estetika, dan juga norma moral.



Komunikasi sangat membantu manusia untuk saling berinteraksi
serta dapat saling mengutarakan maksud dan bertukar pendapat (Kansil,
Tangkudung, dan Mewengkang, 2017; Trenholm, 2017). Tanpa adanya
komunikasi yang baik antara anggota keluarga, maka kesalahpahaman
akan terjadi dan dapat menyebabkan kerang harmonisnya sebuah
keluarga tersebut (Hadori dan Minhaji, 2018). Antara suami dan istri
harus memiliki komunikasi yang baik dan lancar agar dapat saling
memahami satu dengan yang lain,

Kurangnya komunikasi antara suami istri membuat mereka tidak
dapat bertukar pikiran, tidak akan dapat memahami dan mengerti
perasaan masing-masing. Kesalahpahaman akan terjadi bila komunikasi
tidak berjalan dengan baik dan lancar sehingga dapat menimbulkan
konflik di dalam rumah tangga yang muncul akibat berbagai macam
masalah. Konflik dalam rumah tangga tidak terhindarkan (Khalifah,
2012; Utami, 2012). Para suami dan istri melihat berbagai hal secara
berbeda, dan pernikahan akan sangat membosankan tidak seperti itu.
Tetapi dari perbedaan-perbedaan itu bisa muncul ketidakcocokkan, dan
dari ketidakcocokkan itu timbul konflik yang bisa mengakibatkan rasa
frustrasi dan amarah yang memuncak.

Konflik merupakan masalah yang dapat menyebabkan pertengkaran,
perselisihan, atau benturan di antara kedua belah pihak. Jika konflik
tidak diatasi sedini mungkin dengan disertai solusi yang baik, maka
akan menimbulkan masalah yang jauh lebih buruk dari sebelumnya.
Terjadinya konflik dalam rumah tangga merupakan suatu hal yang waja,
dan setiap pasangan suami istri harus memahami dan mengerti faktor
penyebab dari konflik tersebut.

Sumber konflik perkawinan dapat berasal dari status istri yang
bekerja (Dewi dan Basti, 2011; Rachmadani, 2013). Misalnya, ketika
pekerjaan di luar rumah dianggap istri sebagai hal penting bagi
pengembangan potensinya, sedangkan suami menganggap bahwa
keintiman suami-istri akan berkurang dan pengasuhan anak akan
terbengkalai apabila istrinya bekerja di luar rumah. Pernyataan
tersebut terbukti bahwa angka perceraian meningkat disebabkan oleh
pertentangan suami dan istri yang keduanya bekerja (Rowatt dan Rowatt
1992; Salamah, 2013; Nurdiani dan Kristiana, 2018; Sari, Taufik, dan
Sano, 2017). : B

it
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A. Pengertian Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga

Komunikasi yang harmonis perlu dibangun secara timbal balik dan silih
‘berganti antara orang tua dan anak dalam keluarga demi terwujudnya
pengakraban dalam keluarga (Djamarah, 2004; Dewi, 2017; Jusmawati,
2017), bahwa komunikasi interpersonal dalam keluarga harus terjadi
secara timbal balik dan silih berganti, bisa dari.orang tua ke anak atau
sebaliknya. Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak menjadi
penting untuk membentuk karakter anak sesuai dengan pola-orang
tuanya (Sha, Schunn, Bathgate, dan Ben-Eliyahu, 2016; Kopnina, 2013).

Menurut Effendy (2004),.dalam melakukan proses komunikasi
ini, ketika pesan disampaikan umpan balik pun terjadi saat itu juga
(immediate feedback) sehingga komunikator tahu bagaimana reaksi
komunikan terhadap pesan yang disampaikannya.

Umpan balik itu sendiri memainkan peran dalam proses komunikasi,
. sebab ia menentukan berlanjutnya komunikasi atau berhentinya
komunikasi yang dilancarkan oleh komunikator, selain itu umpan balik
dapat memberikan komunikator bahan informasi bahwa sumbangan-
sumbangan pesan mereka yang disampaikan menarik atau tidak bagi
kotiunikan (Lusiana, 2014; Gobet, 2014). Umpan balik dapat bersifat
positif dan dapat pula bersifat negatif. Umpan balik dikatakan bersifat
positif ketika respons dari komunikan menyenangkan komunikator,
‘sehingga komunikasi berjalan dengan lancar (Ardinsyah, 2017),
sedangkan sebaliknya umpan balik dikatakan negatif ketika respons
komunikan tidak menyenangkan komunikator sehingga komunikator
enggan untuk melanjutkan komunikasi tersebut (Lusiana, 2014).

Keluarga yang schat dapat dibentuk melalui komunikasi. Melalui .
komunikasi orang tua memberikan dan mengerjakan tentang nilai,
norma, pengetahuan, sikap, dan harapan terhadap anak-anak (Irwanto,
2001; Yuniarti, 2009). Dengan komunikasi yang efektif, maka beberapa
hal tersebut dapat diterima dan dipahami oleh anak. Healthy family is a
family that is communicative (Akhlaq, Malik, dan Khan, 2013; Baldassar,
2016), communication (Dstbye, Mann, Vaughn, Brouwer, Neelon, Hales,
dan Ward, 2015; Lee, 2013), is not just.anyone, but more deeply exchanged
through mutual listening (Smith, Swallow, dan Coyne, 2015; _Ep_léy,
Summers, dan Turnbull, 2014), understanding (DeFrain dan Asay, 2013;
. Ghaffari, Fatehizade, Ahmadi, Ghasemi, dan Baghban, 2013), supportto

o ———
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meet the needs of family members (Kaakinen, Coehlo, Steele, dan Robinson,
2018; Aoun, Deas, Toye, Ewing, Grande, dan Stajduhar, 2015), as wellas
forgiveness and pardon (Sukarno, 2017). Interpersonal communication within
the family is useful for building a family concern and sensitivity so that the needs
of each family member are met (Wong, Liamputtong, Koch, dan Rawson,
2015; Bott, 2017; Braithwaite, Suter, dan Floyd, 2017). Komunikasi
yang efektif akan menimbulkan hubungan dan pengertian yang makin
baik antara kedua belah pihak.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Kartono (1994), bahwa
komunikasi yang baik di dalam keluarga bersifat dialog dan bukan
monolog, berikut ini adalah penjelasannya.

“Komunikasi yang monolog tidak menimbulkan tantangan dalam
diri anak untuk mengembangkan pikiran, kemampuan bertanggung
jawab dan anak tidak dimintai pendapat atas usul bila ada masalah
dalam keluarga. Jika komunikasi bersifat dialog, orang tua mendapat
kesempatan mengenal anaknya atau dapat berkomunikasi secara
langsung sehingga dapat memberikan pengaruh langsung kepada
anak. Orang tua dapat belajar dari anaknya waktu mendengarkan
. dan berkomunikasi dengan anak-anak.”

Communication.is able to build a harmonious relationship.between parents
and children (Lalonde, Bernier, Beaudoin, Gravel, dan Beauchamp, 2018;
Parent, McKee, Rough, dan Forehand, 2016; Carone, Baiocco, Manzi,
Antoniucci, Caricato, Pagliarulo, dan Lingiardi, 2017), making it easier
for parents to influence and deliver all the advice, guidance, motivation and
expectations of families included in preventing smoking behavior is not good for
children- (M. E. Bala, ]. Senduk, dan Béham, 2015; Panahi, 2016; Byrd-
Bredbenner, Martin-Biggers, Koenings, Quick, Hongu, dan Worobey,
2017).

Komunikasi yang efektif juga dibutuhkan untuk membentuk
keluarga yang harmonis, selain faktor keterbukaan, otoritas, kemampuan
bernegosiasi, menghargai kebebasan dan rahasia antaranggota keluarga
(Gunawan, 2013; Peltola, 2009; Berkel, 2007; Schriner, 2006). Dengah
adanya komunikasi yang efektif diharapkan dapat mengarahkan anak
untuk mampu mengambil keputusan, mendukung perkembangan
-otonomi dan kemandirian dan lain-lain. Dengan demikian, dapat dilihat
bahwa komunikasi merupakan faktor yang penting bagi perkembangan
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diri anak, karena ketiadaan komunikasi dalam suatu keluarga akan
berakibat fatal seperti timbulnya perilaku menyimpang pada anak-anak.

_ Sementara menurut Rahkmat (2002) tidak benar anggapan orang
bahwa:

“Makin sering seseorang melakukan komunikasi interpersonal
dengan orang lain, maka makin baik hubungan mereka. Persoal-
annya adalah bukan beberapa kali komunikasi dilakukan, tetapi
bagaimand komunikasi itu dilakukan. Hal ini berarti penting bahwa
dalam komunikasi yang diutamakan adalah bukan kuantitas dari
komunikasinya, akan tetapi seberapa besar kualitas komunikasi -
tersebut.” )

Dalam dunia modern ini menyebabkan perubahan dalam berbagai
aspek kehidupan keluarga, akibatnya pola keluarga telah berubah secara
radikal (drastis) (Gunawan, 2013; Ningsih dan Nurjanah, 2017). Dari
sekian banyak perubahan yang terjadi pada keluarga tersebut dampaknya
dapat terjadi pada seluruh komponen keluarga yang ada, yaitu di
pihak ayah, ibu, anak maupun keluarga yang ikut di dalamnya seperti
nenek atau anggota lainnya. Dilihat dari uraian di atas, maka anak pun
memikul dampak dari perubahan yang terjadi pada keluarga. Ikatan
dengan keluarga yang renggang dan kontak keluarga yang berkurang
(Bertha, 2012), berkurangnya pekerjaan yang dilakukan di rumah,
anak lebih banyak menghabiskan waktunya di luar rumah daripada
di dalam rumah, perceraian atau pernikahan kedua atau ketiga makin
meningkat (Rachmawati, 2017). Para ayah memegang peran lebih besar
dalam pengasuhan anak, orang tua mempunyai ambisi lebih besar bagi
anak dan bersedia mengdrbankan kepentingan pribadi mereka demi
pendidikan anak dalam mempersiapkan mereka di masa depan dan-
adakalanya lebih banyak interaksi dengan orang luar daripada anggota
keluarga (Fatimah, 2016). .

Selanjutnya Hurlock (1997) menyatakan bahwa hubungan
dengan anggota keluarga, menjadi landasan sikap terhadap orang dan
kehidupan secara umum. Dengan demikian, maka seseorang akan
belajar menyesuaikan diri pada kehidupan atas dasar peraturan dalam
keluarga. Peranan keluarga sangat penting terhadap perkembangan
sosial anak (Wardani, 2012), tidak hanya terbatas pada situasi sosial
ekonominya atau keutuhan struktur dan interaksinya saja (Mayangsari
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dan Umroh, 2014; Ningsih dan Nurjanah, 2017; Cristy, 2012). Hal ini
mudah diterima apabila kelompok sosial dengan tujuan-tujuan, norma-
norma, dinamika kelompok termasuk kepemimpinannya yang sangat
memengaruhi kehidupan individu yang menjadi kelompok tersebut di
antara anak.

Hal ini sama yang telah diungkapkan oleh Yusuf (2007), mengenai
peran di dalam keluarga yang sangat penting dalam mengembangkan
pribadi anak, sebagaimana penjelasannya bahwa:

“Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik
agama maupun sosial budaya yang diberikan merupakan faktor
yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan
anggota masyarakat yang schat.”

Menurut Gunarsa (2000) mengenai komunikasi yang dikembangkan
oleh orang tua tidak tepat dalam memilih pola asuh akan terjadi
hubungan yang tegang, sebagaimana penjelasannya bahwa:

“Komunikasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai. Bila hlibungan yang dikembangkan oleh
orang tua tidak harmonis misalnya, ketidaktepatan orang tua
dalam memilih pola asuhan, pola komunikasi yang tidak dialogis
dan adanya permusuhan serta pertentangan dalam keluarga, maka
akan terjadi hubungan yang tegang. Komunikasi dalam keluarga
terbentuk bila hubungan timbal balik selalu terjalin antara aya.h
ibu, dan anak.”

Komunikasi yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif,
karena komunikasi yang efektif dapat menimbulkan pengertian,
kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan
tindakan (Booth, 2009; Mallory, 2016). Demikian juga dalam lingkungan
keluarga diharapkan terbina komunikasi yang efektif antara orang tua
dan anak, sehingga akan terjadi hubungan yang penuh kasih sayang
dan dengan adanya hubungan harmonis antara orang tua dan anak,
diharapkan adanya keterbukaan antara orang tua dan anak dalam
membicarakan masalah dan kesulitan yang dialami oleh anak, maka
di sinilah diperlukan komunikasi dalam keluarga yang sering disebut
komunikasi keluarga.
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Kegiatan komunikasi dalam keluarga biasanya berlangsung secara
tatap muka dan memungkinkan adanya dialog antaranggota dalam
keluarga pada umumnya bersikap akrab dan terbuka (Lusiana, 2014;
Putri, 2018). Namun, untuk mengadakan komunikasi yang baik antara
orang tua dengan anak usia remaja tidak mudah karena ada faktor-
faktor yang menjadi pengliambat, berikut yang menjadi faktor-faktor
penghambat menurat Soekanto (2003), yaitu:

1. Orang tua biasanya merasa kedudukannya lebih tinggi daripada
kedudukan anaknya yang menginjak usia remaja.

2, Orang tua dan anak tidak mempergunakan bahasa yang sama
sehingga meninggalkan salah tafsir-atau salah paham.

3. Orang tua hanya memberikan informasi, akan tetapi tidak ikut
" serta memecahkan masalah yang dihadapi anak.

4. Hubungan antara orang tua dan anak hanya terjadi secara singkat
- dan formal, karena selalu sibuknya orang tua.

Anak tidak diberi kesempatan mengembangkan kreativitasnya
serta memberikan pandangan-pandangan secara bebas.

B. Aspek Komunikasi lnterpefsohal dalam Keluarga

Komunikasi yang efektif perlu dibangun'dan dikembangkan dalam
keluarga. Beberapa faktor penting untuk menentukan jelas tidaknya
informasi yang dikomunikasikan di dalam keluarga dapat mengarahkan
pada komunikasi yang efektif, adapun faktor-faktor yang perlu:
diperhatikan menurut Irwanto (2001), yaitu: - :

1. Konsistensi informasi yang disampaikan secara konsisten akan dapat
dipercaya dan relatif lebih jelas dibandingkan dengan informasi
yang selalu berubah. Ketidakkonsistensian yang membuat anak-
anak bingung. dalam menafsirkan informasi tersebut (Fatimah,
2016; Zulkarnaen, Hendarsih, dan Suryani, 2018; Lusiana, 2014).

2. "Ketegasan (assertiveness), yaitu suatu ketegasan yang terbuka
dengan memperjelas nilai-nilai, sikap, dan harapan-harapan
orang tua yang dikenakan kepada anaknya (Huang dan Yore,
2005; Sert, 2003). Ketegasan tidak berarti otoriter ketegasan

' membantu meyakinkan anak-anak atau anggota keluarga yang

—
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lain bahwa komunikator benar-benar meyakini nilai atau sikapnya.
Bila perilaku orang tua ingin ditiru oleh anak, maka ketegasan
akan memberi jaminan bahwa mengharapkan anak-anak yang
berperilaku sesuai yang diharapkan (Fatimah, 2016; Lusiana,
2014).

Percaya (trust). Faktor percaya (trust) adalah yang paling
penting karena percaya menentukan efektivitas komunikasi,
meningkatkan komunikasi interpersonal karena membuka
saluran komunikasi, memperjelas pengiriman dan penerimaan
informasi serta memperluas peluang Komunikan untuk mencapai
maksudnya, hingga kepercayaan pada orang lain akan menghambat
perkembangan hubungan interpersonal yang akrab (Rahmadiana,
2012; Putri, 2017; Hawabhay, Abratt, dan Peters, 2009).

Berikut ini ada en‘ipat faktor yang berhubungan dengan sikap
percaya menurut Rakhmat (2002). '

a. Menerima; adalah kemampuan berhubungan dengan orang
lain tanpa menilai dan tanpa berusaha mengendalikan, sikap
yang melihat orang lain sebagai manusia, sebagai individu
yang patut dihargai, tidak berarti menyetujui semua perilaku
orang lain atau rela menanggung akibat-akibat perilakunya
(Mufid, 2012; Febriani, 2016; Lusiana, 2014).

b. Empati; dianggap sebagai memahami orang lain dan
mengembangkan diri pada kejadian yang menimpa orang lain.
Melihat seperti orang lain lihat, merasakan seperti orang lain
rasakan (Kolko, 2014; Hasyim, 2018; Gayanti, 2018).

c. Kejujuran; manusia tidak menaruh kepercayaan kepada orang
lain yang tidak jujur atau sering menyembunyikan pikiran
dan pendapatnya, kejujuran -dapat mengakibatkan perilaku
seseorang dapat diduga (Spiess, McLemore, Zinyemba, Ortiz,
dan Meyr, 2014). Ini mendorong untuk percaya antara satu
dengan yang lain (Yahya, 2018).

d. Sikap sportif; adalah sikap yang mengurangi sikap defensif
dalam komunikasi. Sikap defensif akan menyebabkan
komunikasi interpersonal akan gagal, karena lebih banyak
melindungi diri dari ancamah yang ditanggapinya dalam suatu
situasi komunikasi daripada pesan yang didapat dari orang lain.
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4. Sikap terbuka. Menurut Rakhmat (2002), sikap terbuka mendo-
~rong terbukanya saling pengertian, saling menghargai, saling
mengembangkan kualitas hubungan interpersonal.

5. Bersikap positif. Menurut DeVito (2011), bersikap secara positif
mencakup adanya perhatian atau pandangan positif terhadap diri
orang, perasaan positif untuk berkomunikasi dan “menyerang”
seseorang yang diajak berinteraksi. Perilaku “menyerang” dapat.
dilakukan secara verbal seperti kata “kamu nakal”. Sementara
perilaku “menyerang” yang bersifat nonverbal berupa senyuman,
pelukan bahkan pukulan. Perilaku “menyerang” dapat bersifat

_ positif yang merupakan bentuk penghormatan atau pujian dan
mengandung perilaku yang diharapkan dan dihargai. “Menyerang”
negatif bersifat menentang atau menghukum hati seseorang secara

. fisik maupun psikologis..

Hal ini juga diungkapkan oleh Kartono (1994), pentingnya
“menyerang” positif perlu diberikan kepada anak jika memang pantas
menerimanya. “Menyerang” secara negatif jika diperlukan asal dalam
batas yang wajar seperti menegur atau memarahi anak bila memang
perlu dan orang tua tetap memberikan penjelasan alasan. bersikap
demikian.

Keluarga yang sehat adalah keluarga yang komunikatif, komunikasi
yang dibangun di dalam sebuah keluarga tentunya bukan hanya
sekadar tegur sapa, melainkan lebih mendalam lagi, yaitu saling
mendengarkan, memahami, mendukung untuk memenuhi kebutuhan
anggota keluarganya, serta saling memaafkan (T. J. Socha dan Stoyneva,
2014; Alsaedy, 2015). Komunikasi interpersonal dalam keluarga
berguna untuk membangun perhatian dan kepekaan keluarga sehingga
kebutuhan setiap anggota keluarga dapat terpenuhi (Darling dan
Cassidy, 2014; Hamon dan Smith, 2014). Apabila istri tampak sedih,
atau ada masalah maka sebagai suami harus menanyakan penyebabnya,
begitu juga sebaliknya. Makin berkembang komunikasi interpersonal
itu, maka makin intensif umpan balik -dan interaksinya karena peran
pihak-pihak yang. terlibat berubah peran dari pesan menjadi pemberi.
pesan dan sebaliknya {Caroline, 2014; Sugianto, 2015; Dewi, 2017) .

Komunikasi interpersonal dalam keluarga untuk saat sekarang ini
sudah menunjukkan adanya tanda berganti warna, penyébabnya mulai
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dari banyak kesibukan di luar rumah hingga makin beragamnya hiburan
yang bisa didapat dari media sosial dan gawai elektronik. Di sisi lain,
orang malah lebih rajin berkomunikasi dengan teman, sementara dengan
keluarga tidak terbangun hubungan yang sehat. Oleh karena itu, perlu
menyediakan waktu khusus untuk disiplin menyediakan waktu khusus
bersama agar komunikasi interpersonal keluarga makin mendalam dan
berlangsung saling memberi serta saling memahami.

Apabila hal ini tidak dapat dilakukan oleh anggota keluarga maka
akan dapat berdampak bagi keluarga tersebut.

C. Komunikasi Merupakan Bagian Penting dalam Keluarga

Komunikasi adalah cara manusia untuk mengutarakan atau menyam-
paikan makna, baik yang bersifat verbal, maupun nonverbal (Burgoon,
Guerrero, dan Floyd, 2016). Tidak heran jika komunikasi sering kali
disebut sebagai aspek penting dalam sebuah keluarga. Selain itu,
komunikasi sering kali menjadi sumber konflik. Pernahkah salah
paham dengan keluarga? Apakah lebih suka memendam perasaan
tanpa mengungkapkannya pada keluarga? Coba ingat kembali, beberapa
kejadian yang muncul dalam keluarga’akan membuat makin mengerti
arti pentingnya komunikasi. Membangun komunikasi yang positif
akan sangat berguna dalam keluarga. Berdasarkan hasil penelitian;
pasangan dan keluarga yang bahagia cenderung merasa puas dengan
pola komunikasi yang ada dalam keluarga.

Komunikasi dapat dibagi menjadi dua bagian, di antaranya komuni-
kasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal bentuk
komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan
cara tertulis (written) atau lisan (oral) (Yovanda, 2018; Asiyah, 2018).
Komunikasi verbal menempati porsi besar karena kenyataannya, ide-
ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampatkan secara verbal
ketimbang nonverbal (Priani, 2017; Putri, 2017; Kuen, 2019). Dengan
harapan, komunikan (baik pendengar maupun pembaca) bisa lebih
mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan.

Contoh komunikasi verbal adalah sebuah diskusi yang dilakukan
oleh pasangan suami-istri merencanakan hendak memiliki berapa orang
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_anak. Atau contoh lainrdiskusi untuk memutuskan akan tinggal bersama
orang tua setelah menikah ataw mengontrak rumah dan sebagainya.

Sementara itu, komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi

di mana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata (Sari, 2017;

Kusuma, 2018). Contoh komunikasi nonverbal ialah menggunakan

"gerak isyarat, bahasa tubuh, eksprési wajah dan kontak mata,

penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan sebagainya,

simbol-simbol, serta cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas
suara, gaya emosi, dan gaya berbicara.

Selain daripada itu, contoh komunikasi nonverbal adalah ketika
melihat istri, yang sedang bersedlh suami mengelus pundak istri
atau memeluk sebagai maksud untuk-menenangkannya. Nonverbal
juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia yang secara
sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti tujuannya dan
memiliki potensi akan adanya umpan balik (feedback) dari penerimanya
(Kusumawati, 2016). Setiap bentuk komunikasi tanpa menggunakan
lambang-lambang verbal seperti kata-kata, baik’ dalam bentuk
percakapan maupun tulisan. :

Komunikasi nonverbal dapat juga berupa lambang- lambang

seperti -gestur, warna, ‘mimik wajah dan lain-lain. Komunikasi
" nonverbal bersifat terap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal
lebih jujur mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena
spontan (Budyatna dan Mona, 2011). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan 'komunikasi‘ yang dijalin
dengan dua orang ataupun lebih, baik secara lisan maupun gerakan
tubuh. Sebuah komunikasi yang dilakukan akan lebih efektif apabila
komumkator dapat menggunakan komumkam verbal dan komunikasi
nonverbal.

D. Hilangkan Keraguan untuk Membangun Komunikasi
. dengan Keluarga

Ketika dirundung émosi negatif seperti marah, kecewa, ‘s_edih, dan
sebagainya, terkadang justru enggan untuk mengomunikasikannya

sebab berbagai alasan tertentu, Hal tersebutjustru akan memperkeruh
keadaan. Yakinlah bahwa dengan berkomunikasi yang baik, masing-

. —
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masing anggota keluarga akan mengetahui maksud dan lebih mengenal
satu sama lain. Sebenarnya tidak perlu malu, takut, ragu, atau merasa
gengsi untuk menyampaikan keinginan. Komunikasi adalah cara yang
paling ampuh untuk menyentuh dan membuka mata hati pasangan,
maupun anggota keluarga. Perhatikan hal-hal berikut ini (Wallerstein,
2019; Guerrero, Andersen, dan Afifi, 2017).

1.

o

Komunikasi yang baik tergantung pada kemampuan dalam
menyampaikan dan menangkap pesan yang disamipaikan. Oleh
karena itu, perlu memastikan apakah pesan tersebut diterima dan
dipahami dengan baik agar tidak terjadi salah paham antaranggota
keluarga.

Berkomunikasi dengan pasangan maupun anggota keluarga berarti
menyampaikan makna atau pesan. Maka dari itu berusahalah untuk
jujur pada diri sendiri maupun keluarga.

Komunikasi dapat berupa kata-kata yang jelas. Selain itu, saat
sedang berkomunikasi perhatikan aspek verbal seperti nada suara,
volume, kecepatan berbicara, dan ritme berbicara agar keluarga
dapat memahami maksud yang dibicarakan dengan baik.

Komunikasi yang efektif dibarehg_i oleh keterbukaan, rasa percaya,
kualitas hubungan, dan mood. Saat berkomunikasi, perhatikan
suasana hati keluarga. Cari momentum yang tepat untuk menjalin -
komunikasi dengan baik.

Dengarkan apa yang diungkapkan keluarga dengan penuh perhatian
dan coba berikan umpan balik yang positif. Terkadang orang justru
lebih sulit untuk mendengar; padahal dengan mendengar akan lebih
dapat memahami-maksud yang disampaikan.

Seiring dengan perkembangan zaman, komunikasi dengan keluarga
dapat dilakukan dengan gadget atau telepon seluler. Bagi yang
banyak menghabiskan waktu di luar rumah, sempatkan untuk
menghubungi pasangan atau keluarga melalui telepon atau media
lainnya. Memberi kabar adalah hal kecil yang dapat membuat
pasangan atau keluarga merasa bahagia. Mungkin hal tersebut
merupakan sesuatu yang biasa saja, namun bagi pasangan atau
keluarga adalah hal yang sangat berarti.
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Kehangatan sebuah keluarga bukanlah sesuatu yang dapat dibeli.
Bagaimanapun keluarga adalah orang-orang yang memberikan banyak
cerita dan turut andil dalam hidup. Kali'ini; coba rasakan kembali kasih

putih keluarga. Keluarga adalah sumber keba.hagxaan yang mungkm
selama ini dicari.
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PENTINGNYA SIKAP PEDULI
DALAM KELUARGA

Salah satu karakter unggul yang ada pada kehidupan keluarga
adalah peduli. Peduli adalah sikap memperhatikan dan bertindak
proaktif terhadap kondisi atau suasana tertentu dalam keluarga.
Setiap individu harus mempunyai sikap peduli yang tinggi terhadap
apa pun. Di samping itu, Wainwright, Glentworth, Haddock, Bentle,
. dan Lobban (2015) mengemukakan sikap peduli merupakan sikap
membantu siapa saja. Anggota keluarga pada khususnya yang
mengalami kesulitan, lemah, dan membantu mengatasi penderitaan
yang dialaminya. Sama halnya ketika berada dalam keluarga, sesama
anggota keluarga sudah semestinya memiliki sikap peduli, baik dengan
pasangan, orang tua, mertua, ipar, dan sanak keluarga yang lainnya.
Kondisi keluarga yang harmonis, bahagia, dan sejahtera muncul dari
sikap peduli antarsesamanya. Sikap peduli dapat dimunculkan, baik
dengan cara verbal maupun nonverbal, tentu hal ini sesuai dengan
kondisi yang dibutuhkan.

A. Menghindarkan Diri dari Penyebab Konflik

Membahas tentang konflik, setiap keluarga dan bahkan setiap orang
pernah mengalaminya, namun yang terpenting bukanlah terletak ada
pada apa konflik yang dialami, dan seberapa besar konflik itu terjadi,
tetapi lebih terfokus pada pengentasan konflik itu sendiri. Selama



sebuah keluarga tetap berpegang pada komitmen yang sudah dibangun
sejak lama, maka nantinya pasti akan ada jalan untuk penyelesaiannya.
Hal-hal yang semestinya dihindari adalah tidak menjadikan diri sendiri
sebagai penyebab konflik itu terjadi. Caranya adalah tidak melakukan
apa-apa yang tidak disukai oleh pasangan/keluarga, dan melakukan
hal-hal yang disukai oleh pasangan/keluarga. Barangkali sesuatu
yang telah menjadi kebiasaan pada diri untuk melakukan sesuatu, itu
sulit sekali untuk diubah. Misalnya ketika memiliki hobby jalan-jalan,
namun pasangan tidak suka jika hal itu terlalu sering dilakukan, maka
bergegaslah untuk mengubah dan:paling tidak mengurangi hobby
tersebut, sebab bagaimanapun hobby yang terlalu sering dilakukan,
tidak akan baik. Terlebih ketika sudah menyandang status menikah
atau berkeluarga.

Barangkali hal itu bisa disebut dengan sepele atau biasa saja
dilakukan, namun tidak ada yang memperhatikan bahwa hal-hal kecil
yang sering dilakukan justru akan menimbulkan dampak yang besar.
Tanpa disadari sering kali justru “kerikil kecil yang sering membuat seseorang
tergelincir”. Ketika sudah berkeluarga maka harus bersiap untuk segala
apa pun yang terjadi, melakukan yang tidak disukai, dan meninggalkan
yang menjadi kebiasaan atau yang disukai. Hanya dengan begitu
dapat menghindarkan diri dari penyebab konflik yang terjadi di dalam
keluarga.

Selain dari pada yang disebutkan sebelumnya, ada beberapa hal
yang perlu perhatikan untuk tidak menjadikan diri sendiri sebagai
penyebab konflik (Marpaung dan Novitasari, 2017), di antaranya
sebagai berikut.

1. Cemburu

Cemburu memang tanda cinta, namun cemburu berlebihan bisa
menimbulkan konflik dalam keluarga. Istri maupun suami bisa
saling mencemburui dan terkadang hal ini sulit untuk dihindari.
Sebdiknya pahami dulu situasi dan siapa yang akan dicemburui,
sebab bisa jadi kecemburuan tersebut tidak beralasan. Rasa percaya
pada pasangan adalah dasar dari rumah tangga yang harmonis.
Selain itu, cemburu juga bisa dihindari dengan saling menjaga
perasaan, baik suami maupun istri. Tidak hanya berlaku pada
pasangan suami istri, anak pun bisa merasa cémburu satu sama
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lain terutama jika sang anak merasa ia diperlakukan secara tidak
. adil oleh orang tuanya. Oleh karena itu, menumbuhkan rasa

percaya kepada pasangan, dan memperlakukan anak-anak dengan

. penuh perhatian tanpa pilah-pilih merupakan satu cara untuk

menghindarkan konflik yang akan terjadi di dalam keluarga. Maka
cemburulah sewajarnya, dan perlakukan keluarga dengan sebaik-
baiknya, untuk menghindari konflik keluarga.

Perbedaan Pendapat

+Setiap kepala mesti memiliki perbedaan pendapat, terlebih

pasangan suami istri. Perbedaan pendapat bisa muncul kapan
saja dan bahkan menyangkut hal-hal kecil. Perbedaan pendapat
ini sebaiknya disikapi dengan kepala dingin dan bicara baik-baik
untuk mendapat solusi yang tepat. Kondisi yang seperti ini,
tidak bisa mengharapkan orang lain untuk memulainya lebih -
dulu, hilangkanlah sikap ingin menang sendiri untuk memulai
pembicaraan dari diri sendiri, sebab sikap ingin menang sendiri
yang dibiarkan dan dipertahankan, tidak akan baik hasil akhirnya,

Masalah Ekonomi

Dewasa ini di mana materialisme sedang merajalela, masalah
ekonomi sering menjadi momok bagi kehidupan berumah tangga
seseorang. Tidak heran jika sering menyaksikan pembetitaan di
televisi atau di koran, di mana seorang suami tega membunuh
istrinya karena sang istri terlalu banyak menuntut dan begitu
juga sebaliknya. Naudzubillah! Hal ini sebaiknya dihindari karena
bagaimanapun rezeki yang didapatkan datangnya dari Allah Swt.
dan cobalah untuk mengerti keadaan masing-masing dengan tetap

- berusaha mencari jalan keluarnya. Perlu diketahui bahwa sudah

merupakan kewajiban ‘suami-terhadap istri untuk memenuhi

- segala kebutuhannya dan suami harus berusaha sekuat tenaga

untuk melakukannya, namun apabila sang suami sudah berusaha,
dan tidak mendapatkan hasil yang maksimal, sebagai istri harus
menerima dan bersabar. .

Masalah Pribadi

Masalah pribadi juga b‘isa memicu konflik dalam keluarga.
Seseorang anak biasanya ingin agar masalah pribadinya dihargai
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dan tidak ingin terlalu dikekang orang tuanya, antara sepasang
suamni istri pun juga demikian, masing-masing memiliki masalah
pribadi yang memang tidak ingin untuk diketahui, tentang masa
lalu misalnya. Maka tidak perlu memaksa untuk mengetahui jika
pasangan tidak ingin mengungkapkannya, seseorang pasti memiliki
alasan untuk tidak mengungkapkannya secara jujur dan terbuka.
Ketika dipaksakan dengan sikap penasaran yang berlebihan, maka
ini akan menjadi pemicu konflik dalam rumah tangga, akhirnya
pemikiran negatif pun menyelimuti dalam jangka waktu lama.

Kurangnya Kasih Sayang

Siapa pun, baik suami maupun istri dalam sebuah keluarga akan
merasa tidak dihargai jika kurang mendapatkan rasa kasih sayang.
Istri kurang mendapatkan perhatian suaminya karena sibuk bekerja,
atau bahkan suami yang kurang mendapatkan perhatian istrinya
karena sibuk beraktivitas di [uar rumah, keduanya bisa merasa
kesepian dan akhirnya akan menuntut hal lain. Kondisi ini bisa
menjadi konflik dalam keluarga. Oleh karenanya berikanlah kasih
sayang dengan sepenuhnya kepada keluarga, batk suami, istri, anak-
anak, dan bahkan dengan keluarga yang lainnya. Meskipun sibuk
bekerja, sesekali berikan perhatian pada keluarga sendiri sebagai
ungkapan rasa kasih sayang, hal ini demi menghindari konflik
dalam keluarga.-

Kurangnya Komunikasi

Keluarga yang terlalu sibuk dengan urusannya dan pekerjaan

° masing-masing serta tidak memiliki waktu untuk berkomunikasi

(%)

dengan baik, dapat menimbulkan kesalahpahaman dan memicu
terjadinya konflik. Sebagaimana diketahui bahwa komunikasi yang -

baik adalah kunci terjaganya keharmonisan dalam keluarga, maka -
dari itu setiap anggota keluarga harus bisa mehjaga komunikasi
dengan anggota keluarga yang lainnya. Tidak jarang keributan
yang terjadi di dalam keluarga antara istri dengan ipar, atau dengan
mertua. Hal ini tidak lain hanyalah komunikasi yang dibangun di
antaranya tidak baik, saling menjelek-jelekkan, saling acuh dan
sebagainya. Sebaiknya kondisi tersebut dihindari, maka bangunlah
komunikasi yang baik dengan keluarga, tentang jauh dekat, tidaklah
menjadi batasan.
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7. Perselingkuhan

Perselingkuhan dalam rumah tangga adalah hal yang haram dilaku-
kan. oleh pasangan suami istri mana pun dan mengarah pada
perbuatan zina. Perselingkuhan bisa menimbulkan konflik yang
besar dalam keluarga bahkan memicu timbulnya perceraian atau
jatuhnya talak (baca juga hukum talak dan perbedaan talak satu,
dua, dan tiga). Perselingkuhan bisa tetjadi manakala suami memiliki
wanita idaman lain ataupun sang istri berhubungan dengan pria
lain. Perilaku istri yang menjalin hubungan dengan pria lain dapat
dikategorikan sebagai perilaku nusyuz atau membangkang pada
suami (baca ciri-ciri istri durhaka terhadap suami) dan perbuatan
ini sangat dibenci oleh Allah Swt. tidak hanya istri, suami pun
bisa berselingkuh dan itu adalah salah satu ciri-ciri suami durhaka
terhadap istri. -

Jadi, sebaiknya jujur saja, apabila sudah tidak mencintai, tidak
menginginkan kebersamaan lagi, maka terbuka, dan sampaikan keingi-
nannya untuk berpisah. Satu sisi memang tidak ada yang baik-baik saja
tentang perpisahan, namun jika bertahan menyakitkan, dan mungkin
akan lebih banyak lagi yang tersakiti, maka pergi menjadi jalan terbaik.

B. Menghargai Perbedaan Sesama Anggota Keluarga

Hidup berkeluarga tentu banyak perbedaan dari setiap anggota
Keluarga. Mulai dari hal-hal sederhana, seperti makanan favorit, sampai
dengan hal besar untuk mengambil sebuah keputusan dalani keluarga.
Perbedaan pendapat sering kali menjadi hambatan dalam sebuah
keluarga. Menurut Forgatch, Patterson, dan Friend (2017), takut untuk
mengemukakan pendapat dari dalam keluarga juga bukanlah sebuah hal
yang baik untuk membentuk keluarga harmonis dan bahagia. Saatnya
untuk berani bicara dalam mengemukakan pendapat, tidak perlu takut
dengan perbedaan, karena hal tersebut bukanlah penghalang untuk
memiliki kebebasan berpendapat.

Apa pentingnya berani bicara dalam komunikasi keluarga untuk
menyatakan pendapat yang mungkin berbeda dengan anggota keluarga
. lain? Tentu saja ada rasa lega dan dihargai karena sudah mengemukakan
pendapat.dan didengarkan. Selain itu, berpendapat juga merupakan

—
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kunci untuk membuat keluarga menjadi lebih harmonis (Bell, 2018).
Alangkah lebih baik jika dalam satu keluarga saling terlibat untuk
membuat suatu keputusan. Meskipun tidak mudah, dan akan banyak
perbedaan pendapat anggota keluarga lain yang harus dihargai.

Menghargai perbedaan-perbedaan setiap anggota keluarga
terutama untuk dapat menghargai pendapat anggota keluarga lainnya
diperlukan dalam mencapai kehidupan keluarga yang harmonis dan
bahagia. Menghargai sesama anggota keluarga berarti menghormati
dan mengindahkan hak asasi diri sendiri. Mengalahkan sikap ingin
menang sendiri merupakan sikap di mana membelajarkan diri untuk
membudayakan sikap toleran terhadap pendapat orang lain.

Pentingnya menjalankan hidup penuh toleransi di tengah-tengah
kemajemukan keluarga, serta mau méndengar dan menerima pendapat
sesama anggota keluarga, lalu mempertimbangkannya secara cermat.
Manakala pendapat anggota keluarga lebih tepat, benar, dan mendasar,
sementara pendapat diri sendiri tidak demikian, maka hendaklah
mengakui dan menerimanya dengan lapang dada, apalagi pendapat
tersebut didukung dengan fakta dan bukti yang kuat, sehingga tidak
ada alasan untuk tidak menerima argumentasi tersebut, di sinilah
dibutuhkan kebesaran hati untuk menerima pendapat orang lain. Jika
sejauh ini masih merasa sulit menerima perbedaan, maupun perbedaan
pendapat anggota keliiarga yang lainnya, ini adalah saat yang. tepat untuk
mulai belajar menerima perbedaan dalam keluarga.

C. Hindari Sikap Diskriminasi dalam Keluarga

Diskriminasi merupakan perlakuan yang tidak seimbang terhadap
perorangan, atau kelompok, berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat
kategorikal, atau atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, kesuku-~
bangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial (Sa’diyah, 2016).
Istilah tersebut biasanya akan melukiskan suatu tindakan dari pihak
mayoritas yang dominan dalam hubungannya dengan minoritas yang
lemah, schingga dapat dikatakan bahwa perilaku mereka itu bersifat
tidak bermoral dan tidak demokrasi.

Beberapa orang mungkin menyangkal jika ada orang yang menuduh
bahwa diri sendiri melakukan diskriminasi. Tetapi rasanya sangat °
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sulit untuk tidak mélakikannya. Diskriminasi nyaris ada dalam setiap

kehidupan keluarga, tindakan diskriminasi muncul mulai dari tingkatan

paling rendah sekalipun, seperti prasangka buruk pada orang lain hanya

. karena orang tersebut berasal dari sebuah kelompok sosial tertentu,
seperti agama, ras, etnis, atau penggolongan lain. Kerap kali diri tidak
sadar telah melakukan diskriminasi. Misalnya karena ibu mertuanya
suku A, maka dijauhi, diabaikan dan sebagainya. Tentu masih banyak
perilaku lain yang mengekspresikan prasangka buruk terhadap orang

“lain atau sesama anggota keluarga lainnya karena orang tersebut
berbeda, Mungkin hal tersebut dianggap biasa, tetapi apa akibatnya jika
prasangka-prasangka itu diterapkan dalam perilaku tindakan terhadap
sesama anggota keluarga? Hal ini tentu tidak akan menjadikan keluarga
harmonis dan bahagia.

Diskriminasi ini sering kali diawali dengan prasangka, membuat
seseorang memiliki perbedaan antara diri sendiri dengan orang lain
(Whitley dan Kite, 2016). Di kehidupan sehari-hari sering dibilang
“kita” dan “mereka”. Pembeda ini terjadi karena individu adalah
makhluk sosial yang secara alami ingin berkumpul dengan orang yang

memiliki kemiripan dengan diri sendiri. Prasangka sering kali didasari
* pada ketidakpahaman, ketidakpedulian, pada Sesama anggota keluarga
diluar dirinya, atau ketakutan atas perbedaan. Dengan ketidakpahaman
pada sesama anggota keluarga atau ketakutan atas perbedaan, dengan
ketidakpahaman inilah sering membuat generalisasi tentang “mereka”
sering membuat semua orang di kelompok “mereka” pasti sama. Sese-
orang/anggota keluarga yang mendapatkan diskriminasi akan mengala-
mi pengurangan, penyimpangan atau penghapusan pengakuan, pelaksa-
naan atau pemenuhan hak-hak dasarnya sebagai manusia: Sejarah
telah menunjukkan bahwa tindakan diskriminatif justru membuat tiap
individu tidak lagi menjadi manusia atau kehilangan kemanusiaannya,
baik pelaku maupun korban diskriminasi.

D. Menumbuhkan Sikap Peduli dalam Keluarga

Membangun rasa kepedulian, bisa memiliki kemampuan untuk ber-
empati kepada orang lain dan menjalani hidup berdasarkan rasa kasih
sayang, cinta kasih, dan belas kasih kepada orang-orang di sekitar
(dalam keluarga). Akan selalu ada saja godaan untuk menjalani hidup
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yang hanya peduli pada kepentingan diri sendiri dan terus terfokus
hanya pada apa yang menjadi tujuan dan keinginan sendiri, tetapi
hari-hari diri sendiri akan menjadi jauh lebih berharga jika memikirkan
tentang orang-orang yang ada dalam kehidupan, suami, istri, orang tua,
merekalah orang-orang yang dipikirkan dan dirasakan. Membangun
kepedulian berarti bersedia mendengarkan, mengerti jika seseorang
membutuhkan bantuan, dan memberikan dukungan dalam keluarga
tanpa mengharapkan penghargaan. Jika ingin mengetahui cara untuk
membangun kepedulian yang lebih besar, berikut ini cara-cara untuk
memulainya menurut Gibbs (2019).

1.

Bangunlah Kepekaan terhadap Perasaan Orang Lain

Jika ingin menjadi seseorang yang mempunyai cara pandang yang
lebih terarah pada kepedulian, harus lebih banyak menyempatkan
diri untuk memikirkan tentang perasaan pasangan maupun
keluarga. Bérusahalah untuk memahami bagaimana cara orang-
orang di sekitar menanggapi suatu situasi tertentu, atau sekadar
mengenali seperti apa perasaan mereka pada saat mereka
menghadapinya. Menurut Hoffman (2001), orang-orang yang
memiliKi rasa peduli biasanya akan bisa merasakan suasana hati
pasangan maupun keluarga dan bisa mengatakan apakah seseorang
sedang merasa sedih, atau kecewa, dan memikirkan cara melakukan
sesuatu untuk mengatasinya. Jika suatu saat ada kesempatan
bertemu atau berkumpul dengan keluarga, perhatikan bagaimana
perasaan pasangan maupun keluarga pada saat menghadapi suatu
situasi tertentu.

Pertimbangkan Apa Dampak dari Tindakan yang Dilakukan
terhadap Orang Lain

-

Mungkin setiap orang sudah sangat sibuk memikirkan segala
kebutuhan untuk mempertimbangkan dampak dari apa yang
dilakukan atau katakan kepada orang lain. Jadi, jika suatu saat
ingin melakukan sesuatu, mungkin meminta salah satu anggota
keluarga untuk melakukan menyapu rumah karena diri sendiri
sedang tidak enak hati, atau karena sedang sibuk, maka bertanyalah
pada diri sendiri, bagaimana fanggapan orang ini terhadap apa
yang sudah dilakukan. Jika jawabannya “tidak baik” maka harus -
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mempertimbangkan untuk mengubah tindakan tersebut agar bisa
diterima oleh pasangan maupun keluarga.

Hal ini tentu saja tidak berarti bahwa orang-orang harus selalu
menerima atau setuju dengan apa pun yang dilakukan. Kadang-
kadang harus melakukan apa yang diyakini tanpa mencoba untuk
menyenangkan orang lain. Tetapi jika perilaku sendiri hanya
mementingkan diri sendiri, kasar, atau tidak menyenangkan, maka
harus dipertimbangkan untuk melakukan perubahan.

Tentukan Sikap

- Sikap peduli pada orang lain cenderung berfokus pada usaha
untuk membangun hubungan yang sehat dan positif. Kadang-
kadang ini berarti akan ada perdebatan atau pertentangan dengan
tujuan untuk menyelesaikan suatu masalah. Bagaimanapun
juga, jika ingin bersikap peduli, maka perlu mempertimbangkan
untok menjaga jarak dengan seseorang, dan berusaha menjaga
hubungan yang sehat dan positif daripada terus-menerus
bertengkar sepanjang waktu (Mason dan Mason, 2009). Jika
lain kali memulai berdebat atau bértengkar dengan salah satu
anggota keluarga, tanyakanlah kepada diri sendiri, apakah cara ini
memang benar-benar akan bermanfaat atau hanya sekadar ingin
meluapkan kemarahan dari dalam diri. Jika menurut diri sendiri |
perdebatan atau konfrontasi ini tidak akan menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat, lebih baik lupakan saja. :

Peduli pada anggota keluarga berarti sungguh-sungguh mau
mendengarkan apa. yang membuat. pasangan maupun keluarga
khawatir pada saat mereka menghadapi masalah dalam sebuah
hubungan atau situasi tertentu (Siahaan, 2012; Gunadi, 2014).
Namun, mereka tetap berusaha menjaga agar semuanya tetap baik
dan tidak mau bertengkar jika bisa menghindarinya.

Hargai Orang Lain dalam Kehidupaﬁ

Jika ingin menjadi seseorang yang lebih peduli, harus I_rienghargai
orang-orang yang ada dalam kehidupan sebaik mungkin.
Berusahalah untuk selalu berterima kasih dan mensyukuri kebaikan
dari setiap anggota keluarga, orang-orang yang dicintai, atau orang-
orang yang telah membuat hidup menjadi lebih baik. Sebaiknya

i —
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tidak terfokus pada hal-hal yang membuat diri sendiri kecewa
atau kata-kata kasar yang kadang-kadang harus dihadapi, tetapi
sebaliknya berusahalah untuk memikirkan semua kegembiraan
dan kebahagiaan yang orang-orang lain bawa ke dalam hidup kita.
Cara ini tidak hanya membawa pada pola pikir yang baik, tetapi
membuat hidup lebih mudah untuk memperbesar kepedulian pada
orang-orang di sekitar.

Agar bisa sungguh-sungguh menghargai orang-orang dalam ke-
hidupan, harus sangat berterima kasih kepada mereka. Ucapkanlah
terima kasih kepada mereka karena sudah membantu pada saat me-
ngalami kesulitan, karena mereka sudah berbuat baik kepada kita,
atau hanya karena pasangan maupun keluarga sudah membuat kita
kagum. Buatlah mereka mengerti bahwa kehadiran mereka sangat
berarti dalam kehidupan kita. Jangan meremehkan kekuatan dari
sebuah kartu ucapan “terima kasih”. Kartu ini tidak biasa digunakan
seperti kartu yang lain, sehingga orang yang menerimanya akan
merasa diperlakukan dengan sangat istimewa.

Jauhkan Rasa Ingin Menang Sendiri

Meskipun sulit untuk bisa menjadi orang yang sama sekali tidak
mementingkan diri sendiri, setiap orarig bisa berusaha untuk
menjadi orang yang tidak terlalu mementingkan diri sendiri dalam
melakukan interaksi dan menjalani kehidupan sehari-hari. Jika
ingin mengurangi rasa ingin menang sendiri, harus lebih banyak
memikirkan perasaan orang lain dan'tidak hanya berpikir tentang
saya, saya, saya. Suatu saat jika berinteraksi dengan salah satu
anggota keluarga, berusahalah untuk memperhatikan bagaimana
perasaannya dan bagaimana keadaannya daripada membicarakan
tentang diri sendiri atau memikirkan kebutuhan diri sendiri. Makin
sadar untuk ridak lagi bersikap ingin menang sendiri, makin mudah
peduli kepada orang lain dengan sepenuh hati. Ketahuilah bahwa
ada perbedaan antara sikap ingin menang sendiri dan sangat peduli
pada diri sendiri dengan tidak mengabaikan kebutuhan demi
memenuhi keinginan orang lain.

Berikan Perhatian
Orang-orang yang memiliki rasa peduli menjalani kehidupan sehari-
hari dengan cara pandang untuk selalu memberikan perhatian.
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Berusaha memberikan perhatian p;ida apa yang dilakukan oleh
orang-orang yang mengajak bicara, selain itu mereka juga memiliki
kepekaan terhadap kebutuhan dan perasaan orang-orang tersebut.
Perhatikanlah ekspresi wajah lawan bicara, bahasa tubuh, cara
berpakaian,- dan bahkan tanggapan melalui gerakan tangan,
bisa memberikan gambaran lengkap dari apa yang dipikirkan,
dan dirasakan oleh lawan bicara, serta bisa membantu menjadi
_ pribadi yang lebih penuh perhatian, Salah satu anggota keluarga
~ mungkin menceritakan bahwa sudah benar-benar bisa mengatasi
‘ kesedihannya karena putus cinta, tetapi jika melihatnya lebih dekat,
bagian bawah matanya masih bengkak.atau hidungnya mampet,
yang berarti sebaliknya.

Salah satu anggota keluarga 'sedang menghadapi ujian yang
sangat penting, dan kita melihat bahwa dia tidak sempat makan
kenyang selama dua hari ini, kita bisa memasak makan malam lebih
banyak untuk memberikan pengalaman yang sangat berbeda dalam -
hidupnya, dan menunjukkan bahwa hal tersebut adalah sebuah
bentuk kepedulian. Atau salah satu anggota keluarga sedang sakit,

. maka semestinya menjenguk dengan membawakan makanan atau
. benda yang disukainya.
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MENJADI PEMBAHAGIA
DENGAN EKSPRESI WAJAH

Ekspresi wajah atau mimik adalah hasil dari satu atau lebih
gerakan posisi otot wajah. Menurut Mehrabian (2017), ekspresi
wajah merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal, dan
dapat menyampaikan keadaan emosi dari seseorang kepada orang
yang mengamatinya. Ekspresi wajah merupakan salah satu cara
penting dalam menyampaikan pesan sosial dalam kehidupan manusia.
Manusia dapat mengalami ekspresi wajah tertentu secara sengaja,
tetapi umumnya ekspresi wajah dialami secara tidak sengaja akibat
perasaan atau emosi manusia tersebut (Alamsyah dan Prasetyo,
2018). Biasanya amat sulit untuk menyembunyikan perasaari atau
emosi tertentu dari wajah, walaupun banyak orang yang merasa amat
ingin melakukannya. Misalnya orang yang mencoba menyembunyikan
perasaan bencinya terhadap seseorang, pada saat tertentu tanpa sengaja
akan menunjukkan perasaannya tersebut di wajahnya, walaupun telah
berusaha menunjukkan ekspresi netral.

Sebagian ekspresi wajah dapat diketahui maksudnya dengan
mudah, misalnya kemarahan dan kepuasan. Namun, beberapa
ekspresi lainnya sulit diartikan, misalnya ketakutan dan kejijikan
kadang sulit dibedakan. Selain itu, kadang-kadang suatu wajah dapat
disalahartikan mengalami emosi tertentu, karena susunan otot-otot
wajah orang tersebut secara alami menyerupai wajah seseorang yang



mengalami ekspresi tertentu, misalnya wajah sesedrang yang tampak
selalu tersenyum. ' '

A. Jadikan Senyuman sebagai Penyembuh yang Terkuat

Sebuah senyuman bisa jadi senjata dan penyembuh yang terkuat.
Setidaknya dengan tersenyum, bisa- mendapatkan kekuatan untuk
bertahan, berusaha untuk optimis dah yakin bahwa masih akan ada
sisi positif dari situasi paling buruk yang dihadapi, sebagai salah satu
anggota keluarga semestinya dapat selalu menampakkan raut wajah
bahagia, sebab terkadang menampakkan raut wajah yang murung dapat
mengubah mood seseorang.

Meskipun senyuman kadang hanya berlangsung sekejap, kenyataan-
nya bisa terus melekat sepanjang kehidupan. Nilainya sangat besar,
tetapi tidak seorang pun yang sedemikian miskinnya sehingga tidak
bisa membagikan senyumnya atau sedemikian kayanya sehingga tidak
membutuhkannya. Apa yang sedang dibicarakan? Sebuah senyuman.

Sebuah senyuman dihasilkan oleh kontraksi otot yang membuat
mata berbinar dan sudut mulut sedikit melekuk ke atas tanpa puas.
Pada beberapa minggu pertama setelah lahir, seorang bayi tersenyum,
dan hal ini tentu saja menyenangkan hati orang tuanya. Senyuman
awal ini diketahui sebagai senyuman refleks, atau tanpa sengaja.
Para pakar menjelaskan bahwa senyuman jenis ini sering kali muncul
selama bermimpi serta tampaknya. berkaitan dengan perasaan hati
dan aktivitas sistem saraf pusat. Bahkan sewaktu dewasa, senyurnan
refleks ini mungkin masih muncul setelah makan atau ‘selagi men-
dengarkan musik.

Akan tetapi, sejak berusia kira-kira enam minggu, seorang bayi
tersenyum. untuk memandangi wajah atdu suara. Sebuah senyum
sosial, senyum sukarela, dalam keadaan sadar membuat orang-orang
di sekitar bergembira, tidak soal diri sendiri, bayi, ataupun orang
dewasa. Konon, senyuman seperti itu bahkan berpengaruh positif pada
kesehatan fisik. Menurut ahli terapi suara, Mirhta Manno dan Ruben
Delauro, yang membuka klinik panduan pribadi ternama. Tersenyum
dan kesehatan, isyarat tersenyum saja menghasilkan perangsang
elektris yang memengaruhi kelenjar hipofisis. Kelenjar ini, selanjutnya
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melepaskan endorfin, substansi kimia dalam otak yang membuat diri
merasa bergembira.

Alasan penting lainnya untuk tersenyum adalah pengaruli positif- .
nya terhadap orang lain. Sebuah senyuman yang tulus menyampaikan
perasaan tanpa perlu berkata-kata, apakah itu senyuman untuk me-
nyampaikan salam, rasa simpati, atau dukungan morel. Kadang-kadang
hanya dengan memandang senyum manis seseorang bocah di foto bisa
membuat bibir tersenyum. Menerima sebuah senyuman yang hangat
dapat membantu merasa lebih santai dan mengatasi frustrasi atau tan-
tahgan dengan baik. Oleh karenanya, selama mampu tersenyum, maka
berikanlah senyuman dengan ikhlas untuk orang-orang yang dicintai,
terlebih dengan sesama anggota keluarga. - h

B. Menjadi Pribadi yang Tegar dan Kuat

‘Hidup masalali perjuangan! Begitulah banyak orang mengatakan
tentang arti hidup. Perjuangan dalam arti tak hanya untuk bisa meraih
kesuksesan dan kebahagiaan saja, tetapi menjadi jiwa yang tegar dan
kuat kadang seseorang perlu belajar. Demikian yang kadang masih
terombang-ambing dengan harapan yang tidak pasti, usaha yang kadang
mengalami kegagalan/bangkrut, keluarga yang penuh pertikaian, belum
lagi permasalahan pro dan kontra yang selalu saja ada dalam hidup.

Lalu, bagaimana bisa mengatasi semua itu? Siapkah bisa suatu
hari kelak mengalami down pada peristiwa tertentu? Menjadi pribadi
yang tegar dan kuat tidak semua orang bisa menjalani dengan mudah,
namun hal tersebut tidaklah sulit untuk dilakukan. Selagi poin-poin
penting yang ingin menjadi pribadi tegar dan kuat dalam menjalani
setiap pelik dan liku kehidupan.

C. Ikhlas dan Sabar yang Diwarﬁai dengan Syukur

Melakukan semua kegiatan dengan ikhlas dan sabar tentu hal ini

juga dibarengi dengan rasa syukur yang tinggi. Ikhlas dalam artian

" melakukan perbuatan apa pun tanpa pamrih, Dengan demikian, maka
yang didapat adalah kepuasan lahir batin, beda halnya jika melakukan

‘sesuatu tanpa didasari keikhlasan, maka yang ada hanya rasa kecewa
dan tidak puas. Hal itu pulalah yang membawa diri pada stres.
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Sebuah keikhlasan dalam hal apa pun, dibarengi rasa sabar yang
tinggi, maka tidak bisa dipungkiri bahwa hal itu akan menjadikan pribadi
makin bijak, tangguh, dan makin dewasa dalam bertindak. Sabar adalah
melakukan tindakan tanpa tergesa-gesa atau terburu-buru, melatih
emosi dan ingin menang sendiri lebih pada ketenangan. Menahan diri
untuk melakukan tindakan yang berakibat penyesalan di akhir babak.
Bukankah sadar, tidak ada sesuatu hal meraih kesuksesan jika dilakukan
dengan tergesa dan tanpa pemikiran matang. Maka dari itu, butuh
pemikiran siap siaga dan jernih dalam menentukan permasalahan apa
pun yang dihadapi. Demikian ketika sudah menyingkirkan kegundahan
yang menyumbat pikiran dan benak. Sabar itu sendiri tentunya akan
menentukan pada kesejukan hati untuk sekitar, siapa pun yang mengenal
akan merasakan ketenangan, termasuk pada pasangan maupun keluarga
pasangan. Sabar akan membantu mengontrol, baik emési dalam diri
sendiri menjadi benteng kuat dan kokoh, menjadikan penuntun jalan
dan gerak kehidupan kian penuh warna (Bass, 2019).

D. Pribadi yang Berpikir Positif

Tidak sedikit orang-orang di sekitar yang tidak mampu menahan
amarah, iri, dengki, kebencian, kecemburuan sosial, dan sebagainya,
semua itu justru membuat diri makin mendekati pintu-pintu stres.
Maka sedini mungkin harus dijauhi dalam hidup, dalam 'menghadapi
siapa pun dan apa pun kejadiannya, harus selalu berprasangka baik
tanpa harus men-judge atau menjatuhkan vonis kesalahan orang lain
secara berlebihan. Pikiran dan hati akan makin terkotori, menyebab-
kan kegundahan dan ketidaktenangan, pastinya rasa tenteram hilang
begitu saja. Ambil hikmah positif yang ada, belajar untuk bijaksana.

E. Jadikan Hidup Lebih Menyenangkan dan Tanpa Beban

Bagaimana membuat hidup lebih menyenangkan? Bisakah melakukan-
nya? Tentu bisa, karena yakin dan percaya jika di balik musibah/ujian
akan didapatkan senyum kebahagiaan. Allah Swt. ada kapan pun, dan
di mana pun itu. Beban masalah dan tanggung jawab dalam aktivitas
pasangan calon pengantin dan pekerjaan sering membuat seseorang
tak terkendali hingga mengakibatkan stres berkepanjangan (Pontoh,
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Kandou, dan Mayulu, 2016). Bila itu terjadi, maka tanpa disadari bahwa
akal sehat sudah terkalahkan oleh emosi. Pecahkanlah masalah secara
bijaksana, selalu tanamkan pada diri sendiri bahwa kita adalah orang
yang menyenangkan.

F ‘Bileks atau Santai

Lakukan segala aktivitas hidup dengan terencana, dalam keadaan santai
dan tidak dipaksakan. Carilah waktu untuk meregangkan otot-saraf
yang terbebani banyak masalah menumpuk, jadikan suasana di sekitar
rumah lebih hidup dengan hai-hal ringan. Menurut Teunissen, Lindhout,
* dan Abma (2018), kebersamaan dengan orang-orang tercinta mungkin
lebih membawa diri terlepas dari stres berat. Saling berbagi adalah cara
terbaik menemukan pemecahan masalah yang dihadapi.

G. Menjaga Kesehatan dan Waktu Istirahat yang cilkup

Menjaga kesehatan adalah satu hal yang sering dijaga oleh orang
terdekat. Kesehatan memang mahal harganya, kepercayaan -diri dan
segala aktivitas yang lancar takkan pernah terwujud tanpa adanya
kesehatan jasmani dan rohani. Maka dari itulah pola-pola hidup sehat
harus dijalankan, seperti halnya mengonsumsi imakanan sehat, olahraga
yang cukup, dan menyeimbangkan waktu kerja dengan istirahat yang
cukup (Moore, Durstine, dan Painter, 2016). Daya tahan tubuh kadang
;bisa turun drastis, luangkan waktu istirahat 7-8 jam (waktu tidur) dalam
sehari, Perbanyak minum air putih dan menjaga pola makan dengan
baik. Kondisi tubuh yang sehat akan memengaruhi kualitas kerja dan
tentu menambah rasa percaya diri.

. H. Berusaha Selalu Menyikapi Kegagalan dengan Wajar
" dan Tenang

Segala aktivitas apa pun pasti akan mengandung dua risiko sisi buruk .
atau justru sisi baik yang bermanfaat. Su'litnya, kadang belum merasa
siap akan sebuah kegagalan yang terjadi, karena itulah kekecewaan,
sebal, marah, benci menjadi momok yang tidak bisa terlepaskan. Kadang
merasa kalah dengan keadaan yang berakhir pasrah, menyerah, dan
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mengutuk diri sendiri. Jangan! Jangan berputus asa, kegagalan adalah
cara untuk menyadarkan diri dalam belajar, mengevaluasi diri, lebih
teliti dan sekaligus berlatih untuk bangkit dari keterpurukan. Hadapi
secara wajar dan tenang, “Jatuh adalah biasa, tetapi bangkit adalah luar
biasa”. Demikian kata yang pernah didengar. Setiap kali menghadapi
kegagalan dalam berumah tangga, mengalami masalah besar dalam
keluarga, maka jangan menyerah, tetaplah memperbaiki!

|. Yakin Bahwa Semua Pasti Akan Terlewati

Barangkali tidak sedikit dari individu yang mengalami keterpurukan
dalam jangka waktu yang lama. Oleh sebabnya pada subjudul ini, penulis
akan menyampaikan sebuah cerita bahwa semua yang terjadi, akan
berlalu. Suatu ketika, seseorang meminta tukang emas yang tua renta
untuk memibuat cincin dan mernuliskan sesuatu di dalamnya (Brahm,
2019). Ia berpesan, “Tuliskanlah sesuatu yang bisa disimpulkan dari
seluruh pengalaman dan perjalanan hidupmu supaya bisa menjadi
pelajaran bagiku.” Setelah jadi, pemesan mengambil emasnya dan ia
membaca tulisan-kecil di cincin itu, bunyinya “hadza sayamur (ini akan
berlalu)”. Awalnya ia tidak paham dengan tulisan itu sampai suatu
ketika, tatkala menghadapi persoalan hidup yang pelik, tak sengaja ia
membaca tulisan di cincin itu “ini akan berlalu”, lalu iapun'menjalani
lebih tenang, dan tatkala ia sedang bersenang-senang, ia pun tak sengaja
membaca tulisan di cincin itu “ini akan berlalu”, lantas ia menjadi
rendah hati kembali. Ketika diri kita mempunyai masalah besar ataupun
sedang dalam kondisi terlalu gembira, ingatlah kalimat ini “ini akan
berlalu”. Akhirnya ia menyadari bahwa tidak ada satupun di dunia yang
abadi. Jadi, ketika. mempunyai masalah, jalanilah dan janganlah terlalu
bersedih. Demikian juga tatkala sedang senang, nikmatilah dan syukuri.
Ingatlah, apa pun yang dihadapi saat ini, semuanya akan berlalu.
Oleh karena itu, tetaplah sejuk di tempat yang panas, tetaplah
manis di tempat yang begitu pahit, tetaplah merasa kecil meskipun

telah menjadi besar, dan tetaplah tenang di tengah badai yang paling
hebat.
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TATAPAN MATA PENUH CINTA

A. Tatapan Mata sebagai Awal Sukses Sebuah Hubungan

Pernahkah kamu dan pasangan saling menatap dalam waktu yang
lama? Hmm.. kadang-kadang merasa malu untuk menatap mata
kekasih ya, atau mungkin hanya saling bertukar pandang dalam
beberapa detik saja. Namun ternyata, tatapan mata berpengaruh dalam
hubungan kamu loh! Sebuah artikel yang diterbitkan di The New York
Times mengungkapkan bahwa dua orang yang saling menatap ke dalam
mata satu sama lain selama empat menit tanpa gangguan sedikitpun,
menghasilkan perasaan keintiman, kedekatan, dan terhubung satu
sama lain. Tidak peduli bagaimana hubungan mereka saat itu.

Lalu eksperimen dilakukan juga.oleh Soul Pancake (dalam Strahn,
Secrest, Andrews, Seilet, Eaton, dan Hidem, 2017), sebuah channel
Youtube, Mereka mengundang enam pasangan yang terdiri atas sepasang
suami istri yang telah menikah selama 55 tahun, sepasang'suami istri .
yang menikah selama 5 tahun dan 2 tahun, pasangan kekasih yang
berusia setahun, sepasang kekasih yang sedang menjalani kencan
keempat mereka, dan dua orang yang tidak memiliki hubungan bahkan
tidak mengenal satu sama lain. Enam pasangan ini duduk berhadapan
dalam sebuah ruangan, hanya mereka dalam ruangan tersebut dan
diberikan waktu empat menit untuk saling menatap mata saja.
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Hasilnya, enam pasangan tersebut, selama empat menit
menghabiskan waktu memandang ke dalam mata pasangan,
membuahkan satu hasil. Pada pasangan yang telah menikah selama 55
tahun, hal seperti ini baru pertama kali dilakukan. “Ketika aku melihat
ke dalam matamu, aku menyadari betapa ku membutuhkanmu dan
betapa berartinya kau untukku,” ujar suaminya. Pasangan yang sudah
menikah selama 2 tahun, sang suami berkata, “Sangat menyenangkan
untuk bisa melihatmu, istriku. Tanpa berbicara, hanya melihat saja.”

Bagaimana dengan dua orang yang tidak saling mengenal? Wanita
dan pria ini mengatakan bahwa sangat mengej utkan dan menyenangkan
karena awalnya tidak saling kenal, namun kini mereka merasa mengenal
satu sama lain dan mungkin akan menyapa di kemudian hari. “Its’
‘nice to meet you.” Pasangan lain pun berkata serupa. Empat menit yang
dilalui dengan saling menatap menambah keintiman dan kedekatan
satu sama Jain,

Mungkinkah hal serupa juga terjadi pada pasangan yang telah
berpisah? Belum ada uji coba yang dilakukan dengan mereka. Apakah
kamu mau mencoba? Buktikanlah eksperimen ini dengan pasangan,
dan anggota keluarga untuk menjadikan kehidupan berumah tangga
harmonis dan bahagia. C

B. Rahasia Pandangan Mata

 Inilah beberapa hal yang harus diketahui tentang arti tatapan mata.
Dari mata turun ke hati, itulah kata pepatah. Melihat mata seseorang,
akan tahu apa yang ada ‘dalam pikirannya, konon katanya dengan
memaridang mata, tahu apa yang dipikirkan oleh orang lain, apakah
seseorang itu sedang berbohong atau jujur. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kellerman, Lewis, dan Laird (1989), yang menyatakan
bahwa penglihatan atau kontak mata juga bisa membuat dua orang
saling jatuh cinta.

Kontak mata (eye contact) adalah kejadian ketika dua orang melihat
mata satu sama lain pada saat yang sama (Myllyneva dan Hietanen,
2015). Kontak mata merupakan salah satu bentuk komunikasi
nonverbal yang disebut okulesik dan memiliki pengaruh yang besar
dalam perilaku sosial termasuk dalam hubungan cinta. Menurut
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Sari (2017), kontak mata dan ekspresi wajah memang memiliki
peran penting dalam menyampaikan pesan sosial dan perasaan,
orang-orang tanpa sengaja saling memperhatikan mata orang lain
untuk menduga perasaan orang tersebut. Melalui pandangan mata
- atau kontak mata, seseorang juga dapat memeriksa apakah lawan
bicara memperhatikannya, dan apakah lawan bicara setuju dengan
pembicaraannya (Ting-Toomey dan Dorjee, 2018). Pada beberapa
konteks, pertemuan mata sering membangkitkan perasaan yang kuat.
Kontak mata juga penting dalam menjalin hubungan kehangatan
dengan pasangan maupun anggota keluarga lainnya.

Sebuah hubungan romansa peranan mata sangatlah berpengaruh,
karena mampu membuat hati seseorang-bergetar saat menatap mata
pasangan (Walster dan Abrahams, 2018). Agaknya hanya butuh
beberapa detik saja sampai tatapan tersebut berbekas di hati, Sebab
jika mata sudah tidak bisa berpaling darinya, maka sadarilah bahwa
sinyal-sinyal ketertarikan akan tumbuh dan bisa dipastikan ada-
sesuatu yang menarik dari diri pasangan untuk digali lebih dalam.
Memang benar adanya, jika pandangan mata bisa membuat seseorang
merasakan jatuh cinta. Sebuah percobaan, dua orang tidak dikenal
di tempat bersama dan mereka dipaksa untuk saling memandang
tanpa berbicara selama dua menit. Akibatnya, mereka mengatakan
bahwa ada perasaan “dekat” dan “rasa ketertarikan” yang muncul
pada dirinya. Tidak hanya itu saja, ada alasan lain kenapa pandangan
mata bisa membuat seseorang merasakan jatuh cinta. Oleh karenanya
perlu dilakukan hal-hal berikut dalam rumah tangga agar terwujudnya
kehangatan dan keharmonisan, '

1. Bicara pada Mata

Ada istilah yang' menyatakan jika “mata adalah jendela jiwa”,
artinya, dari seluruh anggota tubuh matalah yang paling jujur.
Oleh karena itu, ketika menyambut pasangan pulang dari kantor,
menyambut mertua yang datang ke rumah, atau bahkan bertemu
dengan salah satu anggota keluarga ketika di luar tanpa berbicara,
hanya dengan tatapan mata dan senyuman akan ada hubungan
-jujur yang akan tercipta atau terkait secara alami.
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Mata Membuat Hati Berdebar

Bagaimana jika pasangan menatap mata dengan pandangan yang
penuh arti dan begitu mendalam? Terlebih, jika pasangan itu
adalah sosok yang selama ini diharapkan. Tentu akan merasa
senang bukan? Entah kenapa hati akan berdebar kencang karena
tak kuasa merasakan bahagia saat ditatap olehnya. Jika pasangan
juga merasakan hal yang sama, maka akan bisa dipastikan bukan
cuma hati sendiri yang akan berdebar, bisa jadi dua hati akan
menimbulkan ritme debaran yang sama. Pandanglah mata pasangan
dengan penuh makna dan kehangatan bahkan dapat mengalahkan
seikat bunga terindah ataupun hadiah yang termahal,

Sebagai Cara Seseorang untuk Menyampaikan Perasaannya

Bisa dikatakan jika pandangan mata bisa menjadi salah satu cara
seseorang untuk menyampaikan atau menunjukkan perasaannya.
Seseorang cénderung -akan menatap sosok orang yang disukai
tersebut berkali-kali. Biasanya sekali pandangan seseorang
akan menghabiskan beberapa menit dalam menatap orang yang
dikagumi. Terkadang pandangan mata itu dilakukan dengan harapan
agar membuat orang yang disukai tau akan perasaan yang dirasakan
terhadapnya.

Tanda Cinta pada Pandangan Pertama

Para peneliti renilai bahwa saat seseorang saling ménatap dengan
orang yang disuka, maka bola mata akan membesar untuk menanda-
kan ketertarikan antarsatu mata sama lain, dan 90% dari penelitian
yang sudah dilakukan, peneliti telah membuktikan kebanyakan
para pasangan mengaku jika rasa suka yang pertama kali muncul
terhadap pasangan dimulai dari sebuah tatapan (Hargrave dan
Zasowski, 2016). Oleh karena itu, mata mempunyai peran yang
sangat besar.dalam tubuhnya, rasa suka pada diri seseorang
terhadap lawan jenis.

Awal Kesuksesan Sebuah Hubungan

Disebutkan di awal jika mata mempunyai peran yang besar dalam
menyalurkan sinyal ketertarikan seseorang terhadap lawan jenis.
Bahkan hal ini dibuktikan dengan sebuah studi yang menyatakan
bahwa pandangan mata akan menyebabkan otak mampu menangkap
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sinyal tersebut (Gregory, 2015). Jika menginginkan adanya sebuah
progres, maka bisa menatap mata pasangan yang lebih lama dan
tentunya dengan pandangan yang meyakinkan. Oleh karena saat
pasangan berhasil menangkap sinyal yang diberikan, proses inilah
yang menjadi salah satu penentu keharmonisan hubungan dengan
pasangan.

6. Pupil Mata Akan Membesar Ketika Melihat Seseorang yang Disukai

Ukuran pupil seseorang dapat menunjukkan banyak hal tentang
keadaan seseorang saat itu. Perasaan, emosi, pendirian, dan-suasana
hati sering merangsang sistem saraf simpatetik dan menyebabkan
membesarnya ukuran pupil. Dalam merespons terhadap ancaman
atau ketakutan, hal ini sering disebut fight of flight response (respons
melawan atau lari), dan memiliki efek terhadap penampilanr mata.
Jika penelitian menunjukkan bahwa ketika melihat seseorang yang
disukai, pupil akan tumbuh, dan ini akan meningkatkan pesona
tersendiri bagi seseorang. Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa manusia (terutama wanita) sering dinilai menarik -
berdasarkan besarnya ukuran pupil (Kret dan De Dreu, 2017).

7. Sebagai Cara Penghilang Stres

Percaya atau tidak, stres yang sedang dirasakan ternyata bisa hilang
saat menatap wajah seseorang yang disukai (pasangan). Meskipun
belum mengetdhui apakah pasangan menaruh perasaan yang sama
atau tidak, namun perasaan senang dan lega akan muncul dengan
sendirinya ketika berhasil memandang wajah pasangan. Stres yang
sedang dirasakan akan tertutup dengan perasaan senang yang lebih
mendominasi. '

C. Tips Berkomunikasi dengan Tatapan Mata

Seseorang yang sedahg berbohong atau berpura-pura biasanya tidak
berani membalas tatapan mata. Membalas. tatapan mata sering kali
diartikan sebagai kemantapan dan keyakinan diri. Mereka yang tidak
memiliki kepercayaan diri menghindari tatapan-mata, sebenarnya sikap
membalas pandangan-lawan bicara tidak sepenuhnya berlaku di semua
masyarakat. Di budaya masyarakat tertentu membalas pandangan bisa
saja dianggap sebagai suatu yang tidak sopan. Namun, dalam kehidupan
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berumah tangga, membalas tatapan mata dengan baik dan penuh cinta
merupakan salah satu bentuk cara berkomunikasi yang produktif,

Berikut ini beberapa tips untuk melakukan tatapan mata saat

berkomunikasi. Hal yang bisa dilakukan adalah dengan melakiikan
banyak “permainan”, namun perlu disadari, bahwa tidak sepenuhnya
bisa berdusta dengan tatapan mata. Tetapi lebih utama adalah
berkomunikasi secara jujur dan jelas ketimbang berakting. Orang
lain dengan mudah menangkap kepura-puraan, dan itu bisa berakibat
yang kontraproduktif bagi komunikasi yang dilakukan. Berikut cara
berkomunikasi dengan tatapan mata.

1.

Berlatih dengan Menatap Jarak antara Dua Alis -

Apabila belum terbiasa atau cukup memiliki keberanian untuk
membalas tatapan mata pasangan atau lawan bicara, maka
berlatihlah dengan menatap jarak antara dua alis, atau jarak antara
dua mata, atau pangkal hidung. Lawan bicara akan menganggap
bahwa kita sedang melihat dan memperhatikan dia. Secara
perlahan, gerakkan tatapan ke arah bola matanya.

Tataplah Setidaknya Lima Sampai Tujuh Detik

‘Berapa lama waktu yang diperlukan dalam melakukan kontak mata

dengan lawan bicara? Menurut Decker (1995), agar lawan bicara

- merasa sedang diperhatikan, perlu melakukan kontak mata secara

(%)

langsung setidaknya selama lima detik, atau juga bisa menatapnya
hingga kalimat/pembicaraan pentingnya selesai.

Jangan Saling Bertatapan Terlalu Lama

Tidak seorangpun senang ditatap berlama-lama, saling menatap
dalam waktu lama sama saja seperti adu keberanian (persis ikan
cupang yang sedang diadu) ini akan menumbuhkan perasaan tidak
enak bagi kebanyakan orang. Menatap mata lawan bicara terlalu
lama bisa diartikan sedang menantang, mengintimidasi, atau
melamun, membayangkan yang tidak-tidak, tergantung bagaimana
cahaya bola mata dipancarkan (Amda dan Fitriyani, 2016). Dalam
berkomunikasi, terutama saat sedang bersitegang, maka redakan
situasi tegang itu dengan mengalihkan pandangan ke arah lain. Bila
ingin berlama-lama menatap sesuatu, tataplah sebuah lukisan atau
ukiran, jangan wajah orang lain.
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Bola Mata yang Tak Berdusta

Memang pepatah mengatakan mata tidak berdusta, tetapi sebenar-
nya yang mencerminkan situasi emosi diri adalah bola mata (Amda
dan Fitriyani, 2016): Bisa sedang dalam keadaan senang, gemnbira,
mungkin berusaha menyembunyikan di balik raut wajah, namun
tidak bisa membohongi bola mata yang tampak cerah dan melebar.
Sebaliknya, bila kecewa atau sedih, bola mata akan mengerut,
meredup, dan mengecil. Coba pelajari bagaimana gerak bola mata
lawan bicara untuk mengetahui apakah ia sedang mengatakan yang
sesungguhnya atau tidak.

Alis Juga Berbicara.

Alis juga memegang peranan penting dalam komunikasi mata
(Sasmita, 2017). Perhatikan orang yang mengerutkan kening juga
akan mengerutkan alisnya. Mata yang terbelalak, pertanda senang
atau terkejut, diperkuat dengan alis yang terangkat tinggi, alis juga
* menyampaikan sesuatu. )

Hindari Melihat dengan Sekilas

Bila menatap, tataplah dengan mantap, jangan hanya melihat-
sekilas-sekilas. Seseorang tidak akan dapat menangkap sesuatu

dari tatapan yang sekilas. Lebih buruk lagi, bisa dicap tidak
memperhatikan. Bisa berjumpa dengan cukup banyak orang, maka
sempatkan untuk melempar pandangan secukupnya pada mereka
hingga mereka mengerti bahwa kita sedang memberikan perhatian.

Namun, bila tidak mampu melakukan pada seluruh lawan bicara,

maka lakukan pada beberapa orang yang cukup dikenal baik,

- misalnya pada pasangan atau anggota keluarga lainnya.

Sesekali Alihkan Pandangan

Sebagaimana lagu yang baik tatapan mata juga memerlukan jeda.
Ini baik untuk menurunkan ketegangan dalam situasi yang panas.
Ini baik untuk memberikan kesempatan mencerna apa yang sedang
disampaikan oleh lawan bicara. Biasdnya orang akan'mengalihkan
pandangan menatap jauh ke depan untuk memahami maksud
pembicaraan, berikan waktu baginya.-Mengalihkan tatapan juga
isyarét untuk mengalihkan pembicaraan, atau memulai topik yang
baru. )

——
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MY FAMILY IS MY EVERYTHING

Hidup berkeluarga artinya hidup bersama dua orang lawan jenis
yang bukan muhrim, telah mengikat diri dengan tali perkawinan
beserta anak keturunannya yang dihasilkan dari adanya perkawinan
tersebut (Ulfiah, 2016). Menurut Dutta (2016), keluarga merupakan
rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau perkawinan sebagai
penyedia terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan
fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada
dalam suatu jaringan.

A. Hidup Berkeluarga Bukan Sekadar Bersama

Berbagai belahan dunia dengan beragam budaya dan sistem sosial,
keluarga merupakan unit sosial penting dalam bangunan masyarakat.
Keluarga merupakan warisan umat manusia yang terus dipertahankan
keberadaannya dan tidak lekang oleh perubahan zaman. Berbagai
perubahan oleh faktor perkembangan zaman tentu saja memengaruhi
corak dan karakteristik keluarga, namun substansi keluarga tidak
terhapuskan, Di beberapa negara, termasuk Indonesia dan beberapa
kota, Padang menjadi salah satu kota dengan jumlah kasus perceraian
terbanyak di Indonesia, sebanyak 845 kasus pada tahun 2013, 1011
kasus pada tahun 2015, meningkat menjadi 1320 kasus pada tahun 2017,



dan-sebanyak 1481 kasus pada tahun 2018 (Data Statistik Pengadilan
Agama, 2018). Hal ini menjadi bukti kemerosotan perkawinan,

Melihat banyaknya kasus perceraian yang terjadi, tampaknya
keluarga perlu memperhatikan dan mengetahui hakikat perkawinan,
meneguhkan niat dan tekat untuk membangun keluarga sejahtera,
harmonis, dan bahagia. Demi tercapainya kondisi keluarga tersebut
tentunya banyak hal yang harus dilakukan oleh pasangan suami
istri. Di antaranya adalah pemahaman arti hidup berkeluarga dalam
tataran praktis. Ketika seorang pria dan wanita mengikat diri dengan
tali perkawinan, sebenarnya keduanya telah masuk dalam kehidupan
keluarga. Namun, secara praktis, pemahaman hidup berkeluarga yang
hanya berkumpulnya dua pasangan lawan jenis belum memberikan
dampak apa pun terhadap kehidupan keduanya. Menurut Woodburn
(2017), hal penting dalam menjalani kehidupan berkeluarga adalah
saling mengerti serta merpahami hak dan kewajiban sebagai suami
istri.

B. Dari Keluarga, Aku Mengenal Cinta

Bisakah dibayangkan, apa yang akan terjadi jika di dunia ini tidak ada
keluarga? Dari mana anak-anak terlahir? Ke mana anak-anak akan
pulang? Siapa yang akan memberikan perlindungan, cinta, dan kasih
sayang? Tidak bisa terbayangkan dengan akal sehat, seperti apa kondisi
kehidupan manusia jika tidak ada sistem keluarga. Dunia serasa kalut
dan gelap. Tidak ada yang bisa memilih ingin dilahirkan di keluarga
yang seperti apa, pun tidak bisa memilih ingin menjadi orang tua dan
keluarga siapa, jelas! Semua punya keterbatasan.

Sebagian, mungkin pernah berandai-andai jika memiliki keluarga
yang kaya raya, hidup dengan kemewahan, dan selalu mudah mendapat-
kan yang dimau, atau mungkin pernah bermimpi menjadi anak seorang
pejabat atau orang terkenal, sehingga hidup bisa jadi sorotan banyak
orang. Namun, kembali lagi berpikir, bahwa semua punya keterbatasan.
Suatu saat akan tiba masa di mana sebagai seorang istri, maupun suami
tidak dapat berperan sesuai dengan yang diharapkan, bisa jadi akan
‘'merasa tidak nyaman dengan petlakuan suami maupun istri, atau akan
tiba masa dengan kondisi sedih sebab tidak ada pengertian dari suami
maupun istri, dan banyak hal yang tidak sempurmna. Meski begitu, dari
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keluargalah tempat mengenal cinta, dari keluarga tempat mengenal
‘apa itu kasih sayang, dan mencintai tanpa mengharapkan imbalan apa
pun (Fatmawati, 2018).

Oleh karenanya, keluarga mesti dapat menjadi cinta pertama, cinta
pertama seorang istri kepada suaminya, cinta pertama dari seorang
suami kepada istrinya, bahkan cinta pertama anak-anak kepada ayah
dan ibunya. Akari ada banyak dampak ketika keluarga tidak mampu
menjadikan tempat nyaman bagi anggota keluarganya, antara suami
istri akan mencari kebahagiaan lain daripada keluarga, anak-anak
akan lebih memilih beraktivitas di Iuar rumah dibandingkan dengan
keluarga. Ketika hal ini dibiarkan, maka sesama anggota keluarga tidak
lagi saling membutuhkan, menganggap keluarga bukanlah hal penting
untuk diprioritaskan. Demi terhindarnya kondisi tersebut, beberapa
hal penting yang harus dilakukan dalam keluarga untuk membangun
keluarga penuh cinta.

C. Meluangkan Waktu untuk Keluarga

Beberapa orang menganggap bahwa materi itu penting, namun tanpa
disadari bahwa sebenarnya waktu bersama keluarga jugalah penting.
Sebagai seorang suami, bagi istri, istri bagi suami, ayah bagi anak-
anak dan anak bagi orang tuanya, pun ibu dari anak-anak, harus dapat
metnbagi waktu antara pekerjaan dengan keluarga. Terlalu banyak
menghabiskan waktu di luar maupun déngan pekerjaan, makin lama
hubungan akan terasa hambar, sebab waktu yang tidak membersamai.
Oleh karenanya, bekerjalah secukupnya, sebab uang tidak akan bisa
mengganti waktu bersama keluarga, dan orang-orang tercinta yang
sudah dikorbankan. Kerekatan bersama keluarga yang sedari dulu dijaga
akan sirna karena orientasi materi. Setelah dapat uang banyak, kepada
siapa akan berbagi? Salah satu konsekuensi besar yang didapatkan
kala memutuskan untuk bekerja tidak kenal waktu adalah retaknya
‘hubungan keluarga yang selama ini dijaga. Ketika mendahulukan
pekerjaan daripada keluarga, makin lama ada jarak yang makin terbuka
dengan keluarga. Meski pada akhirnya bisa mengumpulkan banyak uang
dengan bekerja, namun apalah arti materi saat tidak punya waktu untuk
berbagi dengan keluarga yang dicintai?
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Akan banyak konsekuensi yang ditanggung ketika menjadikan
pekerjaan sebagai prioritas utama, dan keluarga sebagai urutan
kesekian pada dirinya, makin lama kemesraan berdua tidak lagi menjadi
kebahagiaan utama, sibuk mencari materi, akhirnya hilanglah cinta
dalam hati. Memilih materi atau keluarga memang hak diri sendiri,
namun ketika sedih datang, ketika itulah orang-orang terdekat akan
pergi. Maka dari itu, meskipun sedikit, meskipun sebentar luangkanlah
waktu untuk keluarga, berikan skala prioritas untuk keluarga.

D. Hadiah Terbaik Untukmu, Kekasihku

Memberikan hadiah kesukaan pasangan, atau memberikan mainan
untuk anak-anak, atau bahkan membelikan makanan sepulang
bepergian, terkadang itulah hal sederhana yang menjadi istimewa
bagi seseorang yang dicinta. Hadiah yang diberikan kerap kali tidak
membutuhkan yang mahal atau bahkan mewah, namun kejutan-kejutan
dan hadiah-hadiah kecil menjadi suatu tanda bahwa seseorang merasa
dicinta dan merasa istimewa.

Meski memberikan kejutan-kejutan kecil pada pasangan telah
jarang dilakukan, apalagi jika usia perkawinan telah berjalan cukup
lama. Kesibukan bekerja, atau aktivitas yang menyita waktu membuat
sepasang suami istri sering lupa pada momen-momen penting. Di
mana seharusnya saat itu keluarga ‘memiliki waktu bersama. Lambat
laun pasangan suami istri akan merasa makin jauh, dengan adanya
kemajuan teknologi saat ini. Dunia seolah mengeset semua untuk sibuk
dengan dirinya sendiri, hingga tidak memiliki waktu banyak lagi untuk
berinteraksi dengan orang lain, termasuk dengan pasangan, Bahkan ada
pasangan suami istri yang merasa makin jauh dengan pasangannya, juga
tidak ada lagi kedekatan hati.

Saat-saat seperti itu tentu tidak ada yang menginginkannya,
secepatnya segeralah berbenah. Istri ataupun suami idealnya adalah
orang yang paling utama mendapatkan perhatian. Sesibuk apa pun,
perhatian untuk pasangan perlu menjadi fokus utama. Salah satu
caranya tentu saja dengan selalu membangun komunikasi yang baik
(Aminah, 2016; Luthfi, 2017). Jauh ataupun dekat pasangan berada,
komunikasi mutlak haruslah lancar. Memupuk terus kemesraan,
sehingga rasa saling memiliki tetap ada.
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Sesekali berikan kejutan dengan menghadiahkan sesuatu pada
pasanfr;an juga dapat membantu. Tidak harus mahal, namun akan
berarti untuknya karena bagaimanapun pada dasarnya tiap orang pasti
senang menerima hadiah. Apalagi dari orang yang sangat dicintai.
Hadiah ataupun kado kecil saja akan menjadi pengingat bagi pasangan,
‘bahwa ia masih memperhatikan, merasaada, dan dihafgai. Memberikan
kado pada pasangan juga akan mampu merekatkan kembali hubungan

" suami istri. Dulu saat sebelum menikah, banyak pasangan suka saling
memberikan hadiah. Seperti setangkai mawar, sekotak coklat, sebuah
ice cream, dan sebagainya. Semua dilakukan untuk membuktikan kalau
ada perasaan cinta padanya. Rasanya hal-hal membahagiakan seperti

" itu tidak harus dilakukan oleh orang-orang yang romantis saja, tetapi

bisa dilakukan oleh semua orang.

E. Doa Terbaik untuk Keluargaku

Bagi siapa pun yang sudah mengalami kehidupan berumah tangga,
bagi siapa saja yang akan berumah tangga, bagi siapa saja yang akan
menyandang status suami dan istri, Ingatlah bahwa tentang menikah -
bukanlah tentang yang indah-indahnya saja, tentang yang bahagia-
bahagianya saja. Siapa pun individunya akan selalu siap dalam menjalani
kehidupan yang bahagia, rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.
Namun, semua bukan tentang itu, segala yang perlu disiapkan adalah
tentang menghadapi kesulitan, kejahilan, dan tentang memanajemen
konflik yang akan merundung, Tidak ada manusia yang tidak mampu
menghadapi permasalahan rumah tangga yang ada, selagi semua
mau menyelesaikannya dan membina komunikasi yang baik di antara
sesamanya. Apakah masalah yang akan dihadapi nantinya adalah
masalah antara sepasang suami istri, dari orang tua atau mertua, sanak
saudara ataupun ipar, dan lain sebagainya, tidak lain dan tidak bukan
semua bermula dari komunikasi.

Selain daripada komunikasi, hal penting yang kerap kali dilupakan
adalah berdoa untuk kebaikan keluarga sendiri. Ketika banyak hal yang
mungkin tidak bisa diselesaikan’ dengan segera, atau bahkan banyak
hal yang tidak disukai dari pasangan, namun belum memiliki banyak
waktu untuk mengungkapkannya, maka hal lain yang bisa dilakukan
adalah dengan mendoakan untuk kebaikan-kebaikan dalam kehidupan
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berumah tangga. Doa tidak hanya dilangitkan ketika memiliki masalah,
namun doa dilantunkan untuk mengharapkan agar semuanya tetap
dalam koridor-Nya. Dengan doa, yang susah menjadi mudah, yang jauh
menjadi dekat, serta keluarga menjadi harmonis dan bahagia.
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MEMBINA SIKAP JUJUR DAN
TERBUKA DALAM KELUARGA

Secara sederhana, jujur berarti tidak berdusta ketika berbicara.
Namun, bila ditelaah lebih lanjut, makna kejujuran dapat lebih komnpleks
dan mendalam. Menurut Linda K Popov dalam buku The Family Virtues
Guide (1997) (John, 2018), menjadi jujur adalah tampil tulus, terbuka,
dapat dipercaya, dan menyampaikan kebenaran. Orang yang jujur
dapat diandalkan untuk tidak berdusta, menipu atau mencuri. Jika ia
mengatakan suka pada kita, kita paham bahwa ia benar-benar menyukai
kita, bukan hanya karena untuk mendapatkan sesuatu atau sekadar
berpura-pura.

Kejujuran menyampaikan sesuatu kebenaran bahkan ketika
dengan mengakui kebenaran tertentu bisa membuat seseorang kecewa.
Kejujuran berarti tidak melebih-lebihkan sesuatu hanya untuk membuat
orang lain terkesan. Kejujuran merupakan landasan dari kepercayaan
yang akan menentukan hubungan seseorang dengan orang lain,
menentukan keharmonisan dan kebahagiaan dalam rumah tangga.
Jadi, ketika pasangan berdusta, menipu, atau mencuri, maka hal itu
akan dapat menghilangkan rasa percaya kepada pasangan tersebut.
Pepatah yang berbunyi “Sekali lancung ke ujian, seumur hidup orang
tak percaya”, banyak terbukti dalam kehidupan.



Jujur dan Terbuka Merupakan Kunci Termahal dalam
Rumah Tangga -

Jika seseorang mengarang cerita untuk menutupi kesalahannya, sulit
baginya untuk memperbaiki kesalahan itu, lalu ia akan merasa buruk
dan makin buruk tentang dirinya. Kadang kala orang tidak jujur
terhadap diri sendiri. Mencoba berpura-pura bahwa tidak terjadi apa-apa
bahkan ketika suatu hal benar-benar terjadi, seperti menyakiti perasaan
seseorang. Ketika seseorang tidak jujur terhadap dirinya sendiri tentang
sesuatu dari biasanya juga tidak jujur dengan orang lain.

Kejujuran menjaga diri dari perilaku menipu atau membodohi
orang lain hanya untuk memperoleh sesuatu yang'diinginkan.
Kejujuran juga membantu untuk tidak membodohi diri sendiri. Bila
jujur dengan diri sendiri, maka akan memiliki kesempatan untuk
memperbaiki kesalahan. Bila jujur terhadap pasangan atau anggota
keluarga lain, maka kita akan menjadi orang yang dapat dipercaya.
Kejujuran erat kaitannya dengan hati nurani. Berucap jujur dan
berperilaku jujur merupakan suatu sikap menghargai orang-orang di
lingkungan sekitar, pasangan, keluarga, sekaligus pada diri sendiri.
Mengucapkan kata-kata dan memberikan informasi yang sesuai
dengan keadaan sesungguhnya disebut dengan kejujuran.. Sikap jujur
merupakan perilaku yang didorong oleh hati nurani.

Sebuah riset dari University of Chicago Booth School of Business
(Levine, Juli 2018), mengeksplorasi konsekuensi kejujuran dalam
keseharian. Peneliti ingin membuktikan bahwa sebenarnya setiap
orang mampu berkata dan bersikap jujur. Sebab, hal yang demikian
sangat sederhana, sama sekali tidak sulit. Dalam kajian yang
berbunyi “You Can Handle the Truth: Mispre-dicting the Consequences of
Honest Communication”. Emma Levine, Asisten Profesor dari Chicago
Booth, dan Taya Cohen, Asisten Profesor bidang perilaku organisasi
di Carneige Mellon University, Australia, menjelaskan bahwa banyak
orang khawatir berlebihan mengenai dampak dari berkata jujur dalam
sebuah percakapan.

“Manusia sering kali enggan untuk benar-benar jujur pada orang
lain,” jelas Levine. Kebanyakan orang, Levine (Juli 2018) berpikir
bahwa mengutarakan pendapat kritis atau lebih terbuka mengenai
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rahasia yang tersimpan menjadikan suasana tidak nyaman pada diri
sendiri dan si lawan bicara. Periset: mengatakan bahwa khawatir dan
takut untuk berucap jujur sering kali justru akan membuat salah
langkah.

Sebab, percakapar yang jujur tanpa melebih-lebihkan informasi
ditemukan peneliti sebagai gaya komunikasi dua arah yang benar-benar
menyenangkan. Lalu, periset juga mengungkapkan, respons lawan
bicara saat mendengarkan informasi yang jujur terbilang sangat positif
" dan melegakan. Periset dalam studi menerjemahkan kejujuran dengan
berbicara sesuai dengan prinsip, pikiran, dan perasaan masing-masing.
Mereka melakukan serangkaian eksperimen yang memprediksi konse-
kuensi atau sebab akibat dari kejujuran dalam setiap aspek kehidupan
manusia.

- I"ada'eksperimen pertama, seluruh partisipan diminta untuk benar--
benar jujur dengan semua orang yang sehari-hari ditemui selama tiga
hari. Pada eksperimen kedua, partisipan tetap diwajibkan bersikap jujur
dengan rekan kerja dalam satu kelompok selama melakukan sesi tanya .

jawab. Pertanyaan yang diajukan oleh masing-masing partisipan kepada
' rekan kerja merupakan pertanyaan yang cenderung sulit dan pribadi.
Lalu, pada eksperimen ketiga, semua partisipan diminta untuk jujur
mengutarakan hal-hal yang tidak disuka dari rekan kerja masing-masing.

Awalnya, semua individu yang terlibat sebagai partisipan berpikir
bahwa sesi eksperimen ketiga akan menjadi hari yang menyebalkan dan
bisa merenggangkan hubungan dengan rekan kerja. Ternyata, kekhawati-
ran tersebut salah. Sebab, penerimaan atas respons.dan informasi yang.
jujur terhadap masing-masing partisipan justru membuat mereka
merasa lebih ringan dan bahagia. Periset menyimpulkan, menghindari
kejujuran untuk membuat orang lain merasa baik merupakan keputusar
yang keliru.

“Menghindari kejujuran atau menutupinya, seseorang akan
kehilangan kesempatan berada dalam hubungan sosial yang awet
sepanjang waktu,” pungkas periset yang menerbitkan hasil penelitian
ini pada Journal of Experiment Psychology: General. Kebiasaan untuk berkata
dan bersikap jujur harus dimulai sedari usia dini. Lingkungan yang tepat
untuk mengajarkan kejujuran tentu saja keluarga lewat contoh-contoh
positif dari orang tua.
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Kejujuran juga memiliki kaitan erat dengan keterbukaan,
keterbukaan juga merupakan kunci awal yang efektif untuk menghadapi
tantangan dan memecahkan persoalan dalam kehidupan'berumah
tangga (Santoso, 2018). Hendaknya suami dan istri saling terbuka
dan menyampaikan perasaan serta keinginan dirinya secara leluasa.
Jangan ada hambatan komunikasi antara pasangan suami istri sejak
dari awalnya. Biasakan diri berkomunikasi dengan penuh keterbukaan
dan kelegaan hati.

Begitulah cara saling mengenal yang amat efektif, dengan
keterbukaan, bisa menyingkat masa pengenalan dalam waktu yang
lebih cepat dibandingkan dengan apabila tidak bersikap terbuka. Tentu
saja pengenalan yang diperlukan antara suami istri tidak terbatas pada
hal-hal yang bersifat permukaan saja, diperlukan pengalaman ‘yang
mendalam dan tuntas, Mengenalkan segala hal yang diperlukan, meski
tentu saja ada hal-hal tertentu yang berkaitari dengan ketidakbaikan
masa lalu yang tak perlu diceritakan demi menjaga perasaan pasangan.
Apabila dari hari-hari pertama yang menyenangkan itu keterbukaan
sudah bisa dilakukan, hendaklah suasana yang baik tetap dijaga
dan dipertahankan untuk seterusnya. Keterbukaan adalah kunci
utama menghadapi perscalan-persoalan kerumahtanggaan. Tanpa
keterbukaan, yang terjadi adalah menumpuknya problem hingga
tidak ada kejelasan penyelesaian. Keterbukaan adalah jalan penting
menyelesaikan permasalahan.

Sebagai pasangan suami istri perlu terbuka mengutarakan hal-
hal yang disukai dan yang tidak disukai, keinginan dan harapan
yang diberikan kepada pasangan. Selain itu bisa terbuka tentang
hal-hal yang berkaitan dengan kondisi diri sendiri untuk diketahui
oleh pasangan, dan perlu terbuka untuk menyampaikan cita-cita
besar dalam kehidupan yang selama ini diimpikan. Sampaikan
kepada masalah-masalah yang teknis, bisa menyampaikan apa yang
dikehendaki. Bukankah itu lebih mempercepat proses pengenalan
pada pasangan? Saat menjalani kehidupan kesehatian, masing-masing
bisa mengungkapkan keinginan hati dan perasaan tanpa ada ketakutan
dan sumbatan. Masing-masing menyampaikan kisah diri dan nasihat
kepada pasangannya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk
dapat bersikap jujur dan terbuka kepada pasangan maupun keluarga

_ menurut Wijianti (2016), antara lain sebagai berikut.
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1. Khawatir terhadap Reaksi Pas_angan

Namun, adakalanya sebab ketidakterbukaan adalah ketakutan atas
reaksi yang akan diterima. Seorang istri takut menyampaikan yang
sesungguhnya tentang harapan atau kritikan pada suami lantaran takut
respons suami akan mengecewakannya. Jangan-jangan suami akan
menganggap remeh urusannya, jangan-jangan suami akan marah atau
kekhawatiran lain. Demikianlah pula hal yang serupa dapat terjadi pada
seorang suami. Ketika akan menyampaikan sesuatu, suami memiliki
kekhawatiran. Jangan-jangan istrinya akan menangis berlebihan untuk
suatu hal yang tidak begitu penting, atau jangan-jangan istri akan
mengomelinya atau kekhawatiran lainnya.

Demi mengurangi kekhawatiran tersebut dapat ditempuh jalan,
antara lain: '

~a. Buatlah kesepakatan teritang reaksi yang diharapkan

Misalnya, sejak awal pasangan mengungkapkan bahwa ia ingin
ketika curhat didengarkan duly, bukannya langsung dikomentari.

. Bagaimanapun, antara laki-laki dan perempuan memiliki kecende-
rungan cara berkomunikasi yang berbeda (Arumsari, Emaliyawati,
dan Sriati, 2017). Seorang perempuan sering kali merasa dengan
menceritakan masalahnya, adalah bagian dari penyelesaian
masalah, karena telah terkurangi beban psikologisnya. Menurut
McKinn, Duong, Foster, dan McCaffery (2017), pihak perempuan
sering kali lebih verbal. Perempuan menginginkan suami berespons
‘sebagaimana ia merespons masalah. Perempuan terutama hanya
mengharapkan empati bagi setiap masalahnya. Sementara laki-laki
mengungkapkan sesuatu, peremnpuan akan membahasakan bahwa
laki-laki tersebut membutuhkan banyak saran dan bantuan untuk
menyelesaikan masalah. Akibatnya ia akan memberikan intervensi
yang berlebihan, dan ini kadang-kadang mengecewakan pasangan-
nya, - |

b. Komitmen tentang sikap atau respons pasangan sebaiknya
* disampaikan di awal komitmen yang dimaksud

‘Misalnya dengan mengatakan, “Aku ingin menyampaikan sesudtu,
tetapi tolong engkau jangan tersinggung...” atau “Aku harap,
ini baru sekadar memlgeri tahu dulu, aku belum membutuhkan -

. ' . —
Bah 9 <+ ‘Membina Sikap Jujur dan Terbuka dalam Keluarga ( 107 |



bantuan konkretmu...” atau ungkapan lain yang diharapkan. Ini
akan sangat membantu sebagai referensi di masa selanjutnya
tentang karakter dan harapan pasangan.

2. Terbuka untuk Kritik dan Musyawarah

Masuk dalam kategori keterbukaan ini adalah kesediaan diri untuk
menerima masukan dan kritikan dari pasangan. Tidak menutup diri dari
kritikan dari pasangan. Tidak menutup diri dari kritik yang ditujukan
atau kelemahan dan kekurangan diri. Apabila suami dan istri merasa
benar sendiri, dan menutup masukan-masukan dari pihak lain, itu
adalah awal dari kerapuhan hidup berumah tangga. Namun, kritik dan
masukan harus dilakukan dengan penuh kelembutan, bukan dengan
emosi dan kemarahan, Gunakan metode positif untuk mengungkapkan
kritikan, jangan menggunakan ungkapan negatif. Contoh ungkapan
negatif adalah, “Aku tidak suka badanmu yang gembrot.” Gunakan
ungkapan positif, “Aku bangga memiliki istri cantik sepertimu,
namun akan lebih cantik jika engkau mengikuti program untuk sedikit
menurunkan berat badanmu”.

Selebihnya musyawarah penting dilakukan. guna mengantisipasi
dan menuntaskan tantangan. Kebiasaan musyawarah ini akan mem-
bantu meringankan beban kehidupan suami istri. Berbagai hambatan
dipecahkan sedikit demi sedikit dengan kebersamaan, tidak menunggu
sampai permasalahan bertamnbah menumpuk sehingga sulit dipecahkan.
Musyawarah sangat efektif untuk merancang masa depan, selain
mencairkan kekakuan di antara pasangan suami istri.

Jika selama ini termasuk tipe orang yang tertutup, mungkin cukup
sulit untuk memulai keterbukaan tersebut. Diperlukan energi yang
lebih untuk memulai bersikap terbuka, sebab kadang yang dijumpai
bukanlah masalah keberanian, akan tetapi tidak tahu bagaimana cara
mengekspresikan keterbukaan tersebut. Bagaimana mengungkapkan
keinginan, bagaimana menyampaikan harapan, bagaimana mengutara-
kan pendapat. Mungkin tidak tahu bagaimana mengawalinya.

e,
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3. Manfaatkan Berbagai Sarana

Jika rasanya sulit untuk menyampaikan secara lisan, mengapa tidak
tuliskan saja? Bahasa tulisan sering kali lebih matang lantaran dapat
memikirkannya berulang-ulang. Ketika mengungkapkan sesuatu
secara verbal, kadang kala terputus di tengah jalan lantaran respons
pasangan tidak menyenangkan atau tidak sesuai yang diharapkan.
* Atau diri sendiri yang tidak menguasai perasaan, misalnya kemudian
menangis tersedu dan kehilangan kata-kata ketika belum tuntas
maksudnya. Bahasa tulis, mungkin lebih baik. Cara.ini bisa disebut
sebagai “surat cinta”.

. Sebagai surat cinta tentu saja harus mengakhirinya dengan cinta
sekalipun mungkin mengawalinya dengan kemarahan. Awalnya
mungkin sulit untuk membuat atau melakukan dengan cara ini, namun
akan terbiasa:dan merasakan manfaatnya. Sebaiknya juga membuat surat
balasannya sendiri. Jangan membebani pasangan untuk meraba-raba
apa keinginan yang sebenarnya dengan menulis surat itu.

Demi memperoleh respons yang diharapkan, lebih baik buatlah
balasannya sendiri. Sebagaimana balasan yang dikehendaki. Sese-
orang teman pernah mencoba membuat “surat cinta” ini. Kemudian
suaminya hanya membaca dan tertawa. la sakit hati dan bersumpah
untuk tidak menulis surat lagi. Padahal kalau ia mau menulis balasan
yang ia harapkan suaminya akan bisa memahami keinginannya, dan ia
tidak akan Kecewa.

+ Adakalanya surat itu belum disampaikan pun sudah membuat iega
dan tidak ingin menyampaikan lagi. Kita pun dapat menyampaikan
balasannya dulu, baru suratnya agar pasangan lebih memahami
maksud yang dituliskan, atau dapat memberikan bersama-sama. Dapat
menyampaikan surat itu diam-diam dengan menyelipkan pada sakunya.
Kemudian balas bersama-sama atau membacakan dengan ekspresi lucu
" sehingga menambah suasana kemesraan di antara keduanya. Banyak
seninya dan akan dirasakan manfaatnya. Keterbukaan mungkin tidak
gampang, namun dengan pembiasaan diri, sesuatu akan menjadi lancar
dan mudah, yang berat memang mengawalinya. Tetapi bukankah
memang ingin ‘berubah menuju keadaan yang lebih baik? Maka,
mulailah! ' '
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o 10

MENJAGA KELUARGA
DENGAN KELEMBUTAN

Kehidupan berumah tangga ibarat sendok garpu yang digunakan
untuk makan di atas sebuah piring. Tak mungkin tidak terdengar
dentingan di piring. Sepasang suami istri, datang dari orang tua yang
berbeda, berlatar belakang budaya dan pendidikan yang berbeda, lalu
mereka harus hidup dalam satu atap. Sangat wajar bila terjadi konflik,
namun harus disadari pula bahwa pertengkaran dan perselisihan yang
tetjadi dalam keluarga akan menyebabkan suasana panas dan tegang
yang dapat mengancam keutuhan dalam keharmonisan rumah tangga.

A. Berkata Lemah Lembut dengan Keluarga

Pertengkaran sepasang suami istri akan berdampak buruk pada
kejiwaan anak. Dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa anak yang
tumbuh besar di tengah-tengah keluarga yang selalu diliputi oleh
ketegangan (antara lain akibat pertengkaran orang tuanya), ketika
anak menginjak usia dewasa akan merasa bahwa anak tidak seperti
orang-orang lain pada umumnya (Haris dan Auliya, 2019). Anak-anak
kehilangan rasa. percaya diri, anak-anak akan merasa takut untuk
menjalin hubungan cinta yang sehat dengan orang lain, karena anak
selalu membayangkan bahwa membangun keluarga berarti akan berada -
dalam situasi yang penuh pertengkaran.
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Umumnya, pertengkaran dipicu karena kekesalan salah satu pihak,
lalu dilampiaskan dengan kata-kata yang menyakitkan hati. Pihak lain
pun terpancing untuk membalas dengan kata-kata yang tak kalah menya-
kitkan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mencegah terjadinya
pertengkaran adalah dengan bertutur kata lemah lembut, baik snami
kepada istri, maupun istri kepada suami. Mari ingat firman Allah kepada
Musa, saat Musa (bersama Harun As.) disuruh mendatangi Fir'aun,
“Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan lemah lembut,
mudah-mudahan ia sadar atau raut” (QS. Thaha: 44) (Kemenag, 2011).

Bayangkan, kepada Fir’aun saja Musa harus berlemah lembut,
apalagi kepada pasangan dan belahan jiwa serta anggota keluarga.

Ah\lulbait As. telah meninggalkan pesan-pesan agar mampu
menghadapi konflik dalam rumah tangga dengan bijaksana. Kedua
* pihak diperintahkan untuk berkata baik dan lembut kepada pasangan.
Sebagaimana yang dituliskan sebelumnya, Imam Sajjad memberikan
pesan yang sangat penting kepada manusia, para pengikutnya, bahwa
perkataan yang baik akan memperbanyak harta, meluaskan rezeki,
menunda ajal, membangkitkan kecintaan di tengah keluarga, dan
mengantarkan ke surga.

Perhatikanlah betapa sangat pentingnya perkataan yang baik dan
santun. Hal-hal yang terkait dengan luasnya harta atau rezeki, panjang
umur, kecintaan, serta masuk surga, adalah dambaan hidup semua
manusia. Semuanya bisa diperoleh, salah satu di antaranya adalah
dengan mengusahakan kebiasaan bertutur kata dengan lembut dan
santun.

Mengutamakan kata-kata yang baik (khususnya kepada keluarga)
sangat ditekankan, bahkan di saat salah satu pihak lepas kontrol dan
berkata buruk dalam kondisi seperti itu, pihak lain harus menahan diri,
sehingga tidak sampai membalas kata-kata buruk dengan kata-kata
buruk pula. Dengan kesabaran, konflik bisa mereda dan dapat'dicarikan
jalan keluarnya.

Imam Muhammad Baqir As. dalam sebuah hadis menganjurkan
para suami untuk bersabar menerima perlakuan buruk, termasuk
kata-kata menyakitkan dari istrinya. Sebagaimana dicatat dalam kitab
Makarim Al-Akhlak, Imam Bagir mengatakan, “Orang yang sabar dalam
menerima perlakuan buruk istrinya, meskipun hanya sebatas satu kata, niscaya
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akan dibebaskan Allah dari siksa api neraka dan ditempatkan-Nya di dalam
surga.” :

Oleh karena itu, bersabar terhadap perlakuan buruk istri adalah
yang mungkin dianggap tidak wajar oleh kaum lelaki. Tetapi dengan
adanya perintah dan anjuran Nabi Saw. dan Ahlulbait As., hal tersebut
menjadi sunnah yang akan dengan senang hati dijalankan oleh kaum
laki-laki yang beriman. k

Namun, di pihak lain kaum perempuan pun diancam dengan
hukuman yang keras, bila melakukan hal-hal yang menyakiti hati
suaminya. Dalam sebuah riwayat disebutkan, Rasulullah menceritakan
kepada Sayyidah Fathimah tentang ciri-ciri perempuan ahli neraka,
yang salah satunya adalah perempuan yang menyakiti hati suaminya
" dengan kata-katanya. Imam Ja'far Shadiq As., menganjurkan para
istri untuk sedapat mungkin menghindari pertengkaran yang buruk.
Beliau berkata, “Perempuan terbaik adalah perempuan yang ketika marah
atau membuat suaminya marah, ia segera berkata kepada suaminya itu, Aku
letakkan tanganku di tanganmu. Aku bersumpah untuk tidak tidur sebelum
engkau memaafkanku.’”

Istri yang menyakiti hati suaminya. dengan kata-kata, sangat
dimurkai Allah. Rasulullah Saw. bersabda, “Jika seorang perempuan
menyakiti suaminya dengan kata-kata, Allah tidak akan menerima seluruh
amalan batknya sampai sang suami memaafkannya.”

Sebagaimana para suami dianjurkan bersabar atas sikap buruk
istrinya, kaum perempuan pun diperintahkan untuk bersabar atas
sikap buruk suaminya. Imam Muhammad Baqir As. berkata, “Bagi
seorang perempuan adalah bersabar terhadap perlakuan buruk dan rasa cemburuy
suaminya.”

Hadis-hadis Ahlulbait yang dibahas, dapat diambil kesimpulan
~ bahwa baik suami maupun istri seharusnya menjaga dengan baik setiap
perkataannya. Bahkan, selain membawa keharmonisan keluarga, seperti
dipesankan Imam Sajjad, perkataan yang baik pun akan meluaskan
rezeki dan mengantarkan ke surga.

Namun, adakalanya situasi sedemikian memanas, maka yang
harus dilakukan adalah bersabar. Saat suami memanas, istrilah yang
mendinginkan dengan kelembutannya. Saat istri terbakar amarah,
maka suamilah yang memadamkan apinya dengan kesabaran dan
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. kelembutan (Mahmud, Syamsuddin, dan Sos, 2019). Bayangkan
bila keduanya sama-sama panas, sama-sama menyalakan api, sangat
mungkin seluruh runiah akan terbakar dan rumah tangga akan hancur
berkeping-keping. '

B. Cara Menjaga Keluarga dengan Kelembutan

Merasakan kasih sayang dan ketenangan dalam rumah tangga adalah -
sesuatu niscaya pada keluarga Muslim (Hussain dan Parkes, 2015). Allah
Swt. telah menjelaskan bahwa pernikahan adalah tempat ketenangan
bagi suami istri (QS. Ar-Rum: 21). Ketenangan dan kasih sayang tercipta
dari pergaulan yang baik di antara suarni dan istri. Suami menempatkan
pasangan sebagai sahabat satu sama lain. Masing-masing menyertai
pasangan saat suka dan duka, saling memenuhi kebutuhan masing-
masing, memahami keinginan dan harapan masing-masing. Lebih dari
itu, sesungguhnya terdapat hubungan timbal balik yang secara prinsipil
telah Allah tetapkan pada diri masing-masing pasangan suami istri
sebagai hak yang dimiliki masing-masing yang wajib dipenuhi oleh
pasangannya (QS. Al-Baqarah: 228).

Ibnu Abbas memberi penjelasan tentang pelaksanaan ayat ini,
“Sesungguhnya aku berhias untuk istriku sebagaimana ia berhias untuk aku.
Aku suka untuk menuntaskan semua hak yang ada padaku untuk dia karena dia
(istri) akan memenuhi segala apa yang menjadi hakku atas dirinya.”

Rasulullah Saw., dalam menjalani kehidupannya penuh dengan
ketenangan dan ketenteraman rumah tangga diberi perhatian penting
oleh beliau. Setiap malam, setelah shalat isya beliau bisa menyempat-
kan untuk berbincang-dan berseﬁda gurau dengan istrinya sebelum
tidur. Ketika khutbah haji wada’, Rasulullah berpesan agar para suami
berlaku baik kepada istri-istrinya: “Bertakwalah kepada Allah dalam
perkara perempuan. Sungguh kalian telah mengambil mereka dengan amanah
Allah. Pada mereka ada hak rezeki (makanan) dan pakaian yang baik.” Dalam
sabda Rasulullah yang lain: “Sebaik-baik kalian (suami) adalah berlaku baik
terhadap istrinya.”

Demikianlah, Allah Swt. telah menjelaskan dan Rasulullah Saw.
telah mencontohkan bagaimana bergaul yang baik dan benar antara
suarmi dan istri.
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- Saat terjadi ketidakseimbangan dalam pemenuhan hak suami istri
akan muncul gangguan terhadap ketenangan dan ketenteraman. Saat
ini, gangguan tersebut muncul secara sistemik. Selain situasi masya-
rakat yang dilanda berbagai kritis, suami maupun istri sering tidak
memahami hak dan kewajiban masing-masing. Suami maupun istri
jahil (bodoh) akan hukum syariah dalam berumah tangga yang harus
dijalankan. Oleh sebab itulah, untuk mewujudkan rumah tangga yang
sakinah mawaddah wa rahmah diperlukan situasi hidup bermasyarakat
dan berbangsa yang selaras dengan syariat Islam.

Demi mewujudkan pergaulan yang makruf dan berlemah lembut
antara suami istri, apalagi dalam situasi sekarang, memang bukan
perkara mudah. Namun, harus berproses untuk mewujudkannya dan
kemudian memeliharanya terus-menerus. Rasulullah Saw. telah mem- °
berikan contoh untuk pasangan suami istri menurut Jamarudin (2017),
antara lain sebagai berikut. .

Pertama, saling mencintai karena Allah Swt. Mahabbah fillah antara
suami istri harus senantiasa dipupuk sebagai perekat persahabatan
di antara keduanya. Munculnya cinta karena Allah Swt. disebabkan
kdrena keduanya memiliki keimanan dan melakukan ketaatan-
ketaatan kepada-Nya (Chadijah, 2018). Jika ada yang tidak disukai
dari pasangannya, itu karena ia tidak rela sahabatnya melakukan
kemaksiatan dan kemungkaran kepada Allah Swt: Rasulullah Saw.
bersabda “Siapa saja yang memberi karena Allah, menolak karena Allah,
mencintai karena Allah, membenci karena Allah dan menikah karena Allah
berartiia telah sempurna imannya.” (HR. Al-Hakim). Suami istri diperin-
tahkan untuk saling bergaul secara makruf dan saling berlemah lembut
di antara keduanya (QS. An-Nisa: 19).

Bergaul maknanya adalah berinteraksi secara intens, berlemah
lembut dan penuh canda serta bersahabat dengan penuh keakraban
(Alhaqq, 2017). Persahabatan keduanya akan menciptakan keten-
teraman dalam jiwa dan kedamaian dalam hidup. Seorang suami tidak
boleh membuat istrinya cemberut atau bermuka masam meski dalam
perkara yang tidak sampai menimbulkan dosa. Berlemah lembutlah -
dalam bertutur kata, tidak bertingkah keji dan kasar, serta tidak
menampakkan kecenderungan terpaksa, tetapi karena ketaatannya
kepada Allah Swt. Ketaatan istri kepada suami akan dapat mencipta-

Bah 10 <+ Menjaga Keluarga dengan Kelembutan { 115 ]



kan ketenteraman dan kedamaian di dalam kehidupan suami istri.
Ibnu Abbas pernah bertutur, “Para istri berhak untuk merasakan suasana
persahabatan dan pergaulan yang baik dari suami mereka, sebagaimana mereka
pun berkewajiban untuk melakukan ketaatan dalam hal yang memang diwajibkan
atas mereka terhadap suami mereka.”

Kedua, saling memahami. Pernikahan adalah menyatukan dua
orang yang berasal dari latar belakang yang berbeda dan dua keluarga
yang berbeda (Priyono, 2016). Karena itu, suami istri perlu saling
memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing, menerimanya
dengan lapang dada tanpa ada penyesalan yang berkepanjangan.
Saling memahami akan menjadikan suami istri berempati terhadap
pasangannya sehingga tidak mudah saling berburuk sangka, tetapi
tidak berarti toleran terhadap kesalaban dan kelemahan yang dapat
merugikan pasangannya (Chadijah, 2018). Sikap ini memudahkan
suami istri untuk berpikir jernih sebelum memberikan pendapat dan
menilai pasangan.

Ketiga, saling menasihati. Manusia mana pun tidak luput dari
kesalahan, ketika Islam mengharuskan saling bergaul secata makrufatau
berlemah lembut antara suami dan istri, lantas tidak berarti menjadikan
nasihat-menasihati antara suami dan istri menjadi terhalang. Misalnya
ketika suami melakukan perbuatan maksiat atau tidak memenuhi
kewajibannya, maka istri wajib mengingatkan suaminya untuk kembali
pada tuntutan Islam. Ketika suami membawa vang tambahan bagi istri
dan anak-anak, maka bukan suatu hal yang salah jika istri bertanya dari
mana uang tambahan tersebut. Demikianlah pula sebaliknya, ketika istri
berbuat maksiat atau tidak melaksanakan kewajibannya, maka seorang
suamni wajib untuk menasihati. Dengan begitu keluarga tersebut menjadi
keluarga yang penuh berkah karena syariah dilaksanakan dalam kelua:ga
dengan penuh kesungguhan. :

Persahabatan suami istri akan mengantarkan setiap orang tidak
pernah rela pasangannya melakukan kesalahan, baik yang disengaja
maupun yang tidak disengaja (Arios, 2017). Saling memberi nasihat .
merupakan wujud suatu hubungan yang saling mencintai karena Allah
Swt. Sebab, tujuannya adalah dalam rangka menjaga ketaatan kepada
Allah Swt.,, dan menjauhkan pasangan dari melakukan kemaksiatan
kepada-Nya (Hakim, 2018). Nasihat yang disertai dengan komunikasi
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yang tepat waktu dan tepat cara (lemah lembut dan tidak menjustlﬁkam
Kesalahan) akan membuat pasangan yang dinasihati merasakan
kesejukan dan ketenteraman dalam menerima masukan.

Keempat, saling memaafkan. Kehidupan:suami istri tidak luput dari
berbagai kelemahan, kesalahpahaman dan pertengkaran kecil. Hal-hal
ini akan dapat merenggangkan hubungan persahabatan satu sama lain.
Misalnya pada saat salah seorang dari suami istri melakukan sesuatu hal
yang menimbulkan kemarahan, maka langkah yang perlu disuburkan
oleh yang lainnya adalah menahan marah dan memaafkan. Saling
memaafkan satu sama lainnya adalah kunci memelihara pergaulan yahg
makruf antara pasangan suami istri (Anisah, 2015).

Kelima,- saling bekerja sama dan tolong-menolong. Kehidupan
suami istri adalah kehidupan yang berpeluang mengalami kesulitan-
kesulitan seperti beban pekerjaan yang memberatkan, pemenuhan
nafkah, pendidikan anak, dan lain-lain. Namun, perlu dipahami saling
tolong-menolong bukan berarti kewajiban masing-masing bisa saling
dipindahkan atau dihilangkan. Jika suami istri selalu saling tolong-
menolong, selain akan meringankan beban satu sama lainnya, juga akan
melanggengkan kasih sayang dan sikap lemah lembut di antara keduanya-
(Surahmat, 2015). Misalnya suami membantu istri membersihkan
rumah, suarni membantu memandikan anak-anak, istri membantu
suami memanaskan mobil, dan masih banyak contoh lain yang dapat
diterapkan oleh pasangan suami istri dalam berumah tangga.

Demikianlah Rasulullah Saw. telah menuntun manusia untuk
senantiasa bergaul dengan makruf kepada pasangan, saling bersenda
gurau, berlemah lembut di antara suami istri, Rasulullah Saw. menuntut
seyogianya seorang suami menjalankan aktivitas pasangan calon
pe'i‘)gantinnya sebagai pemimpin dengan penuh kelembutan dan kasih

.sayang kepada istri dan anggota keluarga yang lain. Demikian pula,

istrinya pun diperintahkan untuk bergaul dengan baik, taat kepada
suami dalam perkara yang disyariatkan. Dengan begitu akan terwujud
ketenangan di antara. keduanya dan abadilah ikatan cinta dan kasih

sayang di antara keduanya (QS. Al-A'raf:189). Nyata pula bahwa

keluarga Muslim adalah keluarga yang hidup dengan ketenangan dan
curahan kasih sayang (Ertman, 2016; Giv dan Nia, 2016).
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BUDAYA SOPAN
SANTUN DALAM KELUARGA

Perilaku sopan santun adalah peraturan hidup yang timbul dari
hasil pergaulan sekelompok manusia di dalam lingkungan keluarga dan
dianggap sebagai tuntutan pergaulan sehari-hari (Ford, 2019). Sopan
santun merupakan istilah bahasa Jawa yang dapat diartikan sebagai
perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati,
menghargai, dan berakhlak mulia (Sari, Kinanti, dan Azzahro, 2019;
Subkan, 2015). Sopan santun bisa dianggap sebagai norma tidak tertulis
yang meéngatur bagaimana seharusnya bersikap atau berperilaku,

A. Pentingnya Sopan Santun dalam Keluarga

Perilaku sopan santun merupakan unsur penting dalam kehidupan
bersosialisasi sehari-hari setiap orang, baik kepada pasangan, maupun
kepada anggota keluarga lainnya, karena dengan menunjukkan sikap
sopan santunlah, seseorang dapat dihargai dan disenangi dengan kebera-
daannya sebagai makhluk sosial di mana pun berada (Martineau, 2017).
Dalam kehidupan bersosialisasi antarsesama manusia sudah tentu
memiliki norma-norma dalam melakukan hubungan dengan orang
lain, dalam hal ini sopan santun dapat memberi banyak manfaat atau
pengaruh yang baik terhadap diri sendiri maupun orang lain (Bekoff,
2017).
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Sopan dan santun adalah sikap baik dalam pergaulan, baik
dalam berbahasa maupun bertingkah laku. Norma kesantunan
bersifat relatif, artinya yang dianggap baik atau santun pada tempat
dan waktu tertentu bisa berbeda pada tempat dan waktu yang lain.
Pranowo (2009), mengungkapkan bahwa dengan berbahasa secara
santun, seseorang mampu menjaga harkat dan martabat dirinya serta
menghormati pasangan/anggota keluarga. Sikap sopan atau santun
dapat ditunjukkan dengan menghormati pasangan, menghormati orang
yang lebih tua, menghindari permusuhan dengan anggota keluarga,
menjaga perasaan pasangan, dan anggota keluarga, seperti orang tua,
mertua, keluarga ipar, paman, dan sebagainya tidak berkata kotor dan '
kasar, menjaga ketertiban, sikap sopan santun yang dapat diterapkan
di lingkungan keluarga misalnya menyambut keluarga yang datang
dengan wajah senyum,-bersalaman kepada pasangan ketika hendak
bepergian, bersikap 3S (senyum, salam, sdpa), berbicara dengan nada
pelan, tidak membantah perintah suami, tidak memaksakan kehendak,
tidak berjalan di depan orang yang lebih tua, bersalaman ketika hendak
bepergian, serta meminta izin kepada pasangan ketika akan bepergian
atau menggunakan barang yang bukan milik sendiri.

Berikut ini sopan santun yang perlu diterapkan di dalam lingkungan
keluarga, di antaranya sebagai berikut.

1. Kesopanan Berbahasa

Santun bahasa menunjukkan bagaimana seseorarg melakukan
interaksi sosial dalam kehidupan di lingkungan keluarganya secara
lisan. Setiap orang harus menjaga santun bahasa agar komunikasi
dan interaksi dapat berjalan baik. Bahasa yang dipergunakan dalam
sebuah komunikasi sangat menentukan keberhasilan pembicaraan
(Hirsh-Pasek, Adamson, Bakeman, Owen, Golinkoff, Pace, dan Suma,
2015; Van Eemeren dan Grootendorst, 2016).

2. Sopan Santun Berperilaku

Santun adalah satu kata sederhana yang memiliki,arti banyak dan
dalam, berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan dalam perilaku dan
- perbuatan positif (Lehmann-Willenbrock, Allen, dan Belyeu, 2016).
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Perilaku positif lebih dikenal dengan santun yang dapat diimplemen-
tasikan pada cara berbicara, cara berpakaian, cara memperlakukan orang
lain; cara mengekspresikan diri di mana pun dan kapan pun. Santun
yang tercermin dalam perilaku dalam lingkungan keluarga tidak tumbuh
dengan sendirinya, namun juga merupakan suatu proses yang tidak bisa
dilepaskan dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan.,

B. Menjadi Pasangan Penuh Sopan Santun

Bersikap soPém santun merupakan keterampilan yang sangat dibutuh-
kan ‘saat berinteraksi dengan pasangan maupun anggota keluarga
lainnya untuk menjalin hubungan baik dengan anggota keluarga,
menjalin kehangatan dalam keluarga dan menunjukkan respek kepada
pasangan maupun anggota keluarga (Campos dan Kim, 2017; Hall
dan Scharp, 2019). Pada beberapa orang mungkin sudah.tau cara
bersikap sopan santun, namun ingin mempelajarinya lebih jauh agar
" siap menghadiri acara keluarga besar, terlebih keluarga besar dari
pasangan, menghadiri acara di tempat kerja pasangan atau untuk
sekadar menjalani keseharian dengan keluarga. Pada modul ini
menjelaskan cara. bersikap sopan santun saat berinteraksi dengan
pasangan dan anggota keluarga, misalnya ketika bersalaman dengan
pasangan atau anggota keluarga yang datang ke rumah, berb1cara, dan
bertingkah laku dalam kehidupan berkeluarga.

1. Saat Memberi Salam

a. Tersenyumlah Saat Menyalami Orang Lain

Ketika baru bertemu dengan pasangan dan/atau anggota keluarga
lainnya, ketika masing-masing pasangan sibuk seharian di luar
rumah karena bekerja, ketika bersalaman berikan senyuman yang
tulus untuk menunjukkan bahwa kita siap menerimanya dan

" merasa senang bertemu dengannya (Putri, Grandisa, Aryo, dan
Thirafi, 2018). Cara ini membantu untuk menunjukkan keramahan
pada pertemuan.

b. Katakan “Hallo” atau Ucapkan Assalamu’alaikum

Alih-alih diam saja saat bertemu dengan pasangan maupun anggota
keluarga, atau mengabaikan kedatangan mereka, ambillah inisiatif
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untuk menyapanya dengan mengatakan hallo atau assalamu’alaikum.
Jangan menunggu sampai pasangan atau anggota keluarga lain
menyapa lebih dulu. Hal ini juga berlaku apabLIa hendak berkunj ung
ke rumah keluarga.

Contohnya: bisa mengatakan, “Hallo sayang! Sudah pulang? Sini
tasnya dibawain, saya ambilkan air dulu.”

Jabatlah Tangan dengan Genggaman yang Mantap

Saat bertemu dengan pasangan maupun anggota keluarga,
peganglah telapak tangan kanannya dengan tangan kanan lalu
gerakkan ke atas dan ke bawah satu kali dengan mantap. Jika dengan
pasangan atau dengan anggota keluarga yang sesama jenis, boleh
dengan memeluknya (Surahman, 2016). Berlatihlah berjabat tangan
agar tidak meremas tangan pasangan maupun anggota keluarga
terlalu kuat atau terfalu lemah. _

Lakukan Kontak Mata Saat Berkomunikasi Lisan

Selama percakapan berlangsung, lakukan kontak mata lebih dari
separuh waktu yang digunakan untuk berbicara. Menurut Berger
(2016), menjaga kontak mata adalah salah satu cara bersikap sopan
santun dan menunjukkan bahwa seseorang sedang menyimak. Akan
tetapi, bisa saja dianggap menakutkan dan tidak sopan jika terus
menatap teman bicara. Oleh karenanya alihkan tatapan ke tempat
lain sekali-kali agar tidak terus menatapnya.

Melalui Ucapan

Biasakan Menggunakan Kata “Tolong dan Terima Kasih”

. Saat meminta bantuan kepada pasangan maupun anggota keluarga,

122 J

jangan lupa mengucapkan “tolong”, setelah mereka memberikan
bantuan, biasakan mengatakan “terima kasih” (Limberg, 2016;
Murphy, 2016). Misalnya: “Sayang, tolong belikan handbody
sepulang kerja nanti kalau sayang tidak keberatan”, “Terima-kasih
untuk sabar-sabarnya menemani hari-hari saya”. -

Sempatkan Basa-basi

Sebelum membicarakan hal-hal yang serius, mulailah dengan
berbasa-basi. Hale, Nanni, dan Hooper (2018), mengatakan bahwa
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percakapan yang langsung-langsung pada intinya dianggap tidak
sopan. Misalnya menanyakan dahulu bagaimana kabarnya, peker-
. jaannya, atau hari-hari yang dilaluinya. Hal ini dilakukan untuk
mencairkan suasana. Barangkali pasangan terlalu sibuk dengan
pekerjaannya, memiliki banyak hal yang perlu dipikirkan tentang
pekerjaannya, ketika seseorang langsung membicarakan hal serius
yang ingin disampaikan, maka kondisi tersebut tidaklah efektif.
Hargai Orang yang Lebih Tua

Tentu menyapa orang yang lebih tua dengan namanya dianggap
tidak sopan, hal ini perlu diperhatikan di dalam k;‘:hidupan
berkeluarga, kita harus mengetahui silsilah keturunan dari pihak
pasangan, agar mengetahui siapa yang bisa dipanggil nama atau
dengan panggilan yang semestinya. Namun, meskipun begitu, ada
juga beberapa orang yang meskipun lebih tua lebih senang dipanggil
namanya saja. Jika orang yang bersangkutan meminta untuk disapa
dengan namanya, penuhi permintaannya.

Ucapkan Selamat

Berikan pujian atas keberhasilan pasangan maupun anggota
keluarga atas keberhasilan yang dirathnya. Misalnya mengucapkan
selamat jika pasangan telah mendapatkan prestasi di pekerjaan, atau
ucapkan selamat kepada anggota keluarga yang baru saja wisuda,
menikah atau dipromosikan. Mungkin akan dianggap tidak sopan
" ketika mengabaikan kebiasaan tersebut.

Sampaikan pula ucapan turut berduka jika mendengar berita bahwa
salah seorang dari anggota keluarga telah kehilangan anggota.
keluarganya, ucapkan turut berduka dan berikan kalimat yang bisa
menenangkannya, atau bisa juga dengan pelukan apabila sesama
jenis.

Kendalikan Ucapan ,

Mungkin ketika menghadapi pasangaﬁ yang sedang marah, atau
bagian dari anggota keluarga ketika marah mengeluarkan kata dan
kalimat yang membuat hati tersinggung. Akan tetapi, berbicaralah
yang sopan jika berada di rumah atau.sedang berkunjung ke rumah
keluarga, atau saat berkumpul dengan anggota keluarga besar (Hess
dan Handel, 2016).
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Jangan Ber;gosip

Jika diajak bergosip tentang anggota keluarga lainnya, jangan
terpancing. Placencia dan Garcia-Fernandez (2017), mengatakan
orang yang sopan dan santun tidak mau menyebarkan informasi
negatif tentang orang lain. Terlepas benar atau. tidak informasi
tersebut. Jika .ada anggota keluarga yang mulai bergosip, gantilah
subjek percakapan, atau jangan dilanjutkan.

Minta Maaf Jika Berbuat Salah

Orang yang sopan dan santun selalu menghindari masalah, baik
dengan pasangan, maupun dengan anggota keluarganya, tetapi
tidak ada orang yang sempurna. Menurut Lenaerts, Pereira, dan
Martinez-Vaquero (2017), jika terlanjur melakukan kesalahan atau
berbuat salah, segeralah minta maaf dengan tulus. Sampaikan dan
tunjukkan sikap penyesalan dan tidak akan melakukan kesalahan
lagi.

Misalnya: Jika menggagalkan rencana ke pesta dengan pasangan
yang sudah disiapkan selama beberapa minggu. Katakan kepada
pasangan, “Aku minta maaf karena batal ke pesta hari minggu
lalu. Sepulang kerja aku lelah sekali dan ingin langsung tidur. Aku
minta maaf sebab sudah membuatmu kecewa. Bagaimana kalau
kita jalan-jalan akhir pekan ini?”

Melalui Tindakan
Datanglah Lebih Awal

Jika berjanji kepada pasangan untuk bertemu di sebuah tempat,
atau dengan anggota keluarga, hargai waktu yang telah ia luangkan
untuk kita. Berusahalah datang 5 menit sebelumnya. Berangkatlah
dari lebih awal sebab tidak ada yang tahu seperti apa kondisi lalu
lintas selama perjalanan.

Kenakan Busana yang Tepat

Saat menerima undangan dari keluarga, jangan lupa membaca
ketentuan tentang gaya busana (jika ada) atau sesuaikan gaya
busana dengan acara yang akan- dihadiri. Misalnya, jika akan
menghadiri pesta pernikahan, kenakan kemeja atau batik dengan
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celana panjang, dan memakai sepatu. Bagi wanita ketika hendak
pergi ke pesta, gunakan gaun atau baju tunik dengan rok, dan
gunakanlah sepatu. Pastikan juga bahwa pakalan yang dikenakan
bersih dan rapi.

Biasakan Menjaga Htgtene Tubuh

Selain memilih busana yang tepat, pasukan menjaga higinene.
tubuh dengan mandi setiap hari, memakai deodoran, dan. lotion.
Sebab seseorang bisa terganggu dengan aroma tidak sedap yang
dikeluarkan oleh tubuh, dan biasanya itu akan dianggap tidak sopan
bagi banyak orang. Terlebih ketika pasangan suka dengan bau yang
wangi, kemudian rawatlah rambut agar selalu bersih, rapi, dan tidak
menutupi muka.
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BEBERAPA PENELITIAN
KOMUNIKASI INTERPERSONAL
DALAM KELUARGA

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peran komunikasi
interpersonal dalam menjaga hubungan yang harmonis antara mertua
dan menantu perempuan (An, 2014; Santi, 2015; Adhikari, 2015;
Nursolehah dan Krisnatuti, 2017), yaitu: tingkat keterbukaan dan
keharmonisan antara menantu dan mertua perempuan diketahui 63%
mengalami hubungan terbuka dan harmonis, tingkat komunikasi
antara menantu dan mertua perempuan sebanyak 53% dinyatakan
menantu dan mertua perempuan sering melakukan komunikasi dengan
baik. Adapun data membuktikan sebanyak 52% hubungan antara
menantu dan mertua perempuan dinyatakan tidak ada masalah.

Hasil penelitian yang dilakukan olah Rachmadani (2013) dari
empat pasang informan yang telah diteliti yang menjalani pernikahan
bertahun-tahun dan tetap harmonis mengungkapkan keharmonisan
keluarganya bahwa kuncinya adalah saling percaya dan saling pengertian
serta adanya komunikasi yang terbuka dan efektif. Adapun tahap
pencegahan terhadap terjadinya konflik dalam keluarga. Meningkatkan
keharmonisan suami istri sechingga lebih mengerti terhadap pekerjaan
pasangan masing-masing dan berusaha membuat suami atau istri
merasa senang, saling menyatakan perasaan secara terbuka, menghargai
pendapat pasangan, menggunakan waktu luang bersama.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sudhana
* (2013), diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,649 dengan probabilitas

()



sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang postif antara komunikasi interpersonal pasutri dengan
keharmonisan dalam pernikahan, Adapun besar sumbangan efektif yang
diberikan komunikasi interpersonal pasutri terhadap keharmonisan
pernikahan sebesar 42,2% dan sisanya sebesar 57,8% dipengamhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bintoro (2016) dapat dilihat
dari tabel correlations diperoleh variabel pola komunikasi interpersonal
keluarga dengan motivasi berprestasi dengan metode dua sisi (sig.
[2-tailed]) dari output nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari probabilitas
sig. atau (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
signifikan. Terbukti bahwa pola komunikasi interpersonal keluarga
mempunyai hubungan secara signifikan dengan motivasi berprestasi,
variabel motivasi berprestasi dengan prestasi belajar dari output nilai sig.
sebesar 0,003 lebih kecil dari probabilitas sig. atau (0,003 < 0,05), maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. Terbukti bahwa motivasi
berprestasi mempunyai hubungan secara signifikan dengan prestasi
belajar, variabel pola komunikasi interpersonal keluarga dengan prestasi
belajar dengan nilai sig. sebesar 0,021 lebih kecil dari probabilitas sig.
atau (0,021 < 0,05), maka pola komunikasi interpersonal keluarga
mempunyai hubungan secara signifikan dengan prestasi belajar. Kata
kunci: pola komunikasi, motivasi berprestasi, prestasi belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2016), terdapat hubungan
yang signifikan antara regulasi diri dan komunikasi interpersonal
dalam keluarga dengan prokrastinasi akademik (Fhitung = 55,33; p
= 0,000). Secara parsial, terdapat hubungan negatif yang signiftkan
regulasi diri dengan prokrastinasi akademik (rx1y= -0,737; p = 0,000).
Kemudian, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara komunikasi
interpersonal dalam keluarga dengan prokrastinasi akademik, dengan
(x2y = -0,591; p = 0,000). Nilai R2 (R square) sebesar 0,543, memiliki
arti bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi secara serentak oleh
regulasi diri dan komunikasi interpersonal dalam keluarga sebesar
54,3% pada penelitian ini.

The results of this study indicate that the marriages will still work if they
raise.a family. Good communication, which is empathic, transparency, mutual
support, build closeness, positive thinking and mutual respect will make the
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relationship between husband and wifeina family has become harmonic (Hidayar
dan Uyun, 2016). . :

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanjungsari (2014), menun-
jukkan bahwa model komunikasi interpersonal komplementer
{perlengkapan) dengan pola hubungan one-up/one-down maupun
one-down/one-up diterapkan oleh subjek yang tergolong berprestasi
- di sekolahnya, sedangkan model komunikasi interpersonal simetris
kompetitif berpola one-up cenderung diterapkan oleh subjek yang
kurang berprestasi di bidang akademik, namun lebih menonjol di
bidang nonakademiknya. Dari beberapa kategori yang digunakan dalam
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model komunikasi
* interpersonal komplementer dapat menimbulkan kenyamanan, baik bagi
ibu maupun anak dalam melakukan proses komunikasi interpersonal,
sedangkan model komunikasi interpersonal simetris kompetitif
cenderung membuat seseorang bersikap defensif karena menganggap
bahwa pendapatnya ditentang oleh pihak lain, model komunikasi yang
digunakan tentunya akan berpengaruh terhadap perkembangan prestasi
belajar siswa di sekolahnya.

Tingkat komunikasi antara orang tua dan anak remajanya masih
sedang dan cenderung rendah. Tingkat kelayakan materi berada pada
kategori sangat layak. Untuk itu, perlu dikembangkan modul yang dapat
digunakan oleh orang tua dan anak remajanya yang dapat membentuk
komunikasi interpersonal efektif antara orang tua dan anak remajanya
(Irianto, Aimon, Nirwana, dan Prasetya, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novianti, Sondakh, dan
Rembang (2018), bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh suami-istri
dalam menciptakan harmonisasi keluarga di Desa Sagea Kecamatan
Weda Utara Kabupaten Halmahera Tengah adalah dengan sikap:
Keterbukaan self disclosure; melalui keterbukaan bisa menciptakan
hubungan yang harmonis di antara suami istri. Dukungan; sikap
mendukung adalah kunci sukses menciptakan harmonisasi di antara
suami-istri. Pengertian; sikap memahami dan menerima déngan
pikiran positif dari suatu hal sehingga segala stimulus dari luar dapat
diterima tanpa memengaruhi emosi. Kepercayaan; adalah konsep
diri yaitu kepercayaan seseorang terhadap dirinya sendiri untuk -
memercayai orang lain karena memiliki unsur yang penting guna
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menciptakan harmonisasi keluarga. Hambatan yang ditemui dalam
berkomunikasi suami istri guna menciptakan harmonisasi keluarga
adalah: emosi, ketakutan, dan kecemasan. Tiga unsur ini memengaruhi
sikap ketika berkomunikasi dengan pasangan yang dilatarbelakangi
oleh situasi dan kondisi yang berbeda.

The results show that the role of parents in establishing communication with
children has an effect on children’s behavior and openness. When the parents
do several efforts like building communication, positioning themself as close as
possible and being the solution to every child’s problem, these will make the child

- feel.comfortable and open to the parents so pre-marital sex behavior could be
prevented. In conclusion, parents have an important role in shaping the character
of sexuality in children. Parents should provide education and knowledge about
sexuality and became controllers to prevent premarital sex in children (Agustin,
2018).

Hasil penelitian Pratiwi (2014), menunjukkan bahwa keterbukaan
komunikasi antara orang tua dan anak mengenai masalah pendidikan
seks sebagai berikut: (a) komunikasi interpersonal remaja, dalam hal
ini remaja berusaha menyampaikan kepada orang terdekat atau orang
tua; dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata responden terhadap
indikator keterbukaan komunikasi tentang masalah seks sebesar 2,7;
(b) komunikasi interpersonal orang tua; dari hasil yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa hampir semua orang tua bersifat terbuka terhadap
anaknya mengenai pendidikan seks sebesar 2,7.

Temuan-temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Permatasari
(2017), menunjukkan pola komunikasi yang digunakan oleh
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam terhadap orang tuanya
lebih dominan ke pola komunikasi konsensual, yaitu pola komunikasi
yang menekankan hubungan yang harmonis dan komunikasi yang
terbuka antara satu sama lain, terbukti dari wawancara terhadap
10 orang mahasiswa yang 6 orang di antaranya menggunakan pola
komunikasi konsensual, karena intensitas percakapan mereka
terhadap orang tuanya hampir terjalin setiap hari. Adapun hambatan
komunikasi jarak jauh antara orang tua dan anak dalam meningkatkan
tali silaturahmi adalah hambatan teknis, hambatan semantik, dan
hambatan manusiawi.

e
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Affective
Involvement

Affective Respon-si :

-VEness
)

Assertiveness

"Behavioral Control:

Blended Family

Bypassing

GLOSARIUM

o

Ungkapan-ungkapan yang menunjukkan bagaimana
atau sejauh mana anggota-anggota keluarga
berminat dan-menghargai aktivitas atau perilaku
ataupun urusan-urusan anggota keluarga lainnya.
Kemampuan para anggota keluarga untuk beradap-
tasi dalam bidang perasaan, menunjukkan efek yang
sesuai terhadap berbagai macam rangsangan, baik
itu perasaan positif maupun yang negatif.

Ketegasan dalam berkomunikasi.

‘Cara-cara individu dalam keluarga menyatakan dan- -

mempertahankan standar bagi perilaku anggota

‘keluarga.

;" Keluargainti ditambah dengan anak dari permkahan ‘

suami/istri sebelumnya

Pola miskomunikasi yang texjadl ketika pengirim
pesan (pembicara, penulis, dan lain-lain) dan

penerima pesan (pendengar, pembaca, dan lain-

lain) saling salah paham terhadap makna.
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Cohabitation

Communication

Composite Family :

Continuous
Improvement

Decoding

-

Denotasi

Diskriminasi

Egosentrisme

Empathy

Encoding

External Cue

Extended Family

pm——
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Dua orang menjadi satu keluarga tanpa pernikahan,
bisa memiliki anak atau tidak.

Proses pertukaran/penyampaian informasi/pesan
dari individu kepada individu lain.

Keluarga dari perkawinan poligami dan hidup
bersama.

. Tingkat kepekaan perasaan antarpasangan (suami

istri) terhadap permasalahan yang muncul dalam
keluarga.

Proses dengan cara-cara tertentu dengan mana
penerima dapat menetjemahkan sinyal ke dalam
pesan atau perintah tertentu (menerjemahkan
pesan).

Makna atau arti kata yang ditemukan di kamus,
yaitu makna yang diberikan oleh para anggota
budaya terhadap sebuah kata.

Perlakuan yang membeda-bedakan terhadap
perseorangan atau kelompok berdasarkan kate-
gorikal atau atribut-atribut khusus seperti jenis
kelamin, ras, agama, dan kelas sosial.

Perilaku yang dimunculkan oleh individu untuk
menjadikan dirinya sebagai pusat perhatian.

: Tkut merasakan seperti yang dirasakan oleh orang

lain atau mencoba merasakan dalam cara yang sama
dengan perasaan orang lain.

Penyandian, penulisan dalam sandi, transformasi
pesan dalam sinyal (penyampaian pesan).
Informasi eksternal yang bisa diamati.

Keluarga inti ditambah keluarga yang lain (karena
hubungan darah), misalnya kakek, nenek, bibi,

paman, sepupu, mertua, abang ipar, kakak ipar,
dan adik ipar.



Familiarity

Family Identity

Family of Origin *

Interpersonal

Keluarga

Komunikasi
Verbal

Komunikasi
Nonverbal

Konotasi

Myself
Communication

Netiquette

Nuclear Family

Seseorang atau objek yang sudah dilihat dan dikenal
dengan baik.

Berupa ikatan emosi, perigalaman historis, maupun
cerita masa depan yang dikembangkan melalui
perilaku-perilaku dalam keluarga.

Suatu unit keluarga tempat asal seseorang dila-
hirkan.

Proses yang timbul sebagai hasil dari interaksi
individu dengan individu lain atau segala sesuatu
yang berlangsung antardua pribadi. ’

Berkumpulnya dua atau lebih individu yang
bergabung karena hubungan darah, perkawinan
dan adopsi dalam satu rumah tangga, yang diikat
dalam tali perkawinan yang sah.

Penyampaian informasi atau pesan melalui pem-
bicaraan atau lisan.

Penyampaian informasi atau pesan melalui bahasa
tubuh (eskpresi wajah, gerakan tangan, mata,
jempol, telunjuk, dan Jain-Jain) dan melalui tulisan.

Makna emosional yang diberikan oleh pembicara
dan pendengar tertentu terhadap sebuah kata.

Komunikasi yang dimulai dari dalam diri sendiri. )

: Aturan-aturan kesopanan yang khusus dalam

berkomunikasi, biasanya merupakan petunjuk
berkomunikasi di web bagi para pengguna
komunikasi online.

Keluarga yang dibentuk karena ikatan perkawinan
yang direncanakan yang terdiri dari suami, istri,
dan anak-anak, baik karena kelahiran (natural)
maupun adopst.

Glosarium f—l—S—; z
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Persepst
Paralanguage
Personal Discovery :
Primc.x.cy Effect

Problem Solving

Proksemik

Provisionalisme :

Roles

Sense of Humour :

Significant Other :

Social Family

Pengenalan dan penafsiran seseorang terhadap
stiatu objek peristiwa atau kejadian.

Bagaimana cara orarig mengucapkan simbol-simbol
verbal.

Tujuan komunikasi yang menyangkut penemuan
diri.

» Akibat atau pengaruh dari kondisi atau keadaan

unggul sebelumnya.

Kemampuan individu dalam keluarga untuk
memecahkan, menyelesaikan, atau mengatasi
persoalan secara tepat dan bijak sehmgga dapat
tetap berfungsi secara efektif.

: Jarakyang dibuat oleh individu dalam berkomunikasi

yang terlihat dari keakraban di antara mereka.

Bersikap tentatif dan berpikiran terbuka serta
bersedia mendengar pandangan yang berlawanan
dan bersedia mengubah posisi jika keadaan
mengharuskan,

Fungsi atau tingkah laku yang diharapkan ada pada
individu atau yang menjadi ciri/sifat dari dirinya.

Kepekaan terhadap humor yang memungkinkan
terciptanya relasi yang penuh keceriaan dalam
keluarga.

Orang yang dianggap sangat penting bagi seseorang.

+ Keluarga yang terdiri dari wanita dan pria yang

menikah lebih dari satu kali dan merupakan suatu
keluarga inti.
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117

M

makna, 11, 13, 15, 17-19, 21-23,
29-30, 37, 47, 66, 68, 92, 103,
139-140
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Pendidikan, vi, 6, 14-16, 48, 54,
57,61-62,111,117,130,132,
134, 136-138, 140, 145, 147,
149, 151-152, 165-166
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